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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kualitas perangkat 
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran berbasis masalah materi 
bangun ruang sisi lengkung untuk siswa SMP kelas IX.  
Jenis penelitian ini adalah research and development (R&D) dan model 
pengembangan ADDIE dengan lima tahap yaitu: (1) analisis untuk mengetahui 
perlunya pengembangan produk perangkat pembelajaran, (2) desain untuk 
membuat rancangan perangkat pembelajaran sekaligus sekenario proses 
pembelajaran, (3) pengembangan draft perangkat pembelajaran yang kemudian 
akan divalidasi oleh ahli, (4) implementasi yaitu penerapan perangkat 
pembelajaran yang telah dinyatakan layak oleh ahli, (5) evaluasi untuk 
mengetahui keefektifan dan kepraktisan perangkat pembelajaran yang telah 
dikembangkan. Instrumen penelitian berupa lembar penilaian lembar kerja siswa 
(LKS) (oleh ahli materi dan ahli media), lembar penilaian rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), angket respons siswa, dan soal tes hasil belajar siswa. Dalam 
penelitian ini, tahap implementasi dilakukan di SMP Taman Dewasa Ibu 
Pawiyatan Tamansiswa. 
Hasil penelitian ini berupa perangkat pembelajaran berbasis masalah pada 
materi bangun ruang sisi lengkung untuk siswa SMP kelas IX yang berupa RPP 
dan LKS. Jumlah RPP yang dikembangkan adalah 5 buah. Karakteristik RPP 
yang dikembangkan adalah: (1) berbentuk media cetak, (2) menggunakan sintaks 
model pembelajaran berbasis masalah, (3) kegiatan siswa lebih ditekankan pada 
diskusi kelompok dalam memahami materi maupun memecahkan masalah serta 
presentasi hasil diskusi, (4) kegiatan guru lebih banyak mendampingi kegiatan 
diskusi siswa. Jumlah LKS yang dikembangkan adalah 5 buah. Karakteristik LKS 
yang dikembangkan adalah: (1) berbentuk media cetak, (2) dikembangkan 
menggunakan kalimat yang sederhana dan desain yang menarik, (3) 
mengutamakan keterlibatan siswa untuk menemukan dan menyimpulkan sendiri 
rumus atau materi bangun ruang sisi lengkung berdasarkan kegiatan siswa yang 
dirancang dalam LKS, (4) menyajikan masalah-masalah kontekstual yang 
berhubungan dengan materi bangun ruang sisi lengkung. 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan peneliti memenuhi kriteria 
valid atas dasar skor penilaian RPP dan LKS oleh ahli materi serta ahli media 
berturut-turut adalah 3,96; 3,81; 3,86 pada skala 5. Tes hasil belajar menunjukkan 
persentase ketuntasan siswa sebesar 68% sehingga perangkat pembelajaran 
dikategorikan efektif. Hasil penilaian menggunakan angket respons siswa 
menunjukkan skor 3,02 pada skala 4 sehingga LKS memenuhi kriteria praktis. 
Kata kunci: perangkat pembelajaran, pembelajaran berbasis masalah, 
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A. Latar Belakang 
Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat dibutuhkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Banyak permasalahan yang dapat diselesaikan dengan 
teori-teori matematika. Matematika sebagai salah satu ilmu dasar memiliki 
peranan penting dalam mencerdaskan siswa karena dapat menumbuhkan 
kemampuan penalaran yang sangat dibutuhkan dalam perkembangan ilmu dan 
teknologi. Mata pelajaran matematika juga dapat  membekali  peserta didik  
dengan  kemampuan  berpikir  logis,  analitis,  sistematis,  kritis,  dan  kreatif, 
serta kemampuan bekerjasama (Depdiknas, 2006:387). Oleh sebab itu matematika 
menjadi salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh siswa di setiap 
jenjang pendidikan.  
Secara garis besar, matematika dibagi menjadi empat cabang yaitu 
aritmatika, aljabar, geometri, dan analisis (Frederick Bell, 1978:27; Abdussakir, 
2009:1). Salah satu cabang dalam matematika yang banyak berkaitan langsung 
dengan kehidupan siswa sehari-hari adalah geometri. Objek pembelajaran 
geometri meliputi titik, garis, sudut, bidang datar dan bangun ruang (Kanneth 
Travers: 1987: 43; Untung Trisna Suwaji, 2008:2).  Setiap benda yang berada di 
sekitar siswa merupakan benda-benda dimensi tiga yang menjadi objek 
pembelajaran dalam geometri.  
Geometri sudah diajarkan kepada  siswa sejak jenjang  sekolah dasar 
karena memiliki banyak manfaat. Menurut Van de Welle (2006:12), geometri 





utuh akan dunianya, (2) geometri dapat mengantar siswa untuk melakukan 
eksplorasi sehingga dapat membatu mengembanggkan kemampuan pemecahan 
masalah, (3) geometri dapat menunjang ilmu pengetahuan lainnya, (4) geometri 
digunakan oleh banyak orang dalam kehidupan sehari-hari, (5) geometri penuh 
teka-teki dan menyenangkan. 
Besarnya manfaat mempelajari geometri bagi siswa ternyata tidak 
berbanding lurus dengan prestasi yang ditorehkan siswa pada materi geometri di 
sekolah. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Programme for International 
Student Assessment (PISA), siswa sekolah menengah di Indonesia lemah dalam 
geometri, khususnya dalam pemahaman ruang dan bentuk (Untung Trisna Suwaji, 
2008: 1).  
Prestasi yang buruk juga didapatkan dalam hasil penelitian oleh Trends in 
International Mathematics and Science Study (TIMSS) kepada siswa-siswi di 
Indonesia. Persentase keberhasilan pemecahan masalah geometri oleh siswa-siswi 
setingkat SMP di Indonesia sebesar 19% sedangkan rata-rata internasional sebesar 
32% (Mullis, 2008:232). Menurut survei pada Training Need Assessment (TNA) 
yang dilakukan PPPPTK Matematika kepada 286 guru SMP, materi geometri 
dimensi tiga di SMP merupakan materi yang dianggap sulit bagi siswa 
(Markaban, 2007: 15). Hal tersebut dapat terjadi karena kurang variatifnya model 
pembelajaran yang dilakukan di kelas (Untung Trisna Suwaji, 2008:1). Dari 
berbagai survei yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penguasaan materi 





Masih kurang baiknya prestasi siswa dalam geometri dimensi tiga 
menuntut diadakannya sebuah perbaikan kualitas pembelajaran. Salah  satu  
kegiatan  awal  dalam  meningkatkan kualitas pembelajaran  adalah  merancang  
perangkat pembelajaran  yang  mengacu  pada suatu model pengembangan agar 
memudahkan  proses pembelajaran (Muhammad Harijanto, 2007:2). Artinya 
setiap guru harus dapat memfasilitasi siswa-siswinya dengan mengembangkan 
perangkat pembelajaran yang efektif bagi siswa.  
Perangkat pembelajaran adalah bahan, alat, media, petunjuk, dan pedoman 
yang akan digunakan dalam pembelajaran (Suhadi, 2007:24). Perangkat 
pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar-mengajar dapat berupa buku 
siswa, silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS), instrumen hasil belajar, juga media pembelajaran (Muhammad 
Harijanto, 2007:2). 
Tugas guru untuk mengembangkan perangkat pembelajaran telah diatur 
dalam  Permendiknas  Nomor  16  Tahun  2007  tentang  Standar  Kualifikasi 
Akademik dan  Kompetensi Guru. Guru sebagai pendidik profesional diharapkan 
memiliki kemampuan mengembangkan perangkat pembelajaran sesuai dengan 
mekanisme atau langkah-langkah pengembangan perangkat pembelajaran dengan  
memperhatikan  karakteristik dan lingkungan sosial siswa (Depdiknas, 2010: 25). 
Namun kenyataannya masih sangat terbatas jumlah perangkat pembelajaran, 
khususnya LKS, yang dikembangkan secara mandiri oleh guru di Indonesia 





Menurut Hendro Darmojo dan Jenny Kaligis (1993: 40), perangkat 
pembelajaran yang baik harus dapat memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Perangkat pembelajaran, khususnya RPP dan LKS, yang 
banyak digunakan guru saat ini masih belum dapat memotivasi siswa untuk 
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. RPP yang biasa digunakan belum 
memuat kegiatan pembelajaran yang mengacu pada model dan metode 
pembelajaran yang menuntut peran aktif siswa. Peran guru dan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran juga tidak dideskripsikan dengan detail pada RPP. 
 LKS yang biasa digunakan guru berupa LKS rekomendasi dinas 
pendidikan atau LKS yang dikembangkan dan dijual oleh susatu penerbit. LKS 
tersebut hanya memuat materi singkat dan soal-soal latihan. Materi pada LKS 
hanya memuat rumus-rumus tanpa ada keterangan atau kegiatan siswa yang 
mengarah pada penjelasan bagaimana rumus tersebut didapat. Hal tersebut 
membuat siswa termotivasi untuk sekedar menghafal rumus tanpa memahaminya. 
Soal-soal pada LKS juga kurang variatif dan seringkali tidak berhubungan dengan 
masalah-masalah pada kehidupan nyata. Tampilan LKS juga kurang menarik 
sehingga tidak dapat menambah motivasi belajar siswa. Oleh sebab itu, perlu 
dikembangkan perangkat pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk aktif 
belajar. 
Menurut Sungkono (2003:2), perangkat pembelajaran disusun secara 
sistematis berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran dan karakter pokok bahasan 
yang diajarkan sehingga memudahkan siswa untuk belajar. Materi geometri ruang 





yang dimaksud adalah pengetahuan tentang  karakteristik atau atribut khusus dari 
benda-benda dimensi tiga tersebut. Sebagai contohnya adalah untuk mengenalkan 
siswa tentang tabung, dimulai dengan benda-benda nyata dalam kehidupan sehari-
hari yang menyerupai bentuk tabung seperti kaleng susu, atau kaleng minuman 
soda. Selanjutnya, dalam pembelajaran, benda-benda nyata tersebut dibuat suatu 
model atau dalam bentuk alat peraga dan diwujudkan dalam bentuk gambar. 
Gambar di sini merupakan gambar pada sebuah bidang datar (kertas, papan tulis), 
sehingga gambar tabung yang merupakan bangun berdimensi tiga dapat terlihat 
pada berdimensi dua dan akan dapat ditelusuri ciri atau unsur-unsur tabung.  
Materi geometri bangun ruang sisi lengkung dipelajari oleh siswa SMP 
kelas IX yang pada umumnya berusia 15-16 tahun. Menurut Sugihartono 
(2007:42), siswa pada usia tersebut siswa mengalami perkembangan ranah 
kognitif sehingga dapat berfikir secara abstrak namun masih belum maksimal 
sehingga proses pembelajaran masih perlu dihubungkan dengan materi-materi 
yang bersifat konkret. Oleh sebab itu, pembelajaran geometri dimensi tiga harus 
dimulai dengan benda-benda konkret, yaitu benda-benda nyata berdimensi tiga, 
kemudian ke dalam bentuk semi konkret yang diwujudkan dengan gambar-
gambar sehingga terlihat seperti bangun berdimensi dua. Pada akhirnya siswa-
siswa dapat memiliki pengetahuan tentang bangun berdimensi tiga yang sudah 
bersifat abstrak dan ada di dalam pikiran tiap-tiap siswa.  
Pembelajaran matematika akan lebih efektif dan dapat meningkatkan 
prestasi siswa jika proses pembelajaran lebih berpusat pada siswa (student 





pembelajaran dengan melakukan kegiatan-kegiatan untuk membangun 
pengetahuannya sedangkan guru mendampingi dan memfasilitasi kegiatan siswa. 
Perangkat pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk bersikap aktif dalam 
belajar juga menjadi kriteria perangkat pembelajaran yang baik menurut Hendro 
Darmojo dan Jenny Kaligis (1993: 40). 
Berdasarkan uraian di atas, maka perangkat pembelajaran matematika 
bangun ruang sisi lengkung  harus dikembangkan dengan mengedepankan prinsip 
student-centerd atau pembelajaran yang berpusat pada siswa. Siswa harus 
dilibatkan secara langsung dalam proses pembangunan pengetahuannya agar 
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Proses pembelajaran  matematika akan 
lebih  bermakna  bagi  siswa  jika siswa melalui  kegiatan mengalami  sendiri  
dalam  lingkungan  alamiah,  tidak hanya sekedar mengetahui, mengingat, dan 
memahami (Ayi Suherman,  2008:21).  
Pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang 
cocok untuk dimplementasikan dalam perangkat pembelajaran pada materi 
geometri ruang. Menurut Ong-seng Tan (2004:9), pembelajaran berbasis masalah 
dimulai dengan menyajikan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran. Selanjutnya siswa akan mendayagunakan 
kreatifitas dan pengetahuan yang mereka dapatkan sebelumnya untuk 
memecahkan masalah yang diberikan. Pembelajaran berbasis masalah dapat 
mengantarkan siswa kepada masalah-masalah riil di sekitar mereka sebagai 






Pembelajaran Berbasis Masalah atau Problem Based Learning (PBL) 
merupakan salah satu model pembelajaran matematika yang berlandaskan pada 
proses pengkonstruksian pengetahuan oleh siswa. Dalam PBL fokus pembelajaran 
ada pada masalah yang dipilih sehingga siswa tidak saja mempelajari konsep-
konsep yang berhubungan dengan masalah tetapi juga metode ilmiah untuk 
menyelesaikan masalah tersebut (I Wayan Santyasa : 2008:28). Oleh sebab itu 
siswa tidak saja harus memahami konsep yang berhubungan dengan masalah yang 
menjadi pusat perhatian tetapi juga memperoleh pengalaman belajar yang 
berhubungan dengan penyelesaian masalah. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti memandang perlu 
dikembangkannya perangkat pembelajaran geometri ruang sisi lengkung yang 
disusun dengan model pembelajaran berbasis masalah agar proses pembelajaran 
menjadi lebih bermakna bagi siswa.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut. 
1. Siswa SMP masih kesulitan dalam memahami materi bangun ruang sisi 
lengkung. 
2. Model pembelajaran matematika yang diterapkan di SMP pada umumnya 
kurang variatif. 
3. Guru dituntut untuk memiliki kemampuan mengembangkan perangkat 
pembelajaran secara mandiri namun masih banyak guru di Indonesia yang 





C. Pembatasan Masalah 
Peneliti membatasi penelitian ini pada pengembangan perangkat pembelajaran 
berbasis masalah berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar 
Kegiatan Siswa (LKS) pada materi bangun ruang sisi lengkung. 
D. Rumusan Masalah 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan  rumusan masalah sebagai berikut.   
1. Bagaimana kualitas perangkat pembelajaran (RPP dan LKS) matematika materi 
bangun ruang sisi lengkung dengan model pembelajaran berbasis masalah 
dilihat dari kriteria validitas? 
2. Bagaimana kualitas perangkat pembelajaran (RPP dan LKS) matematika materi 
bangun ruang sisi lengkung dengan model pembelajaran berbasis masalah 
dilihat dari kriteria efektifitas? 
3. Bagaimana kualitas LKS matematika materi bangun ruang sisi lengkung 
dengan model pembelajaran berbasis masalah dilihat dari kriteria kepraktisan? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  rumusan  masalah  di  atas,  tujuan  dilakukannya  penelitian  ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan kualitas perangkat pembelajaran (RPP dan LKS) 
matematika materi bangun ruang sisi lengkung dengan model pembelajaran 
berbasis masalah dilihat dari kriteria validitas. 
2. Mendeskripsikan kualitas perangkat (RPP dan LKS) pembelajaran 
matematika materi bangun ruang sisi lengkung dengan model pembelajaran 





3. Mendeskripsikan kualitas LKS matematika materi bangun ruang sisi 
lengkung dengan model pembelajaran berbasis masalah dilihat dari kriteria 
kepraktisan. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Siswa SMP kelas IX 
a. Membantu  siswa  dalam  memahami  materi  pelajaran,  terutama  
materi bangun ruang sisi lengkung. 
b. Menambah  referensi  perangkat pembelajaran berupa LKS  yang  dapat  
digunakan  dalam  proses pembelajaran. 
2. Guru  
a. Memotivasi guru untuk dapat mengembangkan  perangkat pembelajaran 
secara mandiri. 
b. Menambah referensi guru dalam menentukan model pembelajaran yang 
digunakan pada pembelajaran matematika. 
3. Mahasiswa 
a. Menambah pengalaman dalam membuat berbagai macam bentuk  
perangkat pembelajaran terutama dalam pembelajaran matematika materi 
bangun ruang sisi lengkung. 









A. Deskripsi Teori 
1. Pembelajaran matematika  
Pembelajaran menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 pasal 1 adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran adalah suatu 
aktifitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan 
menghubungkannya dengan peserta didik sehingga terjadi proses belajar 
(S.Nasution, 1995:24; Sugihartono, 2007:80). Van de Walle (2006:34) 
berpendapat pembelajaran yang baik dilakukan dengan membangun pengetahuan 
dan pemahaman siswa secara aktif dan mandiri. 
Matematika adalah ilmu yang mengedepankan pola pikir, pola 
pengorganisasian, dan pembuktian yang logis dalam memecahkan masalah. 
Matematika juga bisa disebut sebagai bahasa dengan istilah-istilah yang 
didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat (Johnson & Rising, 1972:26; 
Erman suherman, 2003:19). Matematika menurut Erman Suherman (2003:253) 
adalah disiplin ilmu tentang tata cara berfikir dan mengolah logika, baik secara 
kuantitatif maupun secara kualitatif. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika adalah proses pengorganisasian siswa dengan lingkungan belajar 
sehingga terbentuk suasana belajar yang aktif bagi siswa dalam mengembangkan 
pola pikir, pola pengorganisasian, dan pembuktian logis dalam upaya 





Pembelajaran matematika di sekolah harus mengutamakan proses 
pembangunan pengetahuan oleh siswa sendiri, sedangkan guru lebih banyak 
berperan sebagai fasilitator. Ebutt dan Straker (Depdiknas, 2006:11) 
mendefinisikan empat poin hakekat metematika sekolah yang dapat digunakan 
sebagai acuan pembelajaran matematika di sekolah, yaitu:  
a. Matematika sebagai kegiatan penelusuran pola dan hubungan 
Siswa diberikan kesempatan dan difasilitasi untuk melakukan kegiatan 
percobaan, maupun penyelidikan tentang pola-pola untuk menemukan 
hubungan antara informasi satu dengan yang lainnya dengan bermacam-
macam cara. 
b. Matematika sebagai  kreativitas  yang  memerlukan imajinasi, intuisi, dan 
penemuan. Siswa didorong untuk memunculkan rasa ingin tahu terhadap 
masalah matematika sehingga akan tumbuh inisiatif dari pikiran mereka 
sendiri tentang cara menyelesaikan masalah. Guru memfasilitasi siswa untuk 
mengembangkan kreativitas mereka sendiri sehingga akan muncul pemikiran 
yang berbeda-beda antar siswa namun tetap menghargai perbedaan pemikiran 
tersebut. Guru juga memfasilitasi siswa untuk berfikir reflektif. 
c. Matematika sebagai kegiatan pemecahan masalah (problem solving) 
Guru memfasilitasi siswa dengan membentuk lingkungan belajar yang 
merangsang timbulnya permasalahan matematika kemudian mendorong siswa 
untuk berfikir logis, konsisten, dan sistematis serta mengumpulkan informasi 






d. Matematika sebagai alat komunikasi 
Guru mendorong siswa untuk mengenal sifat-sifat matematika yang kemudian 
menjelaskan kembali dengan cara mereka melalui tulisan maupun non-tulisan. 
Pembelajaran matematika di SMP dilaksanakan agar siswa memahami 
konsep sehingga dapat diaplikasikan dalam pemecahan masalah. Pembalajaran 
matematika diharapkan dapat menumbuhkan rasa percaya diri, melatih sikap ulet, 
dan berfikir kritis dalam memecahkan masalah. Oleh sebab itu, tujuan 
pembelajaran matematika di SMP dirumuskan dalam lima poin berikut. 
a. Memahami konsep matematika yang ditunjukkan dengan kemampuan siswa 
dalam menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikannya secara 
efisien dalam pemecahan masalah. 
b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat. Siswa diharapkan mampu 
melakuakn manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 
bukti, serta menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model, menyelesaikan model, serta menafsirkan solusi. 
d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel diagram, atau media lain. 
e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan sehingga 
siswa memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika (Depdiknas, 2008:7).  
2. Perangkat Pembelajaran 
Sebelum melakukan proses pembelajaran di kelas, guru selayaknya 





sehingga proses pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 
kompetensi yang akan dicapai. Perangkat pembelajaran adalah bahan, alat, media, 
petunjuk, dan pedoman yang akan digunakan dalam pembelajaran (Suhadi, 
2007:24). Perangkat pembelajaran dapat digunakan sebagai pedoman bagi guru 
dalam mengelola proses pembelajaran. 
Menurut Trianto (2011:96), perangkat pembelajaran yang digunakan dalam 
kegiatan belajar-mengajar dapat berupa: buku siswa, silabus, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Siswa (LKS), instrumen hasil 
belajar, juga media pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan 
perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS. 
Pengembangan perangkat pembelajaran harus memenuhi kriteria valid, 
praktis, dan efektif (Nieveen, 1999:127; Sanni Merdekawati, 2011:42). Menurut 
Sugiyono (2012:414), uji kevalidan suatu produk dilakukan dengan cara 
menghadirkan tenaga ahli yang telah berpengalaman untuk menilai produk yang 
dikembangkan sehingga diketahui kelebihan maupun kekurangan produk tersebut. 
Kepraktisan sebuah produk ditentukan dari penilaian responden pengguna produk 
tentang kebermanfaatan dan tingkat keterlaksanaan produk tersebut. Keefektifan 
produk ditentukan dari ketercapaian tujuan dari pegembangan produk tersebut. 
Keefektifan produk perangkat pembelajaran dapat diukur dengan skor hasil tes 
siswa. 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) telah diatur 





Pendidikan Pasal 20. Dalam peraturan pemerintah tersebut dijelaskan bahwa 
proses pembelajaran memerlukan perencanaan dimana salah satunya tertuang 
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang di dalamnya memuat 
sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, 
sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. Oleh sebab itu, guru wajib 
mengembangkan RPP sehingga proses pembelajaran berlangsung secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, serta dapat memotifasi 
peserta didik untuk berperan aktif dan kreatif sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan rencana kegiatan yang 
dilakukan oleh siswa bersama guru berupa sekenario proses pembelajaran 
tahap demi tahap terkait denagn materi yang akan dipelajari siswa untuk 
mencapai kompetensi dasar yang ditentukan (Suwarna, 2011:7). Menurut 
Supinah (2008:26), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana 
yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk 
mencapai suatu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan 
dijabarkan dalam silabus. Dari beberapa pendapat di atas, dapat diketahui 
bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan 
siswa yang memuat tahap-tahap prosedur pembelajaran dan pengorganisasian 








Penyusunan RPP dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
1) Menuliskan Identitas Mata Pelajaran 
Identitas mata pelajaran meliputi (1) Satuan Pendidikan, (2) 
Kelas/Semester, (3) Mata Pelajaran/Tema Pelajaran, (4) Jumlah 
Pertemuan.  
2) Menuliskan Standar Kompetensi  
Standar kompetensi adalah gambaran penguasaan materi pelajaran, sikap, 
dan keterampilan peserta didik yang diharapkan tercapai pada setiap 
kegiatan pembelajaran sebagai kualifikasi kemampuan minimal peserta 
didik pada mata pelajaran tertentu. 
3) Menuliskan Kompetensi Dasar  
Kompetensi dasar sejumlah kemampuan yang harus dimiliki peserta didik 
setelah proses pembelajaran berlangsung. Kompetensi dasar digunakan 
sebagai rujukan penyusunan indikator pencapaian kompetensi. 
4) Menuliskan Indikator Pencapaian Kompetensi  
Indikator pencapaian kompetensi merupakan kemampuan maupun 
perilaku yang dapat diamati dan diobservasi untuk menunjukkan 
tercapainya kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan penilaian mata 
pelajaran. 
5) Merumuskan Tujuan Pembelajaran  
Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang 






6) Menuliskan Materi Ajar 
Materi ajar yang dituliskan dalam RPP berbentuk butir-butir fakta, prinsip, 
dan prosedur sesuai dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi. 
7) Alokasi waktu 
Alokasi waktu merupakan waktu yang diperlukan untuk tercapainya 
kompetensi dasar. 
8) Menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan 
Metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang telah disusun dalam bentuk kegiatan 
nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran, kompetensi dasar, 
atau seperangkat indikator. Situasi dan kondisi peserta didik serta 
karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang hendak dicapai 
pada setiap mata pelajaran menjadi pertimbangan dalam pemilihan metode 
pembelajaran. 
9)  Merumuskan kegiatan pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
a) Pendahuluan 
Pendahuluan dilakukan di awal pembelajaran dengan tujuan 
membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian peserta didik agar 
dapat berpartisipasi secara aktif pada proses pembelajaran. Secara garis 
besar, pendahuluan memuat hal-hal berikut ini. 
(1) Deskripsi singkat tentang materi yang akan diajarkan serta kompetensi 





(2) Relevansi materi pelajaran yang akan dipelajari dengan materi yang 
telah dipelajari. Dalam hal ini dapat juga dengan mengingatkan 
kembali materi prasyarat (apersepsi).  
(3) Tujuan pembelajaran meliputi kemampuan dan kompetensi yang akan 
dicapai. 
(4) Penjelasan tentang cara belajar yang akan dilaksanakan. 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran utama yang bertujuan 
mencapai kompetensi dasar. 
c) Penutup 
Kegiatan penutup dapat berupa penarikan kesimpulan, penilaian, maupun 
refleksi yang dilakukan untuk mengakhiri proses pembelajaran. 
10)  Penilaian hasil belajar 
Prosedur dan instrument penilaian proses maupun hasil belajar disesuaikan 
dengan indikator pencapaian kompetensi. 
11)  Menentukan sumber belajar  
Pemilihan sumber belajar disesuaikan dengan SK, KD, materi ajar, 










b. Lembar Kegiatan Siswa 
Lembar kegiatan siswa adalah lembaran-lembaran berisi petunjuk dan 
langkah-langkah yang digunakan untuk menyelesaikan tugas oleh siswa. 
(Depdiknas, 2008:23-24). Sedangkan menurut Trianto (2011:111), Lembar 
kegiatan siswa (LKS) adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan 
kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah.  
 Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa lembar kegiatan siswa 
(LKS) merupakan panduan atau pentunjuk bagi siswa dalam kegiatan 
pembelajaran yang memuat langkah-langkah penyelidikan atau pemecahan 
masalah dalam upaya membangun pemahaman kemampuan dasar sesuai dengan 
indikator pencapaian hasil belajar. LKS dapat dimanfaatkan guru untuk 
memancing siswa agar terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran karena 
berisi langkah-langkah terstruktur yang dapat membimbing siswa membangun 
pengengetahuannya secara mandiri melalui pemecahan masalah-masalah 
kontekstual. 
Menurut Hendro Darmodjo & Jenny R.E. Kaligis (1993:43), pengembangan 
LKS harus memenuhi syarat didaktik, konstruksi, dan teknis. Persyaratan didaktis 
yang dimaksud adalah, LKS yang baik haruslah disusun dengan 
mempertimbangkan potensi atau kemampuan yang dimiliki siswa sehingga LKS 
dapat digunakan oleh semua siswa baik yang tergolong low learner atau higher 
learner. Sajian kegiatan siswa dalam LKS dapat harus membuat siswa tertarik 
untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. LKS juga disusun dengan 





petunjuk-petunjuk yang berfungsi sebagai jalan berfikir siswa untuk menemukan 
kembeli konsep-konsep matematika. LKS harus memiliki variasi stimulus melalui 
berbagai media dan kegiatan siswa yang artinya siswa diberi kesempatan untuk 
menulis, menggambar, berdialog dengan temannya. LKS harus dapat 
mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan estetika 
siswa yang artinya memungkinkan siswa dapat berhubungan dengan orang lain 
dan mengkomunikasikan hasil kerjanya kepada orang lain. 
Syarat konstruksi berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, 
kosa kata, tingkat kesukaran, dan tingkat kejelasan yang harus dapat dimengerti 
oleh peserta didik. Syarat konstruksi yang harus dipenuhi dalam pengembangan 
LKS adalah (1) menggunakan  bahasa  yang  sesuai  dengan  tingkat 
perkembangan siswa, (2) menggunakan kalimat yang  mudah dipahami dan tidak 
menimbulkan makna ganda, (3) menggunakan bahasa yang komunikatif, (4) 
memiliki  tata  urutan  pelajaran  yang  sesuai  dengan tingkat kemampuan siswa, 
(5) menggunakan  pertanyaan  yang  sesuai  dengan  tingkat kemampuan siswa, 
(6) memiliki identitas lengkap. 
Syarat teknis menekankan pada penampilan LKS meliputi tulisan dan gambar 
pada LKS. Tulisan dalam LKS didesain agar siswa mudah dalam membaca dan 
memahami makna kalimat sedangkan gambar yang tertera dalam LKS yang baik 
hendaknya memiliki makna yang jelas dan terlampir secara efektif sehingga 
pengguna LKS dapat memahami informasi atau pesan yang terkandung dalam 
gambar tersebut. Selain itu, penampilan fisik LKS juga harus dapat mendorong 





Langkah-langkah pengembangan LKS menurut Depdiknas (2008:22-23) 
adalah sebagai berikut. 
1) Penyusunan analisis kurikulum 
Analisis kurikulum digunakan untuk mendalami standar kompetensi dan 
kompetensi dasar pada suatu pokok bahasan sehingga dapat dirumuskan 
indikator-indikator pencapaian proses pembelajaran. 
2) Penyusunan Peta Kebutuhan LKS 
Peta kebutuhan LKS digunakan untuk menentukan jumlah LKS yang harus 
dikembangkan. 
3) Penentuan Judul-Judul LKS 
Judul LKS ditentukan berdasarkan kompetensi dasar, materi-materi  pokok  
atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. 
4) Penulisan LKS 
Pada tahap ini, dilakukan penyusunan struktur berserta isi atau kegiatan 
siswa yang dimuat dalam LKS. 
3. Model Pembelajaran berbasis masalah 
a. Definisi Model Pembelaran Berbasis Masalah 
Menurut Endang Mulyatiningsih (2013:227), model pembelajaran adalah 
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar yang akan diberikan untuk mencapai 
tujuan tertentu. Menurut Arends (2008:35) model pembelajaran adalah suatu 
perencanaan yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 





pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan 
pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 
pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Berdasarkan pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan proses 
pembelajaran yang memuat tujuan, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, 
lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas yang disusun dengan 
sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran dimana 
masalah-masalah yang terjadi di dunia nyata digunakan sebagai konteks bagi 
siswa untuk belajar materi-materi pembelajaran dengan menggunakan 
pemikiran kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta untuk 
memperoleh pengetahuan dan konsep yang menjadi esensi dari materi 
pembelajaran (Depdiknas, 2002:9). Menurut Made Wena (2009:15), 
pembelajaran berbasis masalah merupakan startegi pembelajaran dimana 
siswa belajar melalui permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan 
dunia nyata. Siswa melakukan pembelajaran dengan cara berkelompok dan 
diberi tanggung jawab untuk menemukan solusi dari permasalahan-
permasalahn yang diberikan. Selanjutnya siswa mempresentasikan alternatif 
solusi yang mereka temukan. Barbara Levin (2001:1) mengemukakan bahwa 
Pembelajaran Berbasis Masalah atau problem-based learning (PBL) dapat 
mendorong peserta didik untuk menerapkan pemikiran kritis, keterampilan 
pemecahan masalah, dan mengembangkan pengetahuan siswa tentang 





Siswa memiliki peran yang besar dalam proses pembelajaran dengan berupaya 
mengkoordinasikan informai-informasi atau pengetahuan-pengetahuan yang 
telah atau sedang mereka temukan untuk memecahkan masalah-masalah riil 
dengan cara mereka sendiri.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang menyajikan 
permasalahan-permasalahan di dunia nyata berkaitan dengan topik 
pembelajaran tertentu untuk diselesaikan oleh siswa dengan mendayagunakan 
pemikiran kritis serta pengorganisasian informasi yang telah didapat siswa 
sebelumnya. Pembelajaran berbasis masalah dapat menuntun siswa untuk 
melakukan pengamatan, mengintegrasikan teori dan praktik, mengaplikasikan 
pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan sebuah solusi atas 
suatu masalah tertentu.  
Proses pembelajaran berbasis masalah ini sesuai dengan Permendiknas 
no.14:2007 yang menyatakan bahwa pembelajaran matematika di sekolah 
hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi 
atau biasa disebut contextual problem. Melalui masalah kontekstual yang 
disajikan, siswa dapat dibimbing secara bertahap untuk menguasai konsep 
matematika serta mengembangkan kemampuan berfikir kritisnya untuk 
memecahkan masalah. 
b. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah 
Pembelajaran berbasis masalah memberikan banyak peran kepada 





belajar. Siswa akan memahami relevansi anatara materi pelajaran yang mereka 
pelajari dengan manfaatnya bagi kehidupan mereka. Siswa akan dilatih untuk 
mengumpulkan indormasi sebanyak-banyaknya yang berkaitan dengan 
masalah kemudian mengevaluasinya menggunakan kemampuan berfikir kritis 
untuk menghasilkan sebuah solusi dari permasalahan (Levin, 2001:16). 
Pendekatan pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu cara untuk 
mensimulasikan pemecahan masalah di dunia nyata dengan bantuan guru yang 
berperan sebagai fasilitator. Oon-Seng Tan (2004:8) mendefinisikan 
karakteristik pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut. 
1) Masalah adalah titik awal dari proses pembelajaran. 
2) Masalah yang disajikan merupakan sebuah masalah yang terjadi di dunia 
nyata yang dirancang seotentik mungkin. 
3) Permasalahan yang disajikan akan memunculkan banyak ide pemecahan 
yang berbeda. 
4) Permasalahan akan memberikan tantangan pada siswa untuk 
mengaplikasikan pengetahuan, sikap, serta kompetensi yang sudah 
mereka miliki. 
5) Siswa akan melakukan usaha pemecahan masalah dengan caranya sendiri 
6) Menggunakan pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu. 
7) Mengembangkan kemampuan inquiry dan problem-solving. 
8) Belajar secara kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif. 
9) Melakuakan penyusunan kesimpulan. 





Menurut Barrows (Oon-Seng Tan, 2004: 170-171) lima karakteristik 
kunci PBL adalah sebagai berikut. 
1) Masalah di dunia nyata dijadikan konteks pembelajaran yang akan 
memotivasi siswa untuk menyelesaikannya. Masalah-masalah yang 
digunakan menjadi fokus pembelajaran yang akan merangsang siswa 
untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Permasalahan yang 
diberikan diambil dari permasalahan asli di dunia nyata atau yang 
disimulasikan. 
2) Siswa menetapkan tujuan belajar mereka sendiri dengan mempertanyakan 
apa yang mereka ketahui dan tidak mereka ketahui mengenai 
permasalahan yang diberikan kemudian merencanakan pemecahan 
masalah dengan mengumpulkan informasi yang diperlukan. 
3) Siswa difasilitasi dengan berbagai sumber belajar yang dapat berupa 
sumber cetak maupun elektronik untuk dieksplorasi. Dengan akses ke 
sumber belajar yang kaya dan beragam, siswa dapat mengembangkan 
pemahaman yang mendalam dari konten yang terkait dengan masalah 
tersebut. 
4) Siswa secara aktif terlibat dalam pemecahan melalui eksperimen, 
pengumpulan data, refleksi, kolaborasi, dan komunikasi masalah dengan 
para guru, teman sebaya, dan orang lain yang merupakan kunci untuk 
menyelidiki masalah. Dengan terlibat dalam kegiatan ini, siswa saling 





5) Peran guru adalah sebagai fasilitator yang mendukung proses pemecahan 
masalah oleh siswa. 
 
c. Langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah 
Arends (2008:57) berpendapat bahwa pembelajaran berbasis masalah 
dilakukan dalam lima tahap sebagai berikut. 
1) Mengorientasikan siswa pada masalah 
Pada tahap ini guru menyampaikan tujuan pembelajaran, menyiapkan 
logistik yang diperlukan selama proses pembelajaran, serta memotivasi 
siswa agar aktif dalam memecahkan masalah yang disediakan. 
2) Mengorganisasi siswa untuk belajar 
Guru membantu siswa memahami dan mengorganisasi tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah yang dihadapi. 
3)  Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 
Guru memotivasi siswa untuk mengumpulkan informasi yang dapat 
dimanfaatkan dalam pemecahan masalah, dan mendorong siswa 
melakukan eksperimen untuk mencari penjelasan dan pemecahan. 
4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
Guru membantu siswa merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai 
seperti laporan, maupun presentasi, dan membantu mereka untuk berbagi 
tugas dengan temannya. 
5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 




proses-proses yang digunakan selama berlangsungnya pemecahan  
masalah. 
4. Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung 
Pembelajaran bangun ruang sisi datar di SMP kelas IX semester 1 
dilaksanakan atas dasar standar kompetensi dan kompetensi dasar yang termuat 
dalam kurikulum KTSP tahun 2006. Standar kompetensi dan kompetensi dasar 
yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
Tabel 1. SK KD bangun ruang sisi lengkung 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
2. Memahami sifat-sifat tabung, kerucut 
dan bola, serta menentukan ukurannya 
2.1. Mengidentifikasi unsur-unsur 
tabung, kerucut dan bola 
2.2. Menghitung luas selimut dan 
volume tabung, kerucut dan bola 
2.3. Memecahkan masalah yang 




1) Unsur-unsur tabung 
a) Pada gambar 1, sisi yang diarsir (lingkaran T1 dan T2) dinamakan 
sisi alas dan atap tabung. 
b) Panjang ruas garis yang menghubungkan 
titik T1 dan T2 menunjukkan tinggi tabung, 
biasa dinotasikan dengan t. 
c) Sisi lengkung tabung, yaitu sisi yang tidak 














2) Luas dan volume tabung 
Gambar 2 adalah gambar bukaan tabung pada gambar 1 yang 
dipotong menurut lingkaran T1 dan T2 serta ruas garis AB. 
Pada Gambar 2, dapat 
diketahuai bahwa luas 
permukaan tabung merupakan 
jumlah dua luas lingkaran alas 
tabung dan selimut tabung. 
Luas alas tabung   1 =  2 =
   . Luas selimut tabung pada 
Gambar 2 sama dengan luas persegi panjang A1A2B2B1. Panjang A1A2 
sama dengan panjang keliling lingkaran T1 = 2   sedangkan panjang 
A1 B1 sama dengan t sehingga luas selimut tabung adalah 2   . Luas 
tabung keseluruhan adalah   = 2    + 2    = 2  (  +  ). Volume 
tabung dihitung dengan  rumus berikut:         =   
  . 
b. Kerucut 
Kerucut adalah bangun ruang yang terbentuk 
dari himpunan garis-garis yang melalui 
sebuah titik tertentu dan memotong sebuah 
kurva tertutup. Bangun kerucut yang dipelari 
siswa SMP adalah kerucut lingkaran tegak. 
Kerucut lingkaran tegak memiliki dua buah 
 
T2  r 





Gambar 2. Bukaan tabung 












sisi yang terdiri dari alas berupa lingkaran dan selimut kerucut. Gambar 3 
merupakan gambar kerucut lingkaran tegak. 
1) Unsur-unsur kerucut 
a) Daerah yang di arsir adalah alas kerucut berbentuk lingkaran.  
b) r merupakan jari-jari alas kerucut 
c) Panjang ruas garis TO menghubungkan titik puncak (T) dan titik 
pusat alas kerucut (O) dan menunjukkan tinggi kerucut. 
d) Bagian yang tidak diarsir merupakan selimut kerucut dan berupa sisi 
lengkung. 
e) Garis pelukis (TA), yaitu garis-garis pada selimut kerucut yang 
ditarik dari titik puncak (T) ke titik pada lingkaran. 
2) Luas dan volume kerucut 
Gambar 4 adalah gambar bukaan 
kerucut yang diperoleh dari kerucut 
pada Gambar 3 dipotong menurut 
lingkaran O dan ruas garis TA. Luas 
kerucut merupakan jumlah luas selimut 
kerucut dan alas kerucut. Selimut 
kerucut di samping adalah bidang TAB 
berupa juring lingkaran dengan jari-jari s. Panjang busur AB sama 
dengan panjang keliling lingkaran O. Luas selimut kerucut dapat 

















Gambar 4. Bukaan kerucut 
Luas juring ATB 
   . Sedangkan luas alas kerucut adalah luas lingkaran dengan jari




Bola adalah bangun ruang yang dibentuk oleh 
tak hingga lingkaran berjari
dan berpusat pada satu titik yang sama. Bidang 
bola juga didefinisikan sebagai himpunan 
semua titik yang mempunyai ja
terhadap sebuah titik tertentu pada dimensi tiga. Titik ini disebut titik 
pusat. Jarak antara titik pusat dan sebuah titik pada bidang bola disebut 
jari-jari bola. Luas bola dihitung dengan rumus 
volume bola dihi
5. Model Pengembangan ADDIE
Model  ADDIE  dikembangkan  oleh  Dick  dan  Carry. Nama ADDIE  
merupakan singkatan tahap
Development, Implementation, and  Evaluations
memiliki beberapa kelebihan dibanding model pengembangan lain. Menurut 






    =    . Jadi, luas selimut kerucut adalah 
   . Luas permukaan kerucut secara keseluruhan adalah 




×     ×  . 









-tahap pengembangannya yaitu Analysis,  Design,  
. Model pengembangan ADDIE 











lebih lengkap. Langkah-langkah pengembangan 4D meliputi Define 
(pendefinisian), Design (perancangan), Development (pengembangan), dan 
Desseminate (penyebarluasan).  Pada model 4D, tidak dijelaskan secara jelas uji 
coba produk setelah tahap pengembangan. Jika dibandingkan dengan model 
pengembangan Borg & Gall, model ADDIE lebih efisien. Model Borg & Gall 
memiliki 10 langkah pengembangan yaitu Research, Planning, Develop 
Preliminary Form Of Product, Preliminary Field Testing, Main Product Revision, 
Main Field Testing, Operational Product Revision, Operational Field Testing, 
Final Product Revision, Dissemination And Implementation. Model ini memiliki 
tiga tahap percobaan dan perbaikan hingga dihasilkan produk akhir. Jika 
menggunakan model pengembangan ini dalam pengembangan perangkat 
pembelajaran maka minimal penelitian ini memerlukan waktu tiga tahun karena 
pokok bahasan pada perangkat pembelajaran yang dikembangkan hanya akan 
disampaikan satu kali pada tiap tahun pelajaran di sekolah. Oleh sebab itu, model 
Borg & Gall lebih memakan waktu jika dibandingkan dengan model ADDIE. 
Menurut Benny A. Pribadi (2009: 128), langkah-langkah model 
pengembangan ADDIE adalah sebagai berikut.  
a. Analysis (analisis) 
Langkah analisis dibagi menjadi dua tahap, yaitu analisis kinerja 
(performance analysis) dan analisis kebutuhan (need analysis). Analisis 
kinerja dilakukan untuk mengetahui dan mengklarifikasi apakah masalah 
kinerja yang dihadapi memerlukan solusi berupa penyelenggaraan program 





kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki siswa untuk meningkatkan kineja 
atau prestasi. 
b. Design (Desain) 
Desain dilakukan berdasarkan data analisis pada tahap sebelumnya. Langkah 
desain dilakukan untuk menentukan pengalaman belajar yang perlu dimiliki 
siswa dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini juga dilakukan klarifikasi 
program pembelajaran yang didesain sehingga program tersebut dapat 
mencapai tujuan pembelajaran seperti yang diharapkan. 
c. Development (Pengembangan )  
Langkah  pengembangan  meliputi kegiatan membuat, membeli, atau 
memodifikasi perangkat pembelajaran  yang dapat menunjang ketercapaian 
tujuan pembelajaran.  
d. Implementation (implementasi) 
Implementasi adalah langkah penyampaian materi pembelajaran yang telah 
dikembangkan pada proses pembelajaran. Tahap ini merupakan realisasi 
tahap desain dan pengembangan. 
e. Evaluation 
Tahap evaluasi dilakukan untuk memberikan penilaian terhadap program 
pembelajaran pada tahap implementasi. 
B. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini adalah 
penelitian yang dilakukan Ida Daniatul Masfufah dalam skripsinya yang berjudul 





Negeri 16 Yogyakarta Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah”. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah model 
pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model pembelajaran berbasis masalah dengan lima tahap 
proses pembelajaran yaitu mengorientasikan siswa kepada masalah, 
mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individual 
ataupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan 
menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Perbedaan penelitian 
ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah jenis penelitiannya dimana 
jenis penelitian yang dilakukan Ida Daniatul Masfufah adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) sedangkan jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian 
pengembangan. Hasil penelitian yang dilakukan Ida Daniatul Masfufah 
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis masalah dapat 
meningkatkan prestasi siswa yang ditunjukkan dengan meningkatnya persentase 
ketuntasan belajar siswa. Persentase ketuntasan belajar siswa dari nilai ulangan 
harian sebelum tindakan sebesar 39,40% menjadi 69,70% pada siklus I dan 
meningkat pada siklus II menjadi 70,59%. 
C. Kerangka Berpikir 
Materi pelajaran bangun ruang sisi lengkung merupakan materi yang wajib 
dipelajari oleh siswa SMP kelas IX di semester 1 dengan rumusan kompetensi 
dasar yang harus dipenuhi meliputi mengidentifikasi unsur-unsur tabung, kerucut 
dan bola; menghitung luas permukaan dan volume tabung, kerucut, dan bola; serta 





Pembelajaran bangun ruang sisi lengkung akan lebih bermakna bagi siswa jika 
siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Agar siswa termotivasi 
untuk bersikap aktif belajar maka konteks pembelajaran harus dekat dengan 
kehidupan siswa. 
Berdasarkan Permendiknas no 14 tahun 2007, pembelajaran matematika di 
sekolah hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan 
situasi nyata. Penggunaan masalah yang sesuai dengan situasi nyata sebagai 
konteks pembelajaran akan memotivasi siswa untuk berusaha memecahkan 
permasalahan serta memudahkan siswa untuk memahami permasalahan. Oleh 
sebab itu, pendekatan pembelajaran berbasis masalah akan sangat efektif 
digunakan dalam proses pembelajaran matematika, khususnya pada materi bangun 
ruang sisi lengkung. 
Dalam pembelajaran berbasis masalah, masalah yang terjadi di dunia nyata 
digunakan sebagai titik awal proses pembelajaran sehingga siswa akan 
menggunakan kreatifitas mereka untuk memunculkan tujuan belajar mereka 
sendiri dengan mempertanyakan pemecahan masalah yang diberikan serta 
mengumpulkan informasi-informasi yang berhubungan dengan penyelesaian 
masalah. Siswa akan termotivasi untuk bersikap aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Melalui pembelajaran berbasis masalah, kemampuan penyelidikan 
dan pemecahan masalah siswa akan berkembang sehingga prestasi belajar siswa 
akan meningkat pula.  
Agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan 





Perangkat pembelajaran yang dipakai guru selama ini, khususnya RPP dan LKS, 
masih kurang memotivasi siswa untuk bersikap aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. RPP yang digunakan tidak memuat kegiatan pembelajaran yang 
mengacu model dan metode pembelajaran yang menuntut peran aktif siswa. LKS 
yang digunakan juga hanya berisi ringkasan materi dan soal-soal latihan yang 
kurang variatif. Oleh sebab itu, perlu dikembangkan perangkat pembelajaran yang 
mengikuti prinsip pembelajaran berbasis masalah agar proses pembelajaran lebih 
berfokus pada kegiatan dan keaktifan siswa.  
Perangkat pembelajaran yang dibuat dengan mengimplementasikan prinsip 
pembelajaran berbasis masalah dapat menciptakan proses pembelajaran yang 
efektif, inspiratif, menyenangkan, serta dapat memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran sehingga siswa dapat memahami materi 
pelajaran dan mengembangkan kemampuan penalaran pola dan sifat, pemecahan 
masalah, juga komunikasi ide atau gagasan. Perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar 
kegiatan siswa (LKS). RPP yang dikembangkan digunakan untuk menentukan 
peran siswa dan guru dalam menggunakan LKS selama proses pembelajaran 
sedangkan LKS digunakan untuk membantu siswa dalam membangun 
pengetahuannya melalui langkah-langkah penelusuran dan pemecahan masalah. 
Perangkat pembalajaran yang dikembangkan diharapkan memenuhi kriteria valid, 






A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 
Development). Penelitian pengembangan bertujuan menghasilkan suatu produk 
tertentu yang kemudian diuji kevalidannya. Produk yang dihasilkan dalam 
penelitian ini berupa perangkat pembelajaran yang disusun berdasarkan 
pembelajaran berbasis masalah yang terdiri dari rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) dan lembar kegiatan siswa (LKS) pada materi bangun ruang sisi lengkung. 
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ADDIE. 
Model pengembangan ADDIE dilakukan dengan lima tahap yaitu analysis 
(analisis) untuk mengetahui perlunya pengembangan produk perangkat 
pembelajaran, design (desain) untuk membuat rancangan perangkat pembelajaran 
sekaligus skenario proses pembelajaran, development (pengembangan) yaitu tahap 
pembuatan draft perangkat pembelajaran yang kemudian akan divalidasi oleh ahli, 
Implementation (implementasi) yaitu penerapan perangkat pembelajaran yang telah 
dinyatakan layak oleh ahli, dan Evaluation (evaluasi) untuk mengetahui 
keefektifan dan kepraktisan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan.  
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah dosen program studi pendidikan matematika 
dan guru matematika yang menjadi validator perangkat pembelajaran serta siswa-







C. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah perangkat pembelajaran berbasis masalah 
materi bangun ruang sisi lengkung berupa RPP dan LKS. 
D. Sumber Data Penelitian 
1. Ahli Materi Dan Ahli Media 
Ahli materi dan ahli media dalam penelitian ini terdiri dari dosen prodi 
pendidikan matematika dan guru matematika. Data dari ahli materi dan ahli 
media digunakan untuk menilai kevalidan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan. Instrumen yang digunakan untuk menilai adalah lembar 
penilaian LKS untuk ahli materi, lembar penilaian LKS untuk ahli media, dan 
lembar penilaian RPP 
2. Siswa kelas IX 
Data dari siswa terdiri dari hasil angket respons siswa dan hasil tes belajar 
siswa. Hasil dari angket respons siswa digunakan untuk mengukur aspek 
kepraktisan LKS sedangkan hasil tes belajar siswa digunakan untuk mengukur 
aspek keefektifan perangkat pembelajaran.  
E. Prosedur Pengembangan 
Pada penelitian ini, produk yang akan dikembangkan meliputi rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kegiatan siswa (LKS) pada materi 
bangun ruang sisi lengkung. Prosedur pengembangan akan disesuaikan dengan 






1. Analisis (analysis) 
a. Analisis kebutuhan  
Analisis kebutuhan dilakukan dengan tujuan mengetahui masalah-masalah 
yang terjadi pada pembelajaran matematika materi bangun ruang sisi 
lengkung oleh siswa SMP kelas IX sehingga dibutuhkan pengembangan 
perangkat pembelajaran. 
b. Analisis siswa 
Analisis siswa dilakukan dengan tujuan mengidentifikasi karakteristik 
siswa berkaitan dengan proses pembelajaran pada materi yang 
dikembangkan. 
c. Analisis kurikulum 
Peneliti melakukan analisis terhadap standar kompetensi dan kompetensi 
dasar serta indikator pencapaian kompetensi pada materi bangun ruang sisi 
lengkung sebagai dasar pengembangan perangkat pembelajaran sehingga 
proses pembelajaran berjalan sesuai tujuan pembelajaran. 
2. Perancangan (Design) 
Tahap desain dilakukan berdasarkan perumusan yang dilakukan pada 
tahap analisis. Pada tahap ini peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), peta kebutuhan LKS, penentuan judul LKS, dan desain isi 
LKS. 
3. Pengembangan (Development) 
Pada tahap ini peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran yang 





sesuai dengan desain yang dibuat sebelumnya. Draft perangkat pembelajaran 
yang telah disetujui oleh dosen pembimbing dinilai oleh ahli materi dan ahli 
media untuk mengetahui kevalidan produk perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan untuk diimplementasikan di sekolah. Penilaian perangkat 
pembelajaran dilakukan menggunakan angket penilaian aspek kesesuaian 
materi, aspek didaktik, aspek konstruksi, aspek teknis, dan aspek sintaks 
pembelajaran dengan pendekatan berbasis masalah. Berdasarkan hasil penilaian 
dari para ahli, dapat diketahui tingkat kevalidan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan beserta perbaikan yang harus dilakukan sesuai saran dari para 
ahli. 
4. Implementasi (implementation) 
Perangkat pembelajaran yang sudah dinyatakan valid dan layak 
digunakan sesuai dengan saran dari ahli media dan ahli materi kemudian 
dicetak dan diperbanyak untuk selanjutnya diimplementasikan dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah. 
5. Evaluasi (evaluasion) 
Tahap selanjutnya adalah evaluasi terhadap perangkat pembelajaran 
yang telah diujicobakan. Evaluasi yang dilakukan adalah dengan menganalisis 
data hasil angket respons siswa untuk menilai aspek kepraktisan LKS dan hasil 








F. Instrumen Penelitian 
1. Lembar validasi oleh Ahli 
Lembar penilaian ahli disusun berupa angket dengan 5 skala nilai dan 
isian berupa komentar atau saran perbaikan. Lembar Penilaian ini digunakan 
sebagai bahan pertimbangan revisi perangkat pembelajaran. Tujuannya untuk 
mengetahui dan menentukan apakah perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan dinyatakan valid dan layak digunakan di sekolah.  Lembar 
penilaian oleh ahli dibagi menjadi tiga  yaitu lembar penilaian LKS oleh ahli 
materi, lembar penilaian LKS oleh ahli media, dan lembar penilaian RPP. 
Lembar penilaian oleh ahli diadaptasi dari penelitian yang dilakukan oleh 
Anita Mayasari dengan kisi-kisi sebagai berikut. 
Tabel 2. Kisi-kisi lembar penilaian LKS ahli materi 




4. Kesesuaian materi/isi 
5. Kesesuaian dengan pembelajaran berbasis masalah 
Tabel 3. Kisi-kisi lembar penilaian LKS ahli media 
No Aspek penilaian 
1. Ukurann LKS 
2. Desain kulit LKS 
3. Desai nisi LKS 
Tabel 4. Kisi-kisi lembar penilaian RPP 
No Aspek penilaian 
1. Identitas Mata Pelajaran 
2. Rumusan Tujuan/ Indikator 
3. Penilaian Materi 
4. Metode Pembelajaran 
5. Kegiatan Pembelajaran 
6. Penutup 
7. Penilaian media / sumber belajar 







2. Angket Respons Siswa 
Angket respons siswa disusun dengan 4 kategori jawaban yaitu sangat 
setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). 
Angket ini digunakan untuk mengetahui kepraktisan LKS yang 
dikembangkan. Angket respons siswa yang digunakan dalam penelitian ini 
diadaptasi dari angket yang digunakan oleh  Primaningtyas  dengan kisi-kisi 
sebagai berikut. 
Tabel 6. Kisi-kisi angket respons siswa 




4. Pembelajaran berbasis masalah 
  
3. Tes Hasil Belajar Siswa 
Tes hasil belajar siswa digunakan untuk mengetahui keefektifan 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Penyusunan soal-soal tes hasil 
belajar siswa berdasarkan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan 
indikator yang ingin dicapai, kemudian disesuaikan dengan keseluruhan isi 
perangkat pembelajaran yang telah disusun.  
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan untuk mengetahui gambaran kualitas hasil 
produk perangkat pembelajaran (RPP dan LKS) yang dikembangkan, melalui 
data kuantitatif yang telah didapat sehingga akan diketahui apakah produk yang 
dikembangkan, yaitu perangkat pembelajaran matematika materi bangun ruang 





memenuhi kriteria kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan. Teknik analisis data 
yang didapat dari setiap instrumen dijabarkan sebagai berikut.  
1. Analisis Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran 
Data yang diperoleh dari lembar penilaian perangkat pembelajaran untuk 
ahli materi maupun ahli media dianalisis dengan langkah sebagai berikut. 








  ̅           : Skor rata-rata aspek yang diamati 
∑   
 
       : Jumlah skor masing-masing aspek yang diamati 
             : Banyaknya butir penialaian masing-masing 
aspek yang diamati 
b. Mengkonversikan skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai kualitatif 
berdasarkan tabel kriteria penialain. Menurut Slameto (2001:186), kriteria 
penilaian skala 5 menggunakan Tabel 7. 
Tabel 7. Kriteria penilaian 
Nilai Rentang Skor Kriteria Kualitatif 
A   > (  ̅+ 1,50    ) Sangat Baik 
B (  ̅+ 0,50    ) <   ≤  (  ̅+ 1,50    ) Baik 
C (  ̅− 0,50    ) <   ≤  (  ̅+ 0,50    ) Cukup Baik 
D (  ̅− 1,50    ) <   ≤  (  ̅− 0,50    ) Kurang 
E   ≤  (  ̅− 1,50    ) Sangat Kurang 
Keterangan : 
Skor maksimal ideal : skor tertinggi 
Skor minimal ideal : skor terendah 
    : rata-rata skor yang diperoleh 
  ̅  : rata-rata ideal = 
 
 
 ( skor maksimal ideal+ skor minimal ideal) 
    : simpangan baku ideal = 
 
 
 ( skor maksimal idela−






Analisis kevalidan dilakukan menurut Tabel 8.  
Tabel 8. Kriteria kevalidan 
Rentang Skor Kategori 
  ̅> 4 Sangat Valid 
3,3 <   ̅≤ 4 Valid 
2,67 <   ̅≤ 3,3 Cukup Valid 
2 <   ̅≤ 2,67 Kurang Valid 
  ̅≤ 2 Sangat Kurang Valid 
Keterangan :   ̅= skor rata-rata masing masing aspek yang diminati 
2. Analisis data untuk mengukur kepraktisan LKS 
Data yang diperoleh angket respons siswa dianalisis dengan langkah sebagai 
berikut. 









  ̅           : Skor rata-rata masing-masing aspek yang diamati 
∑   
 
       : Jumlah skor masing-masing aspek yang diamati 
             : Banyaknya butir penialaian masing-masing aspek 
yang diamati 
b. Mengkonversikan skor rata-rata yang diperoleh menjadi kualitatif 
berdasarkan kriteria penilaian skala 4. Untuk menganalisis kepraktisan 
perangkat pembelajaran, peneliti menggunakan Tabel 9. 
Tabel 9. Kriteria kepraktisan 
Rentang Skor Kategori 
   ̅> 3,25 Sangat Praktis 
2,75 <   ̅≤ 3,25 Praktis 
2,25 <   ̅≤ 2,75 Cukup Praktis 
   ̅≤ 2,25 Kurang Praktis 







c. Analisis data untuk mengukur keefektifan perangkat pembelajaran 
Data yang digunakan untuk mengukur keefektifan perangkat 
pembelajaran adalah data tes hasil belajar siswa setelah menggunakan 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti. Hasil tes siswa 
dianalisis dengan menentukan ketuntasan belajar siswa (individual) 
berdasarkan standar nilai ketuntasan belajar siswa yang berlaku di sekolah 
tempat penelitian dilaksanakan yaitu sebesar 70. Selanjutnya dilakukan 
tabulasi data hasil tes dan mengkonversikannya dengan Tabel 10 (Eko Putro 
Widoyoko, 2009: 242). 
Tabel 10. Kriteria penilaian tes hasil belajar 
Persentase ketuntasan Kategori 
KB > 80 Sangat baik 
60 < KB ≤ 80 Baik 
40 < KB ≤ 60 Cukup 
20 < KB ≤ 40 Kurang 
KB ≤ 20 Sangat kurang 
Keterangan:  
KB      :  Persentase ketuntasan belajar siswa. 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pengembangan perangkat pembelajaran matematika materi bangun ruang 
sisi lengkung dengan model pembelajaran berbasis masalah telah dilaksanakan 
dengan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap meliputi: 
analisis (Analysis), desain (Design), pengembangan (Development), implementasi 
(Implementation), dan evaluasi (Evaluation). Penjelasan tahap-tahap 
pengembangan tersebut dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut: 
1. Tahap Analisis (Analysis) 
Tahap  awal dalam penelitian ini adalah analisis yang terdiri dari analisis 
kebutuhan, analisis kurikulum dan analisis karakteristik siswa.  Analisis 
kebutuhan, analisis kurikulum dan analisis karakteristik siswa diuraikan 
sebagai berikut. 
a. Analisis kebutuhan 
Hasil pengamatan peneliti pada SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan 
Tamansiswa menunjukkan guru kesulitan menemukan perangkat 
pembelajaran yang memfasilitasi siswa dalam membangun pengetahuan 
siswa. Buku paket yang digunakan siswa masih kurang memberikan 
motivasi kapada siswa untuk aktif dalam belajar. Selain itu, materi 
pembelajaran kurang disampaikan secara kontekstual sehingga siswa 





monoton dengan penggunaan metode ekspositori. Sering kali siswa juga 
merasa kurang antusias dalam berperan aktif dalam proses pembelajaran.  
Berdasarkan pengamatan tersebut, siswa membutuhkan variasi 
sumber belajar dan metode pembelajaran yang lebih mengedepankan 
peran aktif siswa dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, perlu 
dilakukan pengembangan perangkat pembelajaran berbasis masalah. 
b. Analisis kurikulum 
Analisis kurikulum dilakukan dengan menganalisis standar 
kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pada materi pembelajaran 
bangun ruang sisi lengkung. Hasil analisis kurikulum menunjukkan bahwa 
SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Tamansiswa menerapkan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang mengacu pada standar isi 2006. 
Standar kompetensi yang digunakan adalah memahami sifat-sifat 
tabung, kerucut dan bola serta menentukan ukurannya. Standar kompetensi 
tersebut mencakup tiga kompetensi dasar, yaitu (1) Mengidentifikasi 
unsur-unsur tabung, kerucut dan bola, (2) Menghitung luas selimut dan 
volume tabung, kerucut dan bola, (3) Memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan tabung, kerucut dan bola. Hasil analisis yang telah 
diperoleh akan digunakan sebagai pedoman dalam menyusun perangkat 
pembelajaran matematika yang akan dikembangkan yaitu berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa berbasis 






c. Analisis karakter siswa 
Pada tahap analisis siswa diperoleh hasil bahwa siswa SMP kelas 
IX pada umumnya berada pada tahap operasional formal yaitu usia 15-16 
tahun. Piaget menyatakan pada tahap operasional formal siswa mengalami 
perkembangan ranah kognitif sehingga dapat menggunakan prinsip abstrak 
dalam mempelajari dan memahami matematika yang sifatnya abstrak serta 
siswa mampu menggunakan penalaran logis namun kemampuan siswa 
untuk berfikir abstrak masih belum berkembang dengan baik. Penalaran 
logis dapat membantu siswa dalam menganalisis dan memecahkan suatu 
permasalahan yang dihadapi sebagai awal proses pembelajaran. 
Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran berbasis masalah mampu 
diterapkan untuk siswa SMP kelas IX. 
2. Tahap Desain (Design) 
Pada tahap ini, dilakukan penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), peta kebutuhan LKS, judul LKS, dan desain isi LKS 
yang di jabarkan sebagai berikut. 
a. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  
Penyusunan RPP dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
1) Menuliskan identitas 
Identitas mata pelajaran meliputi: satuan pendidikan, kelas, semester, 







2) Menuliskan standar kompetensi 
Standar kompetensi ditulis berdasarkan standar isi 2006. Standar 
kompetensi yang digunakan dalam penelitian ini adalah “memahami 
sifat-sifat tabung, kerucut dan bola, serta menentukan ukurannya”. 
3) Menuliskan kompetensi dasar  
Kompetensi dasar yang ditulis berdasarkan standar isi 2006. 
Kompetensi dasar yang digunakan adalah (1) mengidentifikasi unsur-
unsur tabung, kerucut dan bola, (2) menghitung luas selimut dan 
volume tabung, kerucut dan bola, (3) memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan tabung, kerucut dan bola. 
4) Menuliskan indikator 
Indikator dijabarkan berdasarkan kompetensi dasar. Berikut ini 
indikator pada tiap RPP. 
Tabel 11. Indikator tiap RPP 
RPP Indikator 
1 - Menyebutkan benda-benda berbentuk bangun ruang sisi lengkung 
- Mengidentifikasi dan menyebutkan unsur-unsur tabung, kerucut, dan bola 
- Menggambar tabung, kerucut, dan bola beserta unsur-unsurnya 
2 - Mengidentifikasi bidang bukaan tabung  
- Menemukan rumus luas permukaan tabung 
- Menghitung luas permukaan tabung 
- Memecahkan masalah berkaitan dengan luas tabung 
 
3 - Mengidentifikasi bidang bukaan kerucut 
- Menemukan rumus luas permukaan kerucut 
- Menghitung luas permukaan kerucut 
- Memecahkan masalah berkaitan dengan luas kerucut 
 
4 - Menemukan rumus luas permukaan bola 
- Menghitung luas permukaan bola 
- Memecahkan masalah berkaitan dengan luas permukaan bola 
 
5 - Menemukan rumus volume tabung, kerucut, dan bola 
- Menghitung volume tabung, kerucut, dan bola 







5) Merumuskan tujuan pembelajaran 
Berikut ini tabel tujuan pembelajaran pada tiap RPP. 
Tabel 12. Tujuan pembelajaran tiap RPP 
RPP Tujuan Pembelajaran 
1 - Siswa dapat menyebutkan benda-benda berbentuk 
tabung, kerucut, dan bola 
- Siswa dapat mengidentifikasi dan menyebutkan 
unsur-unsur tabung, kerucut, dan bola 
- Siswa dapat menggambar tabung, kerucut, dan bola 
beserta unsur-unsurnya 
2 - Siswa dapat mengidentifikasi bidang bukaan tabung 
- Siswa dapat menemukan rumus luas permukaan 
tabung 
- Siswa dapat menghitung luas permukaan tabung 
- Siswa dapat memecahkan masalah berkaitan 
dengan luas tabung 
3 - Siswa dapat mengidentifikasi bidang bukaan 
kerucut 
- Siswa dapat menemukan rumus luas permukaan 
kerucut 
- Siswa dapat menghitung luas permukaan kerucut 
- Siswa dapat memecahkan masalah berkaitan 
dengan luas kerucut 
 
4 - Siswa dapat menemukan rumus luas permukaan 
bola 
- Siswa dapat menghitung luas permukaan bola 
- Siswa dapat memecahkan masalah berkaitan 
dengan luas permukaan bola 
 
5 - Siswa dapat menemukan rumus volume tabung, 
kerucut, dan bola 
- Siswa dapat menghitung volume tabung, kerucut, 
dan bola 
- Siswa dapat memecahkan masalah berkaitan 









6) Menentukan materi pembelajaran 
Berikut ini tabel materi pembelajaran pada tiap RPP. 
Tabel 13. Materi pembelajaran tiap RPP 
RPP Materi Pembelajaran 
1. Unsur-unsur tabung, kerucut, dan bola 
2. Luas permukaan tabung 
3. Luas permukaan kerucut 
4. Luas permukaan bola 
5. Volume tabung, kerucut, dan bola 
 
Produk RPP yang dikembangakan berbentuk media cetak. Rencana 
kegiatan pembelajaran di kelas yang dimuat dalam RPP disusun 
berdasarkan sintaks atau langkah-langkah pembelajaran berbasis 
masalah menurut Richard Arends (2008:57) yang terdiri dari: (1) 
mengorientasikan siswa pada masalah, (2) mengorganisasi siswa 
untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan siswa, (4) 
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) menganalisis dan 
mengevaliasi proses pemecahan masalah. Kegiatan siswa lebih 
ditekankan pada diskusi kelompok dalam memahami materi maupun 
memecahkan masalah serta presentasi hasil diskusi sedangkan 
kegiatan guru lebih banyak mendampingi kegiatan diskusi siswa. 
7) Menentukan alokasi waktu 
Alokasi waktu yang digunakan pada tiap RPP adalah 2x40 menit. 
8) Menentukan model/metode pembelajaran 
Model pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran berbasis 






9) Menyusun kegiatan pembelajaran 
Kegiatan dalam RPP meliputi pendahuluan, inti, dan penutup. 
10) Menentukan penilaian 
Bentuk penilaian yang dipakai adalah post-test dengan soal uraian.  
b. Penyusunan peta kebutuhan LKS  
Jumlah dan urutan penyusunan LKS mengacu pada standar kompetensi, 
kompetensi dasar, serta indikator pencapaian dengan memperhatikan 
prasyarat sesuai dengan LKS yang akan ditulis. 
c. Penentuan judul-judul LKS 
Dalam penelitian ini, judul LKS yang dikembangkan adalah sebagai 
berikut. 
1) Lembar Kegiatan Siswa 1: unsur-unsur bangun ruang sisi lengkung. 
2) Lembar Kegiatan Siswa 2: luas permukaan tabung. 
3) Lembar kegiatan Siswa 3: luas permukaan kerucut. 
4) Lembar Kegiatan Siswa 4: luas permukaan bola. 
5) Lembar Kegiatan Siswa 5: volume bangun ruang sisi lengkung. 
d. Penyusunan desain isi LKS  
Desain isi LKS mengacu pada standar kompetensi dan kompetensi dasar 
menurut standar isi 2006. Dalam kegiatan ini peneliti merancang LKS 
dari sisi materi maupun sisi kemediaan. LKS yang dikembangkan 







1) Halaman Sampul 
Sampul LKS memuat judul, keterangan judul, pengarang, identitas 
pemilik, dan gambar penunjang. Tampilan sampul LKS yang 
dikembangkan seperti Gambar 6. 
 
Gambar 6. Tampilan sampul LKS 
 
2) Kata Pengantar 
Kata pengantar berisi gambaran singkat tentang kegunaan lembar 
kegiatan siswa dalam kegiatan pembelajaran dan motivasi tentang 
pentingnya mempelajari materi bangun ruang sisi lengkung. Tampilan 






Gambar 7. Tampilan kata pengantar 
3) Petunjuk Penggunaan 
Lembar petunjuk penggunaan berisi penjelasan tentang fungsi dan 
cara penggunaan tiap kolom kegiatan siswa pada LKS. 
 
Gambar 8. Tampilan petunjuk penggunaan 
4) Peta Konsep 
Peta konsep berisi diagram yang menunjukkan keterkaitan antar 






Gambar 9. Tampilan peta konsep 
5) Daftar Isi 
Daftar isi akan memudahkan pembaca untuk mencari halaman yang 
memuat materi yang diinginkan. Tampilan lembar daftar isi seperti 
Gambar 10. 
 
Gambar 10. Tampilan daftar isi 
6) Pendahuluan  
Bagian pendahuluan berisi penjelasan singkat tentang materi yang 





standar kompetensi, kompetensi dasar, dan beberapa gambar yang 
berhubungan dengan materi yang dipelajari. Tampilan halaman 
pendahuluan seperti Gambar 11. 
 
Gambar 11. Tampilan pendahuluan 
7) Kegiatan siswa  
Kegiatan siswa dalam LKS dikembangkan sesuai dengan pendekan 
pembelajaran berbasis masalah.  Langkah- langkah pembelajaran 
berbasis masalah meliputi mengorganisasi siswa untuk belajar, 
mengorientasikan siswa pada masalah,  membimbing penyelidikan 
individual maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya siswa, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah. 
Mengorganisasi siswa untuk belajar dilakukan meggunakan 





siswa untuk mengetahui apa yang harus dikerjakan siswa kegiatan 
tersebut. Gambar 12 adalah tampilan petunjuk dalam kegiatan 
pemecahan masalah 2. 
 
Gambar 12. Tampilan petunjuk 
Mengorientasikan siswa pada masalah dilakukan pada kegiatan 
Jelajah Nusantara. Kegiatan ini menyajikan bacaan singkat mengenai 
peristiwa dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi 
bangun ruang sisi lengkung. Pada bacaan tersebut siswa akan 
menemukan masalah sehingga siswa termotivasi lebih lanjut untuk 
mempelajari materi bangun ruang sisi lengkung. Gambar 13 adalah 
tampilan kegiatan Jelajah Nusantara 2. 
 
Gambar 13. Tampilan jelajah nusantara 
Langkah membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 





Jelajah Nusantara, siswa akan menemukan masalah sehingga 
termotivasi untuk mencari tahu penyelesaian masalah tersebut. Siswa 
akan dibimbing untuk mengerjakan kolom Analisis ysng dapat 
menuntun siswa menemukan rumus atau informasi yang dapat 
digunakan untuk menyelesaikan masalah pada kolom Jelajah 
Nusantara.  Tampilan kolom Analisis ada pada Gambar 14..  
 
Gambar 14. Tampilan analisis 
Hasil kegiatan siswa pada kolom Analisis dapat dituliskan pada 
kolom Simpulan. Tampilan kolom simpulan ada pada Gambar 15. 
 





Selanjutnya siswa dapat menyelesaikan masalah pada kolom Jelajah 
Nusantara dan dituliskan pada kolom Penyelesaian JN. Tampilan 
kolom Penyelesaian JN ada pada Gambar 16. 
 
 
Gambar 16. Tampilan kolom penyelesaian JN 
Selanjutnya, siswa mengerjakan soal yang bersifat abstrak pada 
kolom Uji Pemahaman dan soal yang berhubungan dengan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari pada kolom Pemecahan Masalah. 
Tampilan Uji Pemahaman pada Gambar 17 dan tampilan Pemecahan 
Masalah pada Gambar 18. Jawaban siswa pada kolom Uji 
Pemahaman dan Pemecahan Masalah dapat dipresentasikan dan 
memungkinkan siswa lain untuk turut mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. 
 






Gambar 18. Tampilan pemecahan masalah 
Produk LKS yang dikembangkan berbentuk media cetak dan 
dalam penyusunannya menggunakan kalimat yang mudah dipahami oleh 
siswa SMP. Desain LKS dibuat semenarik mungkin agar siswa 
termotivasi untuk menggunakannya untuk belajar. Kegiatan-kegiatan 
siswa dalam LKS dirancang agar siswa terlibat secara aktif untuk 
mempelajari materi atau mendapatkan rumus pada pokok bahasan bangun 
ruang sisi lengkung sehingga siswa tidak hanya sekedar menghafal materi 
atau rumus tersebut tetapi juga memahaminya. Di dalam LKS juga 
terdapat masalah-masalah kontekstual yang berhungan dengan materi 








3. Tahap Pengembangan (Development) 
Tahap pengembangan dilakukan dengan tiga kegiatan yaitu 
pengembangan draft perangkat pembelajaran, validasi oleh ahli, dan revisi. 
Ketiga kegiatan tersebut di atas dijabarkan sebagai berikut: 
a. Pengembangan draft Perangkat pembelajaran 
Draft perangkat pembelajaran yang dikembangkan disusun 
berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah 
dengan spesifikasi sebagai berikut: 
1) Berbentuk media cetak 
Perangkat pembelajaran dikembangkan dengan bantuan software  
Microsoft office word 2007, Coreldraw  X4, dan Adobe Photoshop 
CS5. Setelah langkah-langkah penyusunan perangkat pembelajaran 
dipenuhi, maka berhasil disusun lembar kegiatan siswa materi 
bangun ruang sisi lengkung dan RPP.  
Lembar kegiatan siswa terdiri dari lima bagian. Pada setiap 
bagian LKS terdapat kolom Jelajah Nusantara yang berisi bacaan 
singkat yang didalamnya terdapat masalah yang harus dipecahkan 
menggunakan materi pembelajaran bangun ruang sisi lengkung. 
Untuk dapat memecahkan masalah tersebut, siswa mengerjakan 
kegiatan analisis yang dapat membimbing siswa untuk berperan 
aktif dalam mempelajari  bangun ruang sisi lengkung sehingga 
siswa dapat menyimpulkan sendiri rumus maupun materi yang 





LKS 1 membahas unsur-unsur bangun ruang sisi lengkung. 
Kegiatan siswa dimulai dengan pengenalan benda-benda yang 
berbentuk bangun ruang sisi lengkung melalui bacaan jelajah 
nusantara 1. Selanjutnya, siswa menganalisis lebih jauh bagian atau 
unsur-unsur tabung, kerucut, dan bola pada kolom analisis 
sehingga siswa menuliskan deskripsi unsur-unsur bangun ruang 
sisi lengkung pada kolom kesimpulan. 
LKS 2 membahas luas permukaan tabung sedangkan LKS 3 
membahas luas permukaan kerucut. Melalui LKS 2 dan LKS 3, 
siswa menganalisis bidang datar yang menyusun bukaan tabung 
dan kerucut. Setelah memahami bukaan tabung dan kerucut, siswa 
dapat mencari rumus untuk menghitung luas permukaan tabung 
dan luas permukaan kerucut.  
LKS 4 membahas luas permukaan bola. Pada LKS 4, siswa 
megamati percobaan bola basket yang dipotong kecil-kecil dan 
menempatkan potongan-potongan tersebut pada area lingkaran 
yang memiliki jari-jari sama dengan jari-jari bola. Pada kegiatan 
ini, siswa mendapati potongan-potongan bola dapat memenuhi 4 
area lingkaran sehingga siswa dapat menyimpulkan luas 
permukaan bola sama dengan 4 kali luas lingkaran besar bola 
tersebut. 
LKS 5 membahas volume bangun ruang sisi lengkung. 





berbentuk tabung, selimut kerucut, dan setengah bola dimana 
cawan-cawan tersebut memiliki diameter dan tinggi yang sama. 
Cawan berbentuk selimut kerucut dan setengah bola diisi air 
sampai penuh kemudian menumpahkannya pada cawan tabung. 








 cawan tabung. Melalui percobaan tersebut siswa dapat 
menyimpulkan rumus volume kerucut dan bola. 
b. Validasi Perangkat Pembelajaran 
Draft produk RPP dan LKS yang telah selesai disusun selanjutnya 
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Setelah draft perangkat 
pembelajaran disetujui oleh dosen pembimbing, selanjutnya dilakukan 
validasi oleh ahli materi dan ahli media. Ahli dalam tahap ini terdiri 
dari dua dosen jurusan pendidikan matematika UNY serta satu orang 
guru yang mengajar mata pelajaran matematika di SMP Taman 
Dewasa Ibu Pawiyatan Tamansiswa. Validasi oleh ahli dilakukan 
dengan tujuan memperoleh penilaian dan saran perbaikan terhadap 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Setelah dilakukan 
penilaian, validator akan memutuskan apakah perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan layak diujicobakan atau tidak.  
Hasil validasi perangkat pembelajaran  yang dilakukan oleh ahli 





diujicobakan di lapangan dengan revisi sedangkan skor penilaian rata-
rata oleh para ahli adalah 3,87 sehingga dikategorikan valid. 
c. Revisi Perangkat Pembelajaran 
Pada tahap ini, peneliti melakukan perbaikan perangkat pembelajaran 
berdasarkan pada saran perbaikan dari validator. Adapun perbaikan 
yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
1) Pada kegiatan Analisis 1, kata garis tinggi tabung diganti ruas garis 
tinggi tabung. 
2) Kolom jawaban pada uji kompetensi 1 sebaiknya diperbesar. 
3) Kompetensi dasar pada LKS yang sebelumnya Menghitung luas 
selimut dan volume tabung, kerucut dan bola diubah menjadi 
Menghitung luas selimut dan volume tabung, kerucut, bola. 




dinilai kurang realistis kemudian peneliti mengganti dengan 0,5m.  
5) Lembar kegiatan siswa sebaiknya dilengkapi dengan kata pengantar, 
petunjuk penggunaan, dan peta konsep. 
6) Kekonsistenan format dan penomoran gambar perlu diperbaiki. 
7) Perlu dilengkapi kolom identitas pada setiap halaman depan LKS. 
8) Pada RPP, perlu ditambahkan evaluasi untuk mengukur 
ketercapaian indikator disetiap pertemuan. 
4. Tahap Implementasi  
Setelah dilakukan revisi pada perangkat pembelajaran yang 





Uji coba dilakukan pada bulan November 2013 dengan subjek penelitian 
siswa kelas IX A yang berjumlah 25 siswa. Berdasarkan kesepakatan 
peneliti dan guru, proses uji coba perangkat pembelajaran dilakukan oleh 
peneliti. Berikut adalah jadwal uji coba perangkat pembelajaran yang 
dilakukan peneliti. 
Tabel 14. Jadwal uji coba produk 
Pertemuan 
ke- 
Waktu Uji Coba Materi Alokasi 
waktu 
1 4 November 2013 Unsur-unsur bangun 
ruang sisi lengkung 
2 x 40 
menit 
2 7 November 2013 Luas permukaan 
tabung 
3 x 40 
menit 
3 11 November 2013 Tes dan Angket 
respons siswa 
2 x 40 
menit 
Proses uji coba diawali dengan memimpin doa bersama sebelum 
memulai kegiatan belajar serta perkenalan diri oleh peneliti kepada siswa. 
Sebelum memulai kegiatan belajar menggunakan LKS, peneliti 
menyampaikan apersepsi dengan mengingatkan kembali materi teorema 
Pythagoras dan luas lingkaran. Selanjutnya, peneliti membentuk kelompok 
siswa yang terdiri dari 4 sampai 5 siswa. Agar proses berjalan cepat, 
anggota kelompok ditentukan berdasarkan tempat duduk siswa yang 
berdekatan. Selanjutnya, peneliti  membagikan LKS kepada tiap siswa dan 
menjelaskan kegunaan serta cara penggunakan LKS tersebut. Setelah 
paham dengan cara penggunaan LKS, siswa melakukan diskusi dengan 






Gambar 19. Siswa berdiskusi mengerjakan LKS 
 Pada saat diskusi kelompok berjalan, peneliti berkeliling untuk 
memantau jalannya diskusi dan membimbing siswa yang merasa ada 
kesulitan. Beberapa siswa masih belum jelas dengan petunjuk dalam LKS 
juga ada beberapa siswa memerlukan bantuan tentang cara penyelesaian 
masalah/soal pada LKS. Secara keseluruhan proses diskusi siswa berjalan 
lancar.  
 
Gambar 20. Peneliti mendampingi diskusi kelompok siswa 
 Setelah siswa melakukan diskusi, peneliti memberikan 





hasil diskusi mereka pada kegiatan pemecahan masalah. Pada saat ada 
siswa yang presentasi, siswa lain memperhatikan dan ikut mengevaluasi 
peoses pemecahan masalah yang dipresentasikan.  
 
Gambar 21. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
Pada saat proses uji coba ini, peneliti mengalami kesulitan dalam 
mengatur waktu. Proses diskusi dan presentasi siswa ternyata memakan 
waktu yang lebih lama dari yang direncanakan. Oleh sebab itu, kegiatan 
tes hasil belajar siswa tidak dapat dilaksanakan pada saat yang bersamaan. 
Peneliti memutuskan untuk mengadakan tes hasil belajar pada pertemuan 
selanjutnya bersamaan dengan pengisian angket respons siswa.  
5. Tahap Evaluasi 
Hasil evaluasi sebagai berikut:  
a. Analisis kepraktisan 
Analisis kepraktisan dilakukan dengan angket respons siswa yang 





skor rata-rata angket respons siswa adalah 3,02. Berdasarkan Tabel 9, 
LKS yang dikembangkan memiliki nilai praktis. 
b. Analisis keefektifan 
Berdasarkan nilai tes hasil belajar siswa, persentase ketuntasan siswa 
mencapai 68% dengan batas nilai tuntas adalah 70 sehingga 
berdasarkan Tabel 10, perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
dikategorikan efektif. 
B. Kualitas Perangkat Pembelajaran 
1. Analisis Kevalidan 
Penilaian kevalidan perangkat pembelajaran dilakukan oleh ahli materi 
dan ahli media menggunakan lembar  penilaian yang telah disusun. 
a. Penilaian oleh ahli materi LKS 
Ahli materi yang melakukan penilaian adalah Ibu Himmawati P.L, 
M.Si sebagai validator 1 dan Ibu Dra.Entam Noorsanty sebagai 
validator 2. Penilaian LKS oleh ahli materi dilakukan pada aspek 
didaktik, konstruksi, teknis, kesesuaian materi/isi, dan kesesuaian 
LKS dengan pembelajaran berbasis masalah. Penilaian tiap aspek 
menggunakan skor dari 1 sampai 5. Hasil penilaian oleh ahli materi 
LKS dapat dilihat pada Tabel 15.  
Tabel 15. Hasil penilaian LKS ahli materi  







1. Didaktik 4 3,2 3,6 Valid 
2. Konstruksi 3,86 3,86 3,86 Valid 
3. Teknis 4 3,5 3,75 Valid 










4,4 3,4 3,9 Valid 
Skor rata-rata 3,81 Valid 
 
b. Penilaian LKS oleh ahli media 
Ahli media yang melakukan penilaian adalah Ibu Dr. Heri 
Retnowati sebagai validator 1 dan Ibu Dra.Entam Noorsanty 
sebagai validator 2.Penilaian LKS oleh ahli media dilakukan pada 
aspek ukuran LKS, desain kulit LKS, desain isi LKS. Penilaian 
tiap aspek menggunakan skor dari 1 sampai 5. Hasil penilaian oleh 
ahli media LKS dapat dilihat pada Tabel 16.  
Tabel 16. Hasil penilaian LKS ahli media 







1. Ukuran LKS 4 4 4 Valid 
2. Desain Kulit 
LKS 
3,33 3,83 3,58 Valid 
3. Desain isi LKS 4 4 4 Valid 
Skor rata-rata 3,86 Valid 
c. Penilaian RPP  
Penilaian RPP dilakukan oleh Ibu Himmawati P.L, M.Si sebagai 
validator 1 dan Ibu Dra.Entam Noorsanty sebagai validator 2. 
Penilaian RPP dilakukan pada aspek Identitas mata pelajaran, 
rumusan tujuan, materi, metode pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, penutup, media/sumber belajar, penilaian hasil 
belajar, dan kebahasaan. Penilaian tiap aspek menggunakan skor 





Tabel 17. Hasil penilaian RPP 









4 4 4 Valid 
2. Rumusan Tujuan 4 4 4 Valid 
3. Penilaian Materi 4 4 4 Valid 
4. Metode 
Pembelajaran 
4 4 4 Valid 
5. Kegiatan 
Pembelajaran 
4 3,8 3,9 Valid 
6 Penutup 4 4 4 Valid 
7 Penilaian Media/ 
Sumber belajar 
4 4 4 Valid 
8 Penilaian Hasil 
Belajar 
3,5 4 3,75 Valid 
9 Kebahasaan 4 4 4 Valid 
Skor rata-rata 3,96 Valid 
 
2. Analisis Kepraktisan 
Penilaian kepraktisan dilakukan dengan menggunakan angket respons 
siswa yang diberikan kepada siswa setelah dilaksanakan pembelajaran 
menggunakan LKS yang telah dikembangkan. Hasil skor angket 
respon siswa dapat dilihat pada Tabel 18.  
Tabel 18. Hasil angket respons siswa   
No Aspek Skor rata-rata Kategori 
1. Kemenarikan 3,03 Praktis 
2. Kemudahan 3,13 Praktis 
3. Keterbantuan 2,98 Praktis 
4. PBL 2,93 Praktis 
 Rata-rata 3,02 Praktis 
 
Skor rata-rata angket respons siswa adalah 3,02. Berdasarkan Tabel 9, 






3. Analisis Keefektifan  
Penilaian keefektifan perangkat pembelajaran dilakukan berdasarkan 
pada nilai tes hasil belajar siswa. Soal tes yang digunakan berupa esai. 
Hasil tes dapat dilihat pada Tabel 19. 
Tabel 19. Hasil tes belajar siswa 





× 100% = 68%  
Siswa tuntas 17 
Siswa tidak tuntas 8 
Jumlah siswa 25 
Persentase ketuntasan siswa dalam tes hasil belajar adalah 68% 
Berdasarkan Tabel 10, perangkat pembelajaran dapat dikategorikan 
baik dan dinyatakan efektif. 
C. Pembahasan 
Pengembangan perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS dilakukan 
dengan model pengembangan ADDIE melalui tahap Analisis (Analysis), Desain 
(Design), Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation), dan 
Evaluasi (Evaluation). Tahap analisis terdiri dari analisis kebutuhan, analisis 
kurikulum, dan analisis karakter siswa. Pada analisis kebutuhan dapat diketahui 
bahwa masih dibutuhkannya LKS yang dapat memotivasi siswa untuk bersikap 
aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu siswa juga membutuhka variasi 
metode pembelajaran karena sebelumnya siswa lebih sering melakukan 
pembelajaran di kelas dengan metode ekspositori. Oleh sebab itu, perlu 
dikembangkan perangkat pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran 
berbasis masalah sehingga siswa dapat berperan aktif dalam membangun 
pengetahuannya khususnya pada materi bangun ruang sisi lengkung. Analisis 





indikator yang berkaitan dengan materi bangun ruang sisi lengkung. Hasil analisis 
tersebut kemudian digunakan sebagai pedoman dalam menyusun perangkat 
pembelajaran (RPP dan LKS). Hasil analisis karakter siswa menunjukkan bahwa 
rata-rata siswa SMP kelas IX berusia 15-16 tahun dan berada pada tahap operasi 
formal menurut teori perkembangan Piaget. Pada tahap awal operasi formal (usia 
12-18) siswa mengalami perkembangan ranah kognitif sehingga dapat berfikir 
secara abstrak namun masih belum maksimal sehingga proses pembelajaran masih 
perlu dihubungkan dengan materi-materi yang bersifat konkret. Pada tahap 
operasi formal, siswa juga telah mampu melakukan penalaran logis yang 
mencakup kemampuan menganalisis dan memecahkan suatu masalah. Oleh sebab 
itu, pembelajaran berbasis masalah cocok untuk diterapkan pada pembelajaran 
bangun ruang sisi lengkung. 
Tahap desain (design) terdiri dari penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), penyusunan peta kebutuhan LKS, dan  penyusunan desain 
isi LKS. Hasil penyusunan RPP digunakan untuk merancang sebuah pembelajaran 
di kelas agar teratur dan tidak keluar dari tujuan pembelajaran, sehingga 
diperlukan langkah-langkah dalam penyusunan RPP. Sedangkan hasil dari 
penyusunan peta kebutuhan LKS diketahui urutan dalam merancang materi 
pembelajaran ketika mempelajari materi bangun ruang sisi lengkung. Selanjutnya 
hasil penyususnan desain isi LKS  dirancang berdasarkan peta kebutuhan LKS. 
Penyusunan desain LKS dilakukan dari sisi materi maupun sisi kemediaan. Dari 
sisi materi, LKS dikembangkan berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi 





dengan desain grafis yang dibuat semenarik mungkin dan dilengkapi dengan 
petunjuk penggunaan serta peta konsep sehingga siswa tidak mengalami kesulitan 
dalam menggunakan dan memahami isi LKS. LKS yang disusun terdiri dari 
Judul, kata pengantar, petunjuk penggunaan, peta konsep, daftar isi, pendahuluan, 
dan kegiatan siswa. 
Tahap pengembangan (Development) LKS disusun dengan spesifikasi 
berbentuk media cetak, ditampilkan dengan layout (tampilan) sesuai dengan 
desain tampilan perangkat pembelajaran yang telah ditentukan pada tahap desain, 
dan disusun dengan menerapkan komponen pembelajaran berbasis masalah yang 
sesuai dengan urutan langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah. 
Penyusunan LKS  berbentuk media cetak terdiri dari 5 subbab. Setiap subbab 
terdiri dari beberapa kegiatan diskusi, latihan soal, dan dalam setiap subbab terdiri 
dari beberapa masalah yang diberikan di awal pembelajaran. Masalah yang 
diberikan di awal pembelajaran yakni berupa masalah dalam kehidupan sehari-
hari yang digunakan sebagai titik awal pembelajaran. Langkah-langkah 
pendekatan pembelajaran berbasis masalah berdasarkan pendapat Arends 
(2008:57) yang kemudian disesuaikan dengan siswa ketika menggunakan LKS 
yang dikembangkan. 
Setelah pengembangan perangkat pembelajaran selesai dilakukan dan 
telah disetujui oleh dosen pembimbing, peneliti menyusun instrumen penelitian 
yang terdiri dari lembar penilaian RPP oleh ahli materi, lembar penilian LKS oleh 
ahli materi, lembar penilaian LKS oleh ahli media, angket respons siswa, dan soal 





materi dan ahli media menggunakan lembar penilaian yang telah disusun. 
Validator memberikan skor penilaian dan beberapa saran perbaikan. Hasil skor 
penilaian RPP oleh ahli materi adalah 3,96 sehingga terkategori valid. Penilaian 
LKS yang dilakukan oleh ahli materi mendpat skor 3,81 sedangkan penilaian LKS 
oleh ahli media mendapat skor 3,86 sehingga terkategori valid. Selanjutnya 
perangkat pembelajaran dinyatakan layak diujicobakan dengan revisi. 
Berdasarkan saran perbaiakan dari validator, peneliti melakukan revisi perangkat 
pembelajaran sebelum diujicobakan. 
Tahap terakhir adalah evaluasi. Pada tahap ini dilakukan penilaian 
kepraktisan dan keefektifan perangkat pembelajaran. Penilaian kepraktisan 
dilakukan oleh siswa yang berjumlah 25 siswa menggunakan lembar angket 
respons siswa yang telah disusun. Hasil rata-rata penilaian angket respons siswa 
adalah 3,02. Berdasarkan Tabel 9, LKS yang dikembangkan terkategori praktis. 
Penilaian keefektifan dilakukan dengan tes hasil belajar siswa. Hasil tes belajar 
siswa menunjukkan persentase ketuntasan siswa adalah 68% sehingga 
berdasarkan Tabel 10, perangkat pembelajaran dikategorikan efektif. 
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari pengembangan perangkat 
pembelajaran dengan model pengembangan ADDIE yang lakukan peneliti adalah 
perangkat pembelajaran matematika materi bangun ruang sisi lengkung dengan 







D. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian dalam pengembangan perangkat pembelajaran 
berbasis masalah sebagai berikut. 
1. Masukan guru untuk perangkat pembelajaran matematika berbasis masalah 
pada materi bangun ruang sisi lengkung pada saat tahap implementasi tidak 
sempat diujicobakan kembali karena keterbatasan waktu. 
2. Uji coba yang dilaksanakan dengan tiga kali pertemuan, dimana pertemuan 
terakhir digunakan untuk tes evaluasi hasil belajar sehingga uji coba 
perangkat pembelajaran belum maksimal. 





SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan kualitas 
perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah sebagai 
berikut. 
1. Ditinjau dari aspek kevalidan, perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
dinyatakan valid. Kriteria valid didapat berdasarkan hasil penilaian dengan 
rata-rata skor pada produk RPP sebesar 3,96  dengan skala 5 sehingga 
dikategorikan valid, sedangkan rata-rata skor LKS dari ahli materi sebesar 
3,81 dengan skala 5 dan rata-rata skor dari ahli media 3,86 sehingga LKS 
dikategorikan valid. 
2. Ditinjau dari aspek keefektifan, perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan dinyatakan efektif berdasarkan hasil tes belajar siswa 
dengan presentase ketuntasan belajar 68% sehingga dikategorikan efektif. 
3. Ditinjau dari aspek kepraktisan, LKS yang dikembangkan dinyatakan 
praktis. Kriteria praktis didapat berdasarkan hasil penilaian dengan angket 








Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Perangkat pembelajaran matematika materi bangun ruang sisi lengkung 
dengan model pembelajaran berbasis masalah yang dikembangkan dalam 
penelitian ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran matematika di 
SMP kelas IX untuk meningkatkan prestasi siswa.  
2. Pembaca atau peneliti lain juga dapat mengembangkan perangkat 
pembelajaran dengan variasi pendekatan atau model pembelajaran lain 
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Analisis Kebutuhan LKS 
A1. Analisis SK KD 













Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas : IX 
Semester : Ganjil 
Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat tabung, kerucut dan bola, serta menentukan ukurannya 
 
Kompetensi Dasar Indikator Kegiatan Pembelajaran 
Mengidentifikasi unsur-unsur 
tabung, kerucut dan bola 
 Menyebutkan benda-benda berbentuk 
bangun ruang sisi lengkung 
 Mengidentifikasi dan menyebutkan unsur-
unsur tabung, kerucut, dan bola 
 Menggambar tabung, kerucut, dan bola 
beserta unsur-unsurnya 
 Menyebutkan benda-benda di sikitar 
siswa yang berbentuk tabung, kerucut, 
bola 
 Melakukan kegiatan pengamatan untuk 
mengetahui unsur-unsur tabung, 
kerucut, bola 
 Menggambar tabung, kerucut, bola 
pada bidang dua dimensi 
 
Menghitung luas selimut dan 
volume tabung, kerucut dan 
bola 
- Mengidentifikasi bidang bukaan tabung, 
kerucut, dan bola 
 
- Melakukan aktivitas untuk memahami 
















- Menemukan rumus luas permukaan tabung, 
kerucut, dan bola 
- Menghitung luas permukaan tabung, 
kerucut, dan bola 
 Menemukan rumus volume tabung, 
kerucut, dan bola 
 Menghitung volume tabung, kerucut, dan 
bola 
 
- Berdiskusi untuk menemukan kembali 
rumus luas permukaan tabung, kerucut, 
dan bola 
- Menyelesaikan soal yang berkaitan 
dengan luas bangun ruang sisi lengkung 
 
 
Memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan tabung, 
kerucut dan bola 
- Memecahkan masalah berkaitan dengan 
unsur bangun ruang sisi lengkung 
- Memecahkan masalah berkaitan dengan 
luas bangun ruang sisi lengkung 
- Memecahkan masalah berkaitan dengan 
volume bangun ruang sisi lengkung 
- Diskusi dan presentasi untuk 
memecahkan masalah yang 




























kerucut dan bola 
ukurannya 
Memecahkan masalah 
yang berkaitan dengan 
tabung, kerucut dan bola 
Menghitung luas 
selimut dan volume 
tabung, kerucut dan 
bola ukurannya 
Kegiatan Siswa 1 
Unsur-unsur bangun 
ruang sisi lengkung 
Kegiatan Siswa 2 
Luas permukaan tabung 
Kegiatan Siswa 3 
Luas Permukaan 
Kerucut 
Kegiatan Siswa 4 
Luas Permukaan Bola 
Kegiatan Siswa 5 
Volume bangun ruang 
sisi Lengkung 
Pemecahan Masalah 1 
Unsur-unsur bangun 
ruang sisi lengkung 
Pemecahan Masalah 2 
Luas permukaan tabung 
Pemecahan Masalah 3 
Luas Permukaan Kerucut 
 
Pemecahan Masalah 4 
Luas Permukaan Bola 
Pemecahan Masalah 5 











B.1. Lembar Penilaian LKS untuk Ahli Materi 
B.2. Lembar Penilaian LKS untuk Ahli Media 
B.3. Lembar Penilaian kualitas RPP 
B.4. Angket Respon Siswa 














KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN KUALITAS LKS PEMBELAJARAN BERBASIS 
MASALAH PADA MATERI BANGUN RUANG SISI LENGKUNG UNTUK SISWA 
SMP KELAS IX 
UNTUK AHLI MATERI 
 
No Aspek yang diamati Indikator penilaian No. Butir 





Kegiatan yang merangsang 
siswa 
2, 3, 4, 5 




bahasa dan kalimat 
6, 7, 8 
Memperhatikan pemilihan  
pertanyaan dan sumber 
belajar 
9, 10, 11 
Memiliki identitas  12 





Penampilan yang memotivasi 
siswa 
14 
4 Kesesuaian materi/isi Kesesuaian materi/isi dengan 
SK dan KD 
15, 16, 17, 18 
Keakuratan materi/isi 19, 20, 21, 22, 23 
Keruntutan penyajian  
materi/isi 
24 
5 Kesesuaian LKS dengan 











LEMBAR PENILAIAN KUALITAS LKS PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 
PADA MATERI BANGUN RUANG SISI LENGKUNG UNTUK SISWA SMP KELAS 
IX 
UNTUK AHLI MATERI 
 
Produk  : Lembar Kegiatan Siswa 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi  : Bangun Ruang Sisi Lengkung 
Penyusun  : Taruga Runadi 
  
A. Tujuan 
Lembar penilaian ini disusun dengan  tujuan mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 
pruduk Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang digunakan dalam penelitian dengan judul 
“Pengembangan  Perangkat Pembelajaran Matematika Materi Bangun Ruang Sisi 
Lengkung Dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah”, sehingga dapat diketahui 
tingkat kelayakan LKS  tersebut  untuk  digunakan  dalam  pembelajaran. 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Bapak/Ibu dimohon member tanda (√) pada kolom skor sesuai dengan penilaian 
Bapak/Ibu. Skala penskoran diseskripsikan sebagai berikut: 
Skor 5 : Sangat Baik 
Skor 4 : Baik 
Skor 3 : Cukup 
Skor 2 : Tidak Baik 
Skor 1 : Sangat Tidak Baik 






No Butir penilaian 
Skor 
1 2 3 4 5 
Aspek Didaktik      
1 Memperhatikan perbedaan kemampuan individu      
2 Memotivasi  siswa aktif dalam proses pembelajaran      
3 Memberikan penekanan  pda proses penemuan konsep      
4 
Memiliki  variasi  stimulus  melalui  berbagai  media  dan 
kegiatan siswa 
 
    
5 
Mengembangkan  kemampuan  komunikasi  sosial, 
emosional, moral, dan estetika siswa 
 
    
Aspek Konstruksi      
6 
Menggunakan  bahasa  yang  sesuai  dengan  tingkat  
perkembangan siswa 
 
    
7 
Menggunakan kalimat yang  mudah dipahami, dan tidak  
menimbulkan makna ganda 
 
    
8 Menggunakan bahasa yang komunikatif      
9 
Memiliki  tata  urutan  pelajaran  yang  sesuai  dengan  
tingkat kemampuan siswa 
 
    
10 
Menggunakan  pertanyaan  yang  sesuai  dengan  tingkat  
kemampuan siswa 
 
    
11 
Memberikan  keleluasaan  pada  siswa  untuk  menulis  
maupun menggambar 
 
    
12 Memiliki identitas lengkap      
Aspek Teknis      
13 
Menggunakan  tulisan/gambar/grafik/ilustrasi  yang  
sesuai dan jelas 
 
    
14 
Memiliki penampilan fisik yang dapat mendorong minat  
baca siswa 
 




Aspek Kualitas Materi LKS      
15 Kelengkapan materi      
16 Keleluasaan materi      
17 Kesesuaian indikator      
18 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran      
19 Kebenaran konsep materi      
20 Keakuratan fakta dan data      
21 Keakuratan gambar dan ilustrasi      
22 Keakuratan istilah      
23 Keakuratan notasi dan simbol      
24 Kesistematisan urutan materi      
Aspek Kesesuaian LKS Dengan Pembelajaran Berbasis 
Masalah 
 
    
25 Orientasi siswa pada masalah      
26 Mengorganisasi siswa untuk belajar      
27 Membimbing penyelidikan      
28 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya      
29 
Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
 




























Lembar Kegiatan siswa pembelajaran berbasis masalah pada materi bangun ruang sisi 
lengkung untuk siswa SMP kelas IX ini dinyatakan  *): 
1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa revisi. 
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi 
3. Tidak layak diujicobakan di lapangan 
*): Lingkari salah satu 
 
 

















DESKRIPSI LEMBAR PENILAIAN KUALITAS LKS LKS PEMBELAJARAN 
BERBASIS MASALAH PADA MATERI BANGUN RUANG SISI LENGKUNG 
UNTUK SISWA SMP KELAS IX  
UNTUK AHLI MATERI 
No Butir Penilaian Deskripsi 
1 Memperhatikan perbedaan 
kemampuan individu. 
Memperhatikan  adanya  perbedaan  individu  sehingga 
dapat  digunakan  oleh  siswa  yang  berkemampuan 
berbeda,  LKS  dapat  digunakna  oleh  siswa  yang 
kemampuannya kurang, sedang, maupun tinggi. 
2 Mengajak  siswa  aktif  dalam 
proses pembelajaran. 
LKS  mampu  mambuat  siswa  aktif  dalam  proses  
pembelajaran. 
3 Menekanan proses  penemuan 
konsep 
Menekankan  pada  proses  untuk  menemukan  konsep-
konsep sehingga berfungsi sebagai petunjuk bagi siswa 
untuk  mencari  informasi  dan  bukan  alat  pemberitahu 
informasi. 
4 Memiliki  variasi  stimulus 
melalui  berbagai  media  dan 
kegiatan siswa. 
Memiliki  variasi  stimulus  melalui  berbagai  kegiatan 
siswa  sehingga  dapat  memberikan  kesempatan  pada 
siswa  untuk  menulis,  menggambar,  berdialog  dengan  
temannya. 
5 Mengembangkan kemampuan  
komunikasi 
sosial,  emosional,  moral,  
dan estetika siswa. 
LKS tidak hanya ditujukan untuk mengenal fakta-fakta  
dan  konsep  akademis.  Kegiatan  yang  ada  dalam  LKS 
memungkinkan siswa dapat berhubungan dengan orang 
lain  dan  mengkomunikasikan  pendapat  dan  hasil 
kerjanya. 
6 Menggunakan  bahasa  yang 
sesuai  dengan  tingkat  
perkembangan anak. 
Menggunakan kata, istilah maupun kalimat yang sesuai 
dengan  tingkat  kedewasaan  siswa  (umur  maupun 
tingkat pendidikan) 
7 Menggunakan  kalimat  yang 
mudah  dipahami,  dan  tidak 
menimbulkan makna ganda. 
Menggunakan  kalimat  yang  sederhana  dan  pendek.  
Kalimat  yang  panjang  tidak  menjamin  kejelasan  
instruksi  atau  isi.  Namun  kalimat  yang  terlalu  pendek 
juga dapat mengundang pertanyaan 




komunikatif perkembangan  kognitif  siswa  sehingga  dapat dimengerti 
baik oleh siswa yang lambat maupun yang cepat serta 
adanya pemberian stimulus secara tepat. 
9 Memiliki  tata  urutan 
pelajaran  yang sesuai dengan 
tingkat kemampuan siswa. 
Konsep disajikan dari yang mudah ke yang sukar, dari 
yang  konkret  ke  yang  abstrak  sesuai  dengan  tingkat 
perkembangan siswa. 
10 Menggunakan  pertanyaan 
yang  sesuai  dengan  tingkat 
kemampuan siswa. 
Pertanyaan yang terdapat dalam LKS mendorong siswa 
untuk  menjawab  pertanyaan  yang  didapat  dari  hasil 
pengolahan  informasi,  bukan  mengambil  dari 
perbendaharaan pengetahuan yang tak terbatas. 
11 Memberikan  keleluasaan 
pada  siswa  untuk  menulis 
maupun menggambar 
LKS  menyediakan  ruang  yang  cukup  untuk  memberi  
keleluasaan  pada  siswa  untuk  menulis  maupun 
menggambarkan  hal-hal  yang  ingin  siswa  sampaikan 
dengan  memberi  bingkai  tempat  siswa  menulis  dan  
menggambar jawaban. 
12 Memiliki identitas lengkap LKS menyediakan ruang untuk penulisan identitas pemilik 
sehingga memudahkan administrasi. 
13 Menggunakan tulisan/ 
gambar/ grafik/ ilustrasi yang 
sesuai dan jelas 
Penggunaan huruf yang jelas dibaca meliputi jenis dan 
ukuran  huruf,  membandingkan  ukuran  huruf  dan 
gambar  dengan  serasi,  gambar  menyampaikan  pesan 
secara  efektif  pada  siswa  untuk  mendukung  kejelasan  
konsep. 
14 Memiliki  penampilan  fisik 
yang dapat mendorong  minat 
baca siswa 
penampilan menarik, meliputi ukuran LKS  dan desain 
tampilan baik isi maupun kulit buku yang meliputi tata 
letak dan ilustrasi. 
15 Kelengkapan materi Materi  yang  disajikan  mencerminkan  jabaran  yang 
mendukung pencapaian semua Kompetensi Dasar (KD). 
16 Keluasan materi Materi  yang  disajikan  mencerminkan  jabaran  yang 
yang mendukung pencapaian semua Kompetensi Dasar  
(KD). 
17 Kesesuaian  indikator  dengan 
Kompetensi Dasar 





18 Kesesuain materi dengan 
tujuan pembelajaran 
Materi  yang  disajikan  dalam  LKS  membantu  siswa 
untuk  mencapai  tujuan  pembelajaran  yang  telah 
disyaratkan  dalam  indikator  pencapaian  kompetensi  
dasar. 
19 Kebenaran konsep/materi Konsep  yang  disajikan  tidak  menimbulkan  banyak 
tafsir  dan  sesuai  dengan  konsep  yang  berlaku  dalam  
materi bangun ruang sisi lengkung. 
20 Keakuratan fakta dan data Fakta  dan  data  yang  disajikan  dalam  permasalahan 
sesuai dengan kenyataan dalam kehidupan sehari-hari. 
21 Keakuratan gambar, diagram, 
dan ilustrasi 
Gambar,  diagram,  dan  ilustrasi  yang  disajikan  sesuai 
dengan kenyataan dalam kehidupan sehari-hari. 
22 Keakuratan istilah Istilah-istilah  teknis  sesuai  dengan  kelaziman  yang 
berlaku pada materi bangun ruang sisi lengkung. 
23 Keakuratan  notasi,  dan 
simbol 
Notasi,  dan  simbol  disajikan  secara  benar  menurut  
kelaziman  yang  digunakan  pada  materi  bangun ruang 
sisi lengkung 
24 Kesistematisan urutan materi Materi disajikan secara urut dan sistematis. 
25 Orientasi siswa pada masalah LKS menyajikan masalah pada siswa yang dapat 
membimbing siswa menemukan konsep sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
26 Mengorganisasi siswa untuk 
belajar 
LKS mengorganisasi siswa untuk belajar 
27 Membimbing penyelidikan 
individual maupun kelompok 
Petunjuk dalam LKS membimbing siswa untuk 
melakukan proses penyelesaian masalah secara individu 
maupun berkelompok 
28 Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
LKS membimbing siswa untuk dapat menembangkan dan 
menyajikan proses penyelesaian masalah 
29 Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
Penyajian hasil karya mendorong siswa untuk 
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 






KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN KUALITAS LKS PEMBELAJARAN BERBASIS 
MASALAH PADA MATERI BANGUN RUANG SISI LENGKUNG UNTUK SISWA 
SMP KELAS IX 
UNTUK AHLI MEDIA 
Aspek yang diamati Nomor Butir 
Ukuran Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS) 
1  
Desain kulit LKS (cover) 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 
Desaian isi LKS 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 








LEMBAR PENILAIAN KUALITAS LKS PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 
PADA MATERI BANGUN RUANG SISI LENGKUNG UNTUK SISWA SMP KELAS 
IX 
UNTUK AHLI MEDIA 
 
Produk  : Lembar Kegiatan Siswa 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi  : Bangun Ruang Sisi Lengkung 
Penyusun  : Taruga Runadi 
  
F. Tujuan 
Lembar penilaian ini disusun dengan  tujuan mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 
pruduk Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang digunakan dalam penelitian dengan judul 
“Pengembangan  Perangkat Pembelajaran Matematika Materi Bangun Ruang Sisi 
Lengkung Dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah”, sehingga dapat diketahui 
tingkat kelayakan LKS  tersebut  untuk  digunakan  dalam  pembelajaran. 
G. Petunjuk Pengisian 
3. Bapak/Ibu dimohon member tanda (√) pada kolom skor sesuai dengan penilaian 
Bapak/Ibu. Skala penskoran diseskripsikan sebagai berikut: 
Skor 5 : Sangat Baik 
Skor 4 : Baik 
Skor 3 : Cukup 
Skor 2 : Tidak Baik 
Skor 1 : Sangat Tidak Baik 





H. Aspek Penilaian 
No  Butir Penilaian Skor 
Ukuran Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 1 2 3 4 5 
1 Kesesuaian LKS dengan materi isi LKS      
Desain Kulit LKS (cover)      
2 Penampilan unsur tata letak pada kulit muka, belakang, 
dan punggung secara harmonis memiliki irama dan 
kesatuan dan konsisten 
     
3 Menampilkan pusat pandangan (center point) dengan 
baik 
     
4 Ukuran judul LKS lebih dominan dan proporsional 
dibandingkan ukuran LKS, nama pengarangan dan 
penertiban. 
     
5 Warna judul LKS kontras dengan warna latar belakang      
6 Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis 
huruf 
     
7 Kesesuaian ilustrasi kulit LKS dengan isi/materi dan 
karakter objek 
     
Desain Isi LKS      
8 Konsistensi penentuan unsur tata letak      
9 Keharmonisan unsur tata letak      
10 Kelengkapan unsur tata letak      
11 Tidak menggunakan terlalu banyak jenis huruf      
12 Penggunaan variasi huruf (bold italic, all caption, 
small, caption) tidak berlebihan 




13 Kesesuaian  susunan teks       
14 Kesesuaian spasi antar baris susunan teks       
15 Kesesuaian  spasi antar huruf (kerning)       
16 Topografi isi LKS memudahkan pemahaman      
17 Kejelasan dan keberfungsian gambar dengan konsep      
18 Kesesuaian perbandingan ukuran tulisan dan gambar      
19 Penggunaan bingkai untuk membedakan pertanyaan 
dan jawaban 






















Lembar Kegiatan siswa pembelajaran berbasis masalah pada materi bangunruang sisi 
lengkung untuk siswa SMP kelas IX ini dinyatakan  *): 




2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi 
3. Tidak layak diujicobakan di lapangan 




































DESKRIPSI LEMBAR PENILAIAN KUALITAS LKS PEMBELAJARAN BERBASIS 
MASALAH PADA MATERI BANGUN RUANG SISI LENGKUNG UNTUK SISWA 
SMP KELAS IX 
UNTUK AHLI MEDIA 
No Butir Penilaian Deskripsi 
1 Kesesuaian LKS dengan 
materi isi LKS 
Pemilihan ukuran LKS disesuaikan dengan materi isi LKS 
berdasarkan bidang studi tertentu. Hal ini akan  
mempengaruhi tata letak bagian isi dan jumlah halaman 
LKS 
2 Penampilan unsur tata letak 
pada kulit muka, belakang, 
dan punggung secara 
harmonis memiliki irama dan 
kesatuan dan konsisten 
Desain kulit muka, punggung dan belakang merupakan 
suatu kesatuan yang utuh. Elemen warna, ilustrasi, dan 
tipografi ditampilkan secara harmonis dan saling terkait 
satu dan lainnya. Adanya kesusaian dalam penempatan 
unsur tata letak pada bagian kulit maupun isi LKS 
berdasarkan pola yang telah ditetapkan dalam perencanaan 
awal LKS. 
3 Menampilkan pusat 
pandangan (center point) 
dengan baik 
Sebagai daya tarik awal dari LKS yang ditentukan oleh 
ketepatan dalam penempatan unsur/materi desain yang 
ingin ditampilkan atau ditonjolkan di antara unsur/materi 
desain lainnya sehingga memperjelas tampilan teks 
maupun ilustrasi dan elemen dekoratif lainnya. 
4 Ukuran judul LKS lebih 
dominan dan proporsional 
dibandingkan ukuran LKS, 
nama pengarangan dan 
penertiban. 
Judul LKS harus dapat memberikan informasi secara cepat 
tentang materi isi LKS berdasarkan bidang studi tertentu. 
5 Warna judul LKS kontras 
dengan warna latar belakang 






6 Tidak menggunakan terlalu 
banyak kombinasi jenis huruf 
Variasi jenis huruf disusun dengan tepat agar lebih 
komunikatif dalam menyampaikan informasi. 
7 Kesesuaian ilustrasi kulit LKS 
dengan isi/materi dan karakter 
objek 
Ilustrasi kulit LKS dapat dengan cepat memberikan 
gambaran tentang materi ajar tertentu dan secara visual 
dapat mengungkap jenis ilustrasi yang ditampilkan 
berdasarkan materi ajarnya. 
8 Konsistensi penentuan unsur 
tata letak 
Penempatan unsur tata letak (judul, subjudul, ilustrasi dll.)  
konsisten dengan pola tertentu. 
9 Keharmonisan unsur tata letak Penempatan unsur tata letak (judul, subjudul, teks, 
ilustrasi,keterangan gambar, nomor halaman) pada bidang 
cetak secara proporsional. 
10 Kelengkapan unsur tata letak Judul bab ditulis secara lengkap, penulisan sub judul dan 
subsub judul disesuaikan dengan hierarki penyajian materi 
ajar.Penempatan nomor halaman disesuaikan dengan pola 
tata letak. 
11 Tidak menggunakan terlalu 
banyak jenis huruf 
Maksimal menggunakan dua/tiga jenis huruf sehingga 
tidak mengganggu perserta didik dalam menyerap 
informasi yang disampaikan. Untuk membedakan unsur 
teks dapat mempergunakan variasi dan seri huruf dari 
suatu keluarga huruf. 
12 Penggunaan variasi huruf 
(bold italic, all caption, small, 
caption) tidak berlebihan 
Digunakan untuk membedakan jenjang/hirarki judul, dan  
subjudul serta memberikan tekanan pada susunan teks 
yang dianggap penting dalam bentuk tebal dan miring. 
13 Kesesuaian  susunan teks  Jumlah karakter per kalimat antara 45-75 karakter (sekitar 
5-11 kata) termasuk tanda baca, spasi antar kata dan 
angka. 
14 Kesesuaian spasi antar baris 
susunan teks  
 




15 Kesesuaian  spasi antar huruf 
(kerning)  
Spasi antar huruf tidak terlalu rapat atau terlalu renggang.  
16 Topografi isi LKS 
memudahkan pemahaman 
Menunjukkan urutan/hierarki susunan teks secara 
berjenjang sehingga mudah dipahami. Hierarki susunan 
teks dapat dibuat dengan perbedaan jenis huruf, ukuran 
huruf dan varisasi huruf (bold, italic, all capital, small 
caps). 
17 Kejelasan dan keberfungsian 
gambar dengan konsep 
Gambar dapat menyampaikan pesan secara efektif kepada  
pengguna LKS sehingga dapat mendukung kejelasan 
konsep. 
18 Kesesuaian perbandingan 
ukuran tulisan dan gambar 
Perbandingan ukuran tulisan dan gambar serasi 
19 Penggunaan bingkai untuk 
membedakan pertanyaan dan 
jawaban 
Penggunaan bingkai untuk membedakan antara pertanyaan 
dan tempat yang disediakan untuk menjawab pertanyaan 






KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN KUALITAS RPP PEMBELAJARAN BERBASIS 
MASALAH PADA MATERI BANGUN RUANG SISI LENGKUNG UNTUK SISWA 
SMP KELAS IX 
 
 
NO Aspek Yang diamati No butir 
1 Identitas Mata Pelajaran 1, 2, 3, 4 
2 Rumusan Tujuan/ Indikator 5, 6, 7, 8, 9 
3 Penilaian Materi 10, 11, 12, 13, 14 
4 Metode Pembelajaran 15, 16, 17, 18, 
5 Kegiatan Pembelajaran 19, 20, 21, 22, 23 
6 Penutup 24 
7 Penilaian media / sumber belajar 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31 
8 Penilaian Hasil Belajar 32, 33, 34, 35 






LEMBAR PENILAIAN KUALITAS RPP PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 
PADA MATERI BANGUN RUANG SISI LENGKUNG UNTUK SISWA SMP KELAS 
IX 
 
Produk  : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi  : Bangun Ruang Sisi Lengkung 
Penyusun  : Taruga Runadi 
 
A. Tujuan 
Lembar penilaian ini disusun dengan  tujuan mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 
pruduk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan dalam penelitian 
dengan judul “Pengembangan  Perangkat Pembelajaran Matematika Materi Bangun 
Ruang Sisi Lengkung Dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah”, sehingga 
dapat diketahui tingkat kelayakan RPP  tersebut  untuk  digunakan  dalam  pembelajaran. 
B. Petunjuk Pengisian 
5. Bapak/Ibu dimohon member tanda (√) pada kolom skor sesuai dengan penilaian 
Bapak/Ibu. Skala penskoran diseskripsikan sebagai berikut: 
Skor 5 : Sangat Baik 
Skor 4 : Baik 
Skor 3 : Cukup 
Skor 2 : Tidak Baik 
Skor 1 : Sangat Tidak Baik 






C. Penilaian  
No Butir Penilaian Point Penilaian 
Aspek Identitas Mata Pelajaran 1 2 3 4 5 
1 Ketepatan identitas mata pelajaran      
2 Kelengkapan identitas mata pelajaran      
3 Kecukupan waktu yang dialokasikan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran 
     
4 Keefisienan waktu yang dialokasikan      
Aspek Rumusan Tujuan / Indikator      
5 Kesesuaian rumusan tujuan dengn SK/KD      
6 Ketepatan penggunaan kata kerja operasional 
yang dapat diukur 
     
7 Keterwakilan SK/KD      
8 Ketercukupan syarat minimal 3 indikator/ tujuan 
setiap KD 
     
9 Ketercukupan pengetahuan, sikap, dan 
ketrampilan 
     
Aspek Pemilihan Materi      
10 Perluasan (memuat fakta, konsep, prinsip, 
prosedur, dan skill yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran) 
     
11 Keakuratan/ kebenaran fakta, konsep, prinsip, 
prosedur, dan skill 
     
12 Kesesuaian materi dengan karakteristik 
perkembangan kognitif siswa 




13 Penggunaan materi kontekstual      
14 Keruntutan dan kesistematisan susunan materi      
Aspek Metode Pembelajaran      
15 Kesesuain metode dan strategi yang digunakan 
dengan tujuan pembelajaran 
     
16 Kesesuain metode dan strategi yang digunakan 
dengan materi pembelajaran 
     
17 Penumbuhan/ pengembangan rasa ingin tahu      
18 Pemberdayaan peserta didik dan lingkungan 
sosial 
     
Aspek Kegiatan Pembelajaran      
19 Keberpusatan kegiatan pembelajaran pada peserta 
didik 
     
20 Pemfasilitasan terjadinya interaksi antara peserta 
didik dengan guru, antara peserta didik, dan  
peserta didik dengan lingkungan 
     
21 Penggunaan langkah-langkah pembelajaran 
berbasis masalah 
     
22 Ketepatan/ kesesuaian tahapan pembelajaran 
dengan alokasi waktu 
     
23 Pembimbingan siswa dalam menyelesaikan 
masalah  
     
 Penutup       




Aspek Pemilihan Media/ Sumber Belajar      
25 Dukungan media terhadap ketercapaian tujuan 
pembelajaran 
     
26 Keberadaan dan kesesuaian daftar pustaka      
27 Relevansi sumber belajar/ media pembelajaran 
dengan materi 
     
28 Kemudahan pengadaan dan kepraktisan 
penggunaannya 
     
29 Kecocokan sumber belajar/ media pembelajaran 
denga tingkat perkembangan fisik dan intelektual 
peserta didik 
     
30 Kesesuaian dengan lingkungan fisik dan sosial 
peserta didik 
     
31 Keamanan dalam penggunaan sumber/ media 
pembelajaran 
     
Aspek Penilaian Hasil Belajar      
32 Ketepatan pemilihan teknik penilaian dengan 
tujuan pembelajaran 
     
33 Kesesuaian butir instrumen dengan tujuan/ 
indikator 
     
34 Keterwakilan indikator/ tujuan      
35 Keberadaan dan kejelasan petunjuk pengerjaan 
soal 
     
Aspek Kebahasaan       
36 Ketepatan bahasa yang digunakan sesuai kaidah 
bahasa indonesia 
     
37 Kemudahan memahami bahasa yang digunakan      
38 Kejelasan bahasa yang digunakan. Sehingga tidak 
menimbulkan penafsiran ganda 



















Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  pembelajaran berbasis masalah pada materi 
bangunruang sisi lengkung untuk siswa SMP kelas IX ini dinyatakan  *): 
1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa revisi. 
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi 
3. Tidak layak diujicobakan di lapangan 
*): Lingkari salah satu 
 
 
























Kemenarikan 3, 11, 18 12 
Kemudahan 7, 16, 17 8, 13, 14 
Keterbantuan 1, 6, 9, 10, 19, 20 15,  
Pembelajaran 
berbasis masalah 
























ANGKET RESPON SISWA 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi  : Bangun Ruang Sisi Lengkung 
Kelas/ Semester  : IX/1 
Nama    : …………………… 
No absen  : …………………… 
A. Petunjuk 
1. Pada  angket  ini  terdapat  20  pertanyaan.  Pertimbangkan  baik-baik  jawaban  setiap 
pertanyaan  yang  berkaitan  dengan  pembelajaran  matematika  yang  telah  kamu  
lalui. Berikan jawaban yang benar-benar sesuai dengan pilihanmu. 
2. Berilah  tanda  centang  (√)  pada  kolom  yang  sesuai  dengan  pendapatmu  untuk  
setiap pertanyaan yang diberikan. 
B. Keterangan Pilihan Jawaban 
STS = Sangat Tidak Setuju 
TS   = Tidak Setuju 
S   = Setuju 




STS TS S SS 
1. Kegiatan dan soal latihan dalam LKS membantu  saya 
untuk  mengembangkan  kemampuan  matematika 
saya 
    
2. Saya menemukan soal dalam LKS yang berhubungan 
dengan masalah-masalah kehidupan sehari-hari 
    
3. Masalah dalam kehidupan sehari-hari yang ada dalam 
LKS membuat saya tertarik untuk mencari 
penyelesaiannya 
 
    
4. Saya berdiskusi dengan teman sekelompok dalam 
memecahkan masalah pada LKS 
    





cerita yang ada pada LKS 
6. Pembelajaran  ini  membuat  saya  mengungkapkan  
ide atau pendapat tentang penyelesaian masalah yang 
diberikan 
    
7 Saya dapat memahami setiap  masalah  yang disajikan 
dalam LKS 
    
8 Pertanyaan-pertanyaan  yang  terdapat  dalam  LKS  
terlalu sulit untuk dijawab. 
    
9 Dengan  menggunakan  LKS,  saya  dituntut  untuk 
mampu memecahkan masalah. 
 
    
10 Saya dapat menyimpulkan ide-ide penting mengenai 
materi bangun ruang sisi lengkung pada setian 
kegiatan di LKS 
    
11 Pembelajaran  dengan  LKS  membuat  saya  
semangat dalam belajar. 
    
12 Penyajian LKS membosankan     
13 Banyak  materi  dalam  LKS  ini  yang  tidak  saya 
pahami 
    
14 Ada  banyak  kalimat  yang  membingungkan  dalam 
LKS 
    
15 Setelah mengikuti pembelajaran ini,  saya menjadi 
semakin bingung dengan materi bangun ruang sisi 
lengkung 
    
16 Adanya  beragam  kegiatan dalam LKS  membantu  
saya mengembangkan pengetahuan saya 
    
17 Pembelajaran menggunakan LKS ini memudahkan 
saya memahami materi bangun ruang sisi lengkung 
    
18 Cara  penyajian  LKS  membuat  saya  ingin  tahu 
mengenai materi yang disajikan dalam LKS 
    
19 Saya memahami manfaat mempelajari materi bangun 
ruang sisi lengkung melalui permasalahan di 
kehidupan sehari-hari yang tertulis dalam LKS 
    
20 Setelah  mempelajari  materi  bangun ruang sisi 
lengkung  dengan menggunakan LKS ini,  saya 
percaya bahwa saya akan berhasil dalam tes 








Ulangan Harian 1 
Bangun Ruang Sisi Lengkung 
 
 
Nama : ……………………………………………………………………….. 
Kelas : ……………………………………………………………………….. 
No Absen: ……………………………………………………………………….. 
Nilai: 
 








2 Gambarlah tabung, kerucut, dan bola dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Tabung: 
- Titik P adalah titik pusat lingkaran alas tabung 
- Ruas garis AB adalah diameter alas tabung 
- Titik Q adalah titik pusat lingkaran atap tabung 
- Ruas garis CD adalah diameter atap tabung 
b. Kerucut: 
- Lingkaran K adalah alas kerucut 
- Ruas garis LM dan LN adalah garis pelukis kerucut 
c. Bola: 
- Lingkaran P adalah lingkaran besar bola 
- Lingkaran Q adalah lingkaran kecil bola 

































































Pedoman Penskoran Ulangan Harian 1 
Bangun Ruang Sisi Lengkung 
 
NO Langkah-langkah penyelesaian Skor 
a Kaleng susu, drum minyak 10 
Traffic cone, nasi tumpeng 10 
Bola voli, kelereng 10 










































2 Gambar di samping merupaka gambar bidang 
bukaan tabung. Bagian yang diarsir berupa 
persegi dengan panjang sisi 44cm. Tentukan 
































3 Sebuah stom (Roller crusher) memiliki roda berbentuk tabung dengan jari-
jari 70cm dan panjang 200cm. Jika stom tersebut akan berjalan lurus sejauh 




































NO Langkah-langkahpenyelesaian Skor 
a Luas tabung= 2  (  +  ) 10 
2 × 3,14 × 10(10 + 5)= 942cm2 10 
  
b Luas persegi= 44× 44 = 1.936cm  10 
Kel. Lingkaran= 2   = 2 ×
  
 
×   = 44cm  
  = 7cm  
10 
Luas lingkaran=     =
  
 
× 7  = 154cm  10 
Luas bukaan tabung= 1.936+ 2 × 154 = 2.244cm  10 
  
c Luas permukaan roda= Luas selimut tabung = 2    10 
2    = 2 ×
22
7








= 10 kali  10 
Luas lintasan= 8,8 × 10 = 88m   10 














Ulangan Harian 3 
Bangun Ruang Sisi Lengkung 
 
 
Nama : ……………………………………………………………………….. 
Kelas : ……………………………………………………………………….. 
No Absen   : ……………………………………………………………………….. 
Nilai: 
 









2 Sebuah Bungkus popcorn berbentuk selimut kerucut dibuat dari selembar 
karton berbentuk setengah lingkaran yang berjari-jari 10 cm. Tentukan 

























3 Kue berbentuk kerucut akan dilapisi coklat di seluruh permukaannya. Jari-
jari alas kerucut tersebut adalah 10cm dan garis pelukisnya 15cm. Jika harga 
coklat yang digunakan untuk melapisi kue adalah Rp500/10 cm  , berapa 

































Pedoman Penskoran Ulangan Harian 3 
Bangun Ruang Sisi Lengkung 
 
 
NO Langkah-langkah penyelesaian Skor 
1 Garis pelukis = √6  + 8  = √100 = 10 10 
Luas permukaan kerucut =   ( +  ) 10 
Luas permukaan kerucut = 3,14 × 6(10 + 6)= 301,44cm  10 
  






× 2 × 3,14 × 10 = 31,4cm 10 
Keliling alas kerucut  = Panjang busur   10 










3 Luas permukaan kue =   ( +  )= 3,14 × 10(15 + 10)= 785cm   10 
Harga coklat/1cm   =
   
  
= Rp50 10 
Total harga coklat = 50× 785 = Rp39.250 10 















Ulangan Harian 4 
Bangun Ruang Sisi Lengkung 
 
 
Nama : ……………………………………………………………………….. 
Kelas : ……………………………………………………………………….. 
No Absen   : ……………………………………………………………………….. 
Nilai: 
 













2 Berapa luas permukaan bola terbesar yang dapat dimasukkan dalam kubus 





















3 125.000 butir gotri dengan jari-jari 1mm akan dilapisi tembaga pada 
permukaannya. Jika total biaya pelapisan tambaga sebesar Rp0,5/cm2, berapa 


































Pedoman Penskoran Ulangan Harian 4 













NO Langkah-langkah penyelesaian Skor 
1 Luas permukaan bola = 4    10 
4    = 4 × 3,14 × 5  = 314cm   10 
  
2 Panjang rusuk kubus = √64
 
= 4cm  10 




= 2cm  
10 
Luas permukaan bola = 4    = 4 × 3,14 × 2  = 50,24cm  10 
  
3 Luas permukaan sebuah gotri = 4    = 4 × 3,14 × 1  = 12,56m m   10 
Luas permukaan 125.000 gotri 
= 125.000× 12,56 = 1.570.000mm   = 15.700cm  
10 
Biaya pelapisan tembaga = 15.700× 0,5 = Rp7.850 10 





Ulangan Harian 5 
Bangun Ruang Sisi Lengkung 
 
 
Nama : ……………………………………………………………………….. 
Kelas : ……………………………………………………………………….. 
No Absen   : ……………………………………………………………………….. 
Nilai: 
 

































2 Sebuah gelas berbentuk tabung dengan jari-jari 4cm dan tinggi 5,25cm telah 
terisi air 2/3 bagian. Jika ingin membuat permukaan air naik sampai gelas 
terisi penuh, berapa butir kelereng berukuran jari-jari 1cm yang harus 





































Pedoman Penskoran Ulangan Harian 5 
Bangun Ruang Sisi Lengkung 
 
 
NO Langkah-langkah penyelesaian Skor 


















Volume tabung      =
  
 










× 7  × 9 = 462cm3 10 




2 Volume gelas =      =
  
 
× 4  × 5,25 = 264cm3 10 

















264 = 88 
10 
Jumlah kelereng = 88 ÷
  
  
= 21 buah 20 











Hasil Pengisian Instrumen Penelitian 
C.1. Hasil Pengisian Lembar Penilaian LKS oleh Ahli Materi 
C.2. Hasil Pengisian Lembar Penilaian LKS oleh Ahli Media 
C.3. Hasil Pengisian Lembar Penilaian kualitas RPP 
C.4. Hasil Pengisian Angket respon siswa 
















 Lampiran C.1 125 
 Lampiran C.1 
126 
 Lampiran C.1 127 
 Lampiran C.1 128 
 Lampiran C.1 129 
 Lampiran C.1 
130 
 Lampiran C.1 131 
 Lampiran C.1 132 
 Lampiran C.2 133 
 Lampiran C.2 134 
 Lampiran C.2 
135 
 Lampiran C.2 136 
 Lampiran C.2 137 
 Lampiran C.2 138 
 Lampiran C.2 139 
 Lampiran C.2 140 
 Lampiran C.2 141 
 Lampiran C.3 142 
 Lampiran C.3 
143 
 Lampiran C.3 144 
 Lampiran C.3 145 
 Lampiran C.3 146 
 Lampiran C.3 147 
 Lampiran C.3 
148 
 Lampiran C.3 149 
 Lampiran C.3 150 
 Lampiran C.3 151 
 Lampiran C.4 
152 
 Lampiran C.4 
153 
 Lampiran C.4 154 
 Lampiran C.4 
155 
 Lampiran C.5 
156 
 Lampiran C.5 157 
 Lampiran C.5 158 










Hasil Analisis Instrumen Penelitian 
D.1. Hasil Analisis Lembar Penilaian Lks Oleh Ahli Materi 
D.2. Hasil Analisis Lembar Penilaian Lks Oleh Ahli Media 
D.3. Hasil Analisis Lembar Penilaian RPP 
D.4. Hasil Analisis Angket Respon Siswa 








Rekap Hasil Penilaian Ahli Materi LKS 








 Aspek Didaktik     3,6 Valid 
1 Memperhatikan perbedaan kemampuan 
individu 
4 3 3,5 Valid  
2 Memotivasi  siswa aktif dalam proses 
pembelajaran 
4 3 3,5 Valid 
3 Memberikan penekanan  pda proses penemuan 
konsep 
4 3 3,5 Valid 
4 Memiliki variasi stimulus melalui  berbagai  
media dan kegiatan siswa 
4 4 4 Valid 
5 Mengembangkan  kemampuan  komunikasi  
sosial, emosional, moral, dan estetika siswa 
4 3 3,5 Valid 
 Aspek Konstruksi     3,86 Valid 
6 Menggunakan  bahasa  yang  sesuai  dengan  
tingkat perkembangan siswa 
4 4 4 Valid  
7 Menggunakan kalimat yang  mudah dipahami, 
dan tidak menimbulkan makna ganda 















8 Menggunakan bahasa yang komunikatif 4 3 3,5 Valid 
9 Memiliki  tata  urutan  pelajaran  yang  sesuai 
dengan tingkat kemampuan siswa 
4 4 4 Valid 
10 Menggunakan pertanyaan  yang  sesuai  
dengan  tingkat kemampuan siswa 
4 4 4 Valid 
11 
 
Memberikan keleluasaan pada siswa untuk 
menulis maupun menggambar 
4 4 4 Valid 
12 Memiliki identitas lengkap 3 4 3,5 Valid 
 Aspek Teknis     3,75 Valid 
13 Menggunakan tulisan/gambar/grafik/ilustrasi  
yang sesuai dan jelas 
4 4 4 Valid  
14 Memiliki penampilan fisik yang dapat 
mendorong minat baca siswa 
4 3 3,5 Valid 
 Aspek Kualitas Materi LKS     3,95 Valid 
15 Kelengkapan materi 4 4 4 Valid  
16 Keleluasaan materi 4 4 4 Valid 
17 Kesesuaian indicator 4 4 4 Valid 















19 Kebenaran konsep materi 4 4 4 Valid 
20 Keakuratan fakta dan data 4 4 4 Valid 
21 Keakuratan gambar dan ilustrasi 4 3 3,5 Valid 
22 Keakuratan istilah 4 4 4 Valid 
23 Keakuratan notasi dan simbol 4 4 4 Valid 
24 Kesistematisan urutan materi 4 4 4 Valid  
 Aspek Kesesuaian LKS Dengan 
Pembelajaran Berbasis Masalah 
    3,9 Valid 
25 Orientasi siswa pada masalah 5 3 4 Valid  
26 Mengorganisasi siswa untuk belajar 4 3 3,5 Valid 
27 Membimbing penyelidikan 5 4 4,5 Sangat Valid 
28 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 4 4 4 Valid 
29 Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
4 3 3,5 Valid 
















Rekap Hasil Penilaian Ahli Media LKS 








 Ukuran LKS     4  
1 Kesesuaian LKS dengan materi isi LKS 4 4 4 Valid   
 Desain Kulit LKS (cover)     3,58  
2 Penampilan unsur tata letak pada kulit muka, 
belakang, dan punggung secara harmonis 
memiliki irama dan kesatuan dan konsisten 
4 4 4 Valid  
3 Menampilkan pusat pandangan (center point) 
dengan baik 
4 4 4 Valid 
4 Ukuran judul LKS lebih dominan dan 
proporsional dibandingkan ukuran LKS, nama 
pengarangan dan penertiban. 
4 3 3,5 Valid 
5 Warna judul LKS kontras dengan warna latar 
belakang 
3 4 3,5 Valid 
6 Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi 
jenis huruf 
3 4 3,5 Valid 
7 Kesesuaian ilustrasi kulit LKS dengan 
isi/materi dan karakter objek 
4 4 4 Valid 















8 Konsistensi penentuan unsur tata letak 4 4 4 Valid  
9 Keharmonisan unsur tata letak 4 4 4 Valid 
10 Kelengkapan unsur tata letak 4 4 4 Valid 
11 Tidak menggunakan terlalu banyak jenis huruf 4 4 4 Valid 
12 Penggunaan variasi huruf (bold italic, all 
caption, small, caption) tidak berlebihan 
4 4 4 Valid 
13 Kesesuaian  susunan teks  4 4 4 Valid 
14 Kesesuaian spasi antar baris susunan teks  4 4 4 Valid 
15 Kesesuaian  spasi antar huruf (kerning)  4 4 4 Valid 
16 Topografi isi LKS memudahkan pemahaman 4 4 4 Valid 
17 Kejelasan dan keberfungsian gambar dengan 
konsep 
4 4 4 Valid 
18 Kesesuaian perbandingan ukuran tulisan dan 
gambar 
4 4 4 Valid 
19 Penggunaan bingkai untuk membedakan 
pertanyaan dan jawaban 
4 4 4 Valid 















Rekap Hasil Penilaian RPP 








 Aspek Identitas Mata Pelajaran     4 Valid 
1 Ketepatan identitas mata pelajaran 4 4 4 Valid   
2 Kelengkapan identitas mata pelajaran 4 4 4 Valid   
3 Kecukupan waktu yang dialokasikan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran 
4 4 4 Valid   
4 Keefisienan waktu yang dialokasikan 4 4 4 Valid   
 Aspek Rumusan Tujuan / Indikator     4 Valid 
5 Kesesuaian rumusan tujuan dengn SK/KD 4 4 4 Valid   
6 Ketepatan penggunaan kata kerja operasional 
yang dapat diukur 
4 4 4 Valid   
7 Keterwakilan SK/KD 4 4 4 Valid   
8 Ketercukupan syarat minimal 3 indikator/ 
tujuan setiap KD 
4 4 4 Valid   
9 Ketercukupan pengetahuan, sikap, dan 
ketrampilan 
4 4 4 Valid   















10 Perluasan (memuat fakta, konsep, prinsip, 
prosedur, dan skill yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran) 
4 4 4 Valid   
11 Keakuratan/ kebenaran fakta, konsep, 
prinsip, prosedur, dan skill 
4 4 4 Valid   
12 Kesesuaian materi dengan karakteristik 
perkembangan kognitif siswa 
4 4 4 Valid   
13 Penggunaan materi kontekstual 4 4 4 Valid   
14 Keruntutan dan kesistematisan susunan 
materi 
4 4 4 Valid   
 Aspek Metode Pembelajaran     4 Valid 
15 Kesesuain metode dan strategi yang 
digunakan dengan tujuan pembelajaran 
4 4 4 Valid   
16 Kesesuain metode dan strategi yang 
digunakan dengan materi pembelajaran 
4 4 4 Valid   
17 Penumbuhan/ pengembangan rasa ingin tahu 4 4 4 Valid   
18 Pemberdayaan peserta didik dan lingkungan 
sosial 















 Aspek Kegiatan Pembelajaran     3,9 Valid 
19 Keberpusatan kegiatan pembelajaran pada 
peserta didik 
4 3 3,5 Valid   
20 Pemfasilitasan terjadinya interaksi antara 
peserta didik dengan guru, antara peserta 
didik, dan  peserta didik dengan lingkungan 
4 4 4 Valid   
21 Penggunaan langkah-langkah pembelajaran 
berbasis masalah 
4 4 4 Valid   
22 Ketepatan/ kesesuaian tahapan pembelajaran 
dengan alokasi waktu 
4 4 4 Valid   
23 Pembimbingan siswa dalam menyelesaikan 
masalah  
4 4 4 Valid   
 Penutup     4 Valid 
24 Penyimpulan materi dalam setiap tatap muka 4 4 4 Valid   
 Aspek Pemilihan Media/ Sumber Belajar     4 Valid 
25 Dukungan media terhadap ketercapaian 
tujuan pembelajaran 
4 4 4 Valid   















27 Relevansi sumber belajar/ media 
pembelajaran dengan materi 
4 4 4 Valid   
28 Kemudahan pengadaan dan kepraktisan 
penggunaannya 
4 4 4 Valid   
29 Kecocokan sumber belajar/ media 
pembelajaran denga tingkat perkembangan 
fisik dan intelektual peserta didik 
4 4 4 Valid   
30 Kesesuaian dengan lingkungan fisik dan 
sosial peserta didik 
4 4 4 Valid   
31 Keamanan dalam penggunaan sumber/ media 
pembelajaran 
4 4 4 Valid   
 Aspek Penilaian Hasil Belajar     3,75 Valid 
32 Ketepatan pemilihan teknik penilaian dengan 
tujuan pembelajaran 
3 4 3,5 Valid   
33 Kesesuaian butir instrumen dengan tujuan/ 
indikator 
4 4 4 Valid   
34 Keterwakilan indikator/ tujuan 4 4 4 Valid   
















 Aspek Kebahasaan      4 Valid 
36 Ketepatan bahasa yang digunakan sesuai 
kaidah bahasa indonesia 
4 4 4 Valid   
37 Kemudahan memahami bahasa yang 
digunakan 
4 4 4 Valid   
38 Kejelasan bahasa yang digunakan. Sehingga 
tidak menimbulkan penafsiran ganda 
4 4 4 Valid   














Rekap Hasil Angket Respon Siswa 
Butir 
Penilaian 





butir 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 3 1 3 4 2 2 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2 3 4 2 3 75 3,00 
2 4 3 4 3 3 1 3 3 2 3 2 1 3 2 3 2 3 2 4 4 3 4 2 4 3 71 2,84 
3 2 3 2 4 3 3 3 2 4 4 3 4 3 4 2 3 4 2 2 3 4 3 3 4 3 77 3,08 
4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 79 3,16 
5 3 4 3 2 3 2 3 4 3 4 3 2 2 3 2 4 3 2 2 2 3 3 2 3 3 70 2,80 
6 3 2 4 2 4 3 4 4 2 2 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 2 4 1 4 2 76 3,04 
7 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 76 3,04 
8 3 4 3 3 2 3 4 3 2 4 2 2 3 1 3 3 2 4 3 2 2 4 2 4 3 71 2,84 
9 4 3 4 3 3 3 1 3 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 2 3 1 1 3 3 3 73 2,92 
10 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 78 3,12 
11 4 3 4 3 3 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 4 3 73 2,92 
12 3 3 3 4 3 2 1 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 2 3 4 76 3,04 
13 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 81 3,24 
14 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 84 3,36 
15 4 3 3 4 2 3 3 1 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 71 2,84 
16 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 1 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 78 3,12 
17 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 80 3,20 
18 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 77 3,08 
19 3 4 2 3 4 4 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 1 76 3,04 
20 4 3 4 2 4 3 2 3 3 2 4 2 4 3 4 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 74 2,96 
Rata-rata total 3,02 












Rekap Tes Hasil Belajar Siswa 
No NIS NAMA 
Tes Rata-
rata Ketuntasan Ke-1 Ke-2 
1 8435 ABABIL WISNU H.M 80 60 70 Tuntas 
2 8456 AMMY SHAGITA DEWI 90 80 85 Tuntas 
3 8601 ARIF BUDI WICAKSONO 70 20 45 Tidak tuntas 
4 8441 AZALEA LASTANIA SALLY 100 80 90 Tuntas 
5 8498 BRIGITTA DESTIANA CHARISTA 90 60 75 Tuntas 
6 8481 CLARA SEKAR PINAYUNGAN 90 60 75 Tuntas 
7 8442 DIKA RIZQIAWAN 100 80 90 Tuntas 
8 8592 DIMAS LAKSMANA PRATAMA 80 40 60 Tidak tuntas 
9 8485 G.A. SUWANDRA P.P 90 40 65 Tidak tuntas 
10 8446 GAGARINA ARGA SINGGALANG 100 60 80 Tuntas 
11 8448 HASTU WIJAYA SARI 80 50 65 Tidak tuntas 
12 8489 IQBAL RAMADHAN K 80 60 70 Tuntas 
13 8449 ISTI HERNINGTYAS D. 80 70 75 Tuntas 
14 8486 NATALIA ENINDA SEPTIANA 100 60 80 Tuntas 
15 8450 NOVIA SHEILA RANI H. 80 30 55 Tidak tuntas 
16 8593 PAWESTRI CAHYANINGRUM 100 100 100 Tuntas 
17 8473 PURWOKO 60 60 60 Tidak tuntas 
18 8474 R. GILANG SURYO 80 60 70 Tuntas 
19 8678 REYFALDO DANIEL 80 40 60 Tidak tuntas 
20 8452 RISANG DANAR SANTIKA 70 60 65 Tidak tuntas 
21 8591 SATRIYA BAGUS SURYANTORO 100 80 90 Tuntas 
22 8453 TESYA MEGA YULIANDRA 80 60 70 Tuntas 
23 8454 TIARA NOVELASARI 80 80 80 Tuntas 
24 8496 VALENTINO RAMA YOGA 90 80 85 Tuntas 
25 8618 VIRA ALINE SEPTIANI 80 60 70 Tuntas 
 





× 100% = 68%  
Siswa tuntas 17 
Siswa tidak tuntas 8 














Produk Hasil Pengembangan 
E.1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
E.2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 







Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Sekolah : SMP/ MTs 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : IX/ 1 
Materi : Bangun Ruang Sisi Lengkung 
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Memahami sifat-sifat tabung, kerucut dan bola, serta menentukan ukurannya 
B. Kompetensi Dasar 
2.1. Mengidentifikasi unsur-unsur tabung, kerucut dan bola 
C. Indikator 
- Menyebutkan benda-benda berbentuk bangun ruang sisi lengkung 
- Mengidentifikasi dan menyebutkan unsur-unsur tabung, kerucut, dan bola 
- Menggambar tabung, kerucut, dan bola beserta unsur-unsurnya 
D. Tujuan pembelajaran 
Setelah melakukan kegiatan pembelajaran: 
- Siswa dapat menyebutkan benda-benda berbentuk tabung, kerucut, dan bola 
- Siswa dapat mengidentifikasi dan menyebutkan unsur-unsur tabung, kerucut, dan bola 
- Siswa dapat menggambar tabung, kerucut, dan bola beserta unsur-unsurnya 
E. Materi pembelajaran 
1. Unsur-unsur tabung 
a. Alas dan atap tabung berupa daerah lingkaran yang sejajar 
dan kongruen 
b. Tabung memiliki 2 rusuk lengkung 
c. Daerah lingkaran T1 adalah alas tabung 
d. Daerah lingkaran T2 adalah atap tabung 
e. Bagian yang tidak diarsir merupakan sisi lengkung tabung 
yang disebut selimut tabung 
f. Ruas garis T1T2 menyatakan tinggi tabung 








h. T2B adalah jari-jari atap tabung
2. Unsur-unsur kerucut 
a. Kerucut memiliki 2 sisi
b. Kerucut memiliki 1 rusuk lengkung
c. Bagian yang diarsir merupakan alas kerucut berupa 
lingkaran 
d. Bagian yang tidak diarsir merupakan sisi lengkunng 
kerucut yang disebut selimut kerucut
e. Titik T adalah titik puncak kerucut
f. Panjang garis TO adalah tinggi kerucut
g. TA, TB, dan TC  adalah garis pelu
3. Unsur-unsur bola 
a. Bola memiliki 1 buah sisi yang berupa sisi lengkung
b. Titik O adalah titik pusat bola
c. Lingkaran O adalah lingkaran besar bola
d. Lingkaran P dan lingkaran R adalah lingkaran kecil 
bola 
e. Ruas garis CD adalah diameter bola
F. Metode  dan Model Pembelajaran
a. Metode Pembelajaran: 
Diskusi kelompok  
b. Model Pembelajaran: 
Pembelajaran berbasis masalah (PBL) dengan langkah
berikut: 
1. Mengorientasikan siswa pada permasalahan di kehidupan nyata berkaitan dengan
luas permukaan bangun ruang sisi lengkung
2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar
3. Membimbing investigasi dan diskusi kelompok
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya siswa













































 Memimpin siswa untuk 
berdoa bersama 
 Siswa berdoa bersama 
o Membimbing siswa untuk 
membentuk kelompok 
terdiri dari 5 siswa 
o Membentuk kelompok 
terdiri dari 5 siswa 
 Membimbing kesiapan 
siswa 
 Menyiapkan alat tulis dan 
buku pelajaran 
o Membagikan LKS dan 
menjelaskan cara 
pemakaian LKS 






 Mengingatkan materi yang 
telah dipelajari sebelumnya 
tentang teorema Pythagoras 
dan luas lingkaran 
 Siswa mengingat kembali 
materi teorema Pythagoras 
dan luas lingkaran 
Kegiatan inti 
3. Mengorientasik











o Meminta siswa untuk 
membaca dan memahami 
bacaan pada LKS Jelajah 
nusantara 1 sehingga siswa 
menemukan masalah yang 
berhubungan dengan unsur-
unsur bangun ruang sisi 
lengkung 
o Menemukan masalah yang 
dapat dipecahkan dengan 
mempelajari unsur-unsur 









 Meminta siswa untuk 
mengerjakan LKS kegiatan 
analisis 1 untuk 
mengidentifikai unsur-unsur 
tabung, kerucut, dan bola 
 Mendiskusikan  kegiatan 
analisis 1 dengan anggota 
kelompok sehingga 
memahami unsur-unsur 
tabung, kerucut, dan bola 
 Meminta siswa untuk 
memecahkan masalah pada 
kolom jelajah nusantara 1 
 Mendiskusikan pemecahan 
masalah pada kolom jelajah 
nusantara 1 
o Meminta siswa mengerjakan 
Uji pemahaman 1 untuk 
mengaplikasikan 
pengetahuan tentang unsur-
unsur tabung, kerucut, dan 
bola 
o Mendiskusikan jawaban 
pertanyaan pada kolom Uji 
pemahaman 1 
 Meminta siswa untuk 
memecahkan masalah 1.1, 
1.2, 1.3 
 Melakukan diskusi 
kelompok untuk  







 Membimbing jalannya 
diskusi kelompok  
 Melakukan diskusi 
kelompok 
 Menanyakan kesulitan yang 
dihapi siswa saat 
mengerjakan LKS 
 Menanyakan proses 








 Memberikan kesempatan 
pada salah satu anggota tiap 
kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas 
 Salah satu anggota pada tiap 
kelompok mempresentasikan 





 Memberikan kesempatan 
kepada anggota kelompok 
 Siswa dari kelompok lain  












lain untuk menanggapi dan 
mengkoreksi kesalahan hasil 
diskusi kelompok yang 
sedang presentasi 
koreksi terhadap hasil 
diskusi kelompok yang 
sedang presentasi  
Penutup  
8.  5 
Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang 
belum jelas 
o Menanyakan materi yang 
masih belum jelas tentang 
unsur-unsur tabung, kerucut, 
bola dan proses pemecahan 
masalah 
9.  5 
Membimbing siswa untuk 
membuat kesimpulan tentang 
unsur-unsur tabung, kerucut, 
dan bola. 
o Menyebutkan kembali 
unsur-unsur tabung, kerucut, 
dan bola. 
10.  15 
Guru membagikan soal tes dan 
meminta siswa untuk 
mengerjakannya secara 
individu 
o Mengerjakan soal tes secara 
individu 
11.  2 
Guru menginformasikan bahwa 
waktu tes telah berakhir dan 
mengumpulkan lembar jawab 
siswa 
o Mengumpulkan lembar 
jawab  
12.  2 
Menyampaikan informasi 
tentang materi yang akan 
dibahas pada pertemuan 
berikutnya 
o Menyimak informasi yang 
diberikan guru 
13.  1 
Menutup kegiatan 
pembelajaran dengan salam 





H. Sumber belajar  
1. Taruga, Runadi. (2013). Lemba Kegiatan Siswa Bangun Ruang Sisi Lengkung dengan 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah . Yogyakarta: Tidak dipublikasikan 
2. A. Wagiyo. (2008). Pegangan Belajar Matematika SMP/MTs IX. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 
I. Penilaian 
1. Tipe penilaian  : test 
2. Instrumen penilaian : Soal Tes 
3. Instrumen   : 
a. Sebutkan masing-masing 2 benda yang berbentuk tabung, kerucut, bola, setengah 
bola. 
b. Gambarlah tabung, kerucut, dan bola dengan kriteria sebagai berikut: 
d. Tabung: 
- Titik P adalah titik pusat lingkaran alas tabung 
- Ruas garis AB adalah diameter alas tabung 
- Titik Q adalah titik pusat lingkaran atap tabung 
- Ruas garis CD adalah diameter atap tabung 
e. Kerucut: 
- Lingkaran K adalah alas kerucut 
- Ruas garis LM dan LN adalah garis pelukis kerucut 
f. Bola: 
- Lingkaran P adalah lingkaran besar bola 
- Lingkaran Q adalah lingkaran kecil bola 
Ruas garis AB adalah diameter bola. 
 
4. Pedoman penskoran 
NO Langkah-langkah penyelesaian Skor 
a Kaleng susu, drum minyak 10 
Traffic cone, nasi tumpeng 10 
Bola voli, kelereng 10 




























A. Standar Kompetensi 
2. Memahami sifat-sifat tabung, kerucut dan bola, serta menentukan ukurannya
B. Kompetensi dasar 
2.1. Menghitung luas selimut dan volume tabung, kerucut, dan bola
2.2. Memecahkan masalah yang berkait
C. Indikator 
- Mengidentifikasi bidang bukaan tabung 
- Menemukan rumus luas permukaan tabung
- Menghitung luas permukaan tabung
- Memecahkan masalah berkaitan dengan luas tabung
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi bid
2. Siswa dapat menemukan rumus luas permukaan tabung
3. Siswa dapat menghitung luas permukaan tabung
4. Siswa dapat memecahkan masalah berkaitan dengan luas tabung
E. Materi Pembelajaran 
1. Bukaan tabung 
Dalam kehidupan sehari-








: SMP/ MTs 
 : Matematika 
 : IX/ 1 
: Bangun Ruang Sisi Lengkung 
 : 1 Pertemuan (80 menit) 
 



















Pada gambar di atas terlihat bahwa bukaan tabung terbentuk dari 2 buah lingkaran 
sebagai alas dan atap serta satu buah persegi panjang sebagai selimut tabung. Luas 
permukaan tabung dapat dihitung dengan menjumlahkan luas alas, atap , dan selimut 
tabung. 
Pada tabung dengan ukuran jari-jari alas r dan tinggi t, luas permukaan tabung adalah: 
a. Luas alas =     
b. Luas atap =      
c. Luas selimut = keliling alas x tinggi tabung = 2     
d. Luas seluruh permukaan tabung =     +     + 2    
  = 2    + 2    
  = 2  (  +  ) 
F. Metode dan Model pembelajaran 
a. Metode Pembelajaran:  
Diskusi kelompok  
b. Model Pembelajaran:  
Pembelajaran berbasis masalah (PBL) dengan langkah-langkah pembelajaran sebagai 
berikut: 
1. Mengorientasikan siswa pada permasalahan di kehidupan nyata berkaitan dengan 
luas permukaan bangun ruang sisi lengkung 
2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
3. Membimbing investigasi dan diskusi kelompok 
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya siswa 
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 









 Memimpin siswa untuk 
berdoa bersama 
 Siswa berdoa bersama 






terdiri dari 5 siswa 
terdiri dari 5 siswa 
 Membimbing kesiapan 
siswa 
 Menyiapkan alat tulis dan 
buku pelajaran 
o Membagikan LKS dan 
menjelaskan cara 
pemakaian LKS 






 Mengingatkan materi yang 
telah dipelajari sebelumnya 
tentang unsur-unsur tabung 
 Siswa mengingat kembali 













o Meminta siswa untuk 
membaca dan memahami 
bacaan pada LKS Jelajah 
nusantara 2 sehingga siswa 
menemukan masalah yang 
dapat dipecahkan dengan 
teori luas permukaan 
tabung. 
o Menemukan masalah yang 
dapat dipecahkan dengan 
teori luas permukaan tabung 






 Meminta siswa untuk 
mengerjakan LKS kegiatan 
analisis 2 untuk menemukan 
rumus luas permukaan 
tabung dan menuliskannya 
pada kolom kesimpulan 
 Mendiskusikan  kegiatan 
analisis 2 dengan anggota 
kelompok sehingga 
mendapatkan rumus luas 
permukaan tabung dan 
menuliskannya pada kolom 
kesimpulan 
 Meminta siswa untuk 
memecahkan masalah pada 
 Mendiskusikan pemecahan 





kolom jelajah nusantara 2 nusantara 2 
o Meminta siswa mengerjakan 
Uji pemahaman 2 untuk 
mengaplikasikan rumus 
yang telah didapatkan 
o Mendiskusikan jawaban 
pertanyaan pada kolom Uji 
pemahaman 2 
 Meminta siswa untuk 
memecahkan masalah 2.1, 
2.2, 2.3, 2.4  
 Melakukan diskusi 
kelompok untuk  
memecahkan masalah  2.1, 






 Membimbing jalannya 
diskusi kelompok  
 Melakukan diskusi 
kelompok 
 Menanyakan kesulitan yang 
dihapi siswa saat 
mengerjakan LKS 
 Menanyakan proses 








 Memberikan kesempatan 
pada salah satu anggota tiap 
kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas 
 Salah satu anggota pada tiap 
kelompok mempresentasikan 









 Memberikan kesempatan 
kepada anggota kelompok 
lain untuk menanggapi dan 
mengkoreksi kesalahan hasil 
diskusi kelompok yang 
sedang presentasi 
 Siswa dari kelompok lain  
memberikan tanggapan dan 
koreksi terhadap hasil 
diskusi kelompok yang 
sedang presentasi  
Penutup 
8.  5 
Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang 
belum jelas 
o Menanyakan materi yang 
masih belum jelas tentang 
rumus permukaan tabung 





H. Sumber Belajar 
1. Taruga, Runadi. (2013). Lemba Kegiatan Siswa Bangun Ruang Sisi Lengkung dengan 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah . Yogyakarta: Tidak dipublikasikan 
2. A. Wagiyo. (2008). Pegangan Belajar Matematika SMP/MTs IX. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 
I. Penilaian 
1. Tipe penilaian  : tes 
2. Instrumen penilaian  : Soal tes 
3. Instrumen   : 
a. Hitung luas permukaan tabung yang memiliki diameter 20cm dan tinggi 5cm. 
masalah 
9.  5 
Membimbing siswa untuk 
membuat kesimpulan tentang 
kegiatan pembelajaran yang 
telah dilangsungkan 
o Menyebutkan kembali rumus 
luas permukaan tabung yang 
telah mereka temukan 
10.  15 
Guru membagikan soal tes dan 
meminta siswa untuk 
mengerjakannya secara 
individu 
o Mengerjakan soal tes secara 
individu 
11.  2 
Guru menginformasikan bahwa 
waktu tes telah berakhir dan 
mengumpulkan lembar jawab 
siswa 
o Mengumpulkan lembar 
jawab 
12.  2 
Menyampaikan informasi 
tentang materi yang akan 
dibahas pada pertemuan 
berikutnya 
o Menyimak informasi yang 
diberikan guru 
13.  1 
Menutup kegiatan 
pembelajaran dengan salam 





b. Gambar di samping merupakan gambar bidang 
bukaan tabung. Bagian yang diarsir berupa persegi 
dengan panjang sisi 44cm. Tentukan luas 




c. Sebuah stom (Roller crusher)memiliki roda 
berbentuk tabung dengan jari-jari 70cm dan 
panjang 200cm. Jika stom tersebut akan berjalan lurus sejauh 44m, berapa luas 
lintasan yang dilalui stom tersebut? 
 
4. Pedoman penskoran 
NO Langkah-langkah penyelesaian Skor 
a Luas tabung = 2  (  +  )  10 
2 × 3,14 × 10(10 + 5)= 942cm2 10 
  
b Luas persegi= 44× 44 = 1.936cm  10 
Kel. Lingkaran = 2   = 2 ×
  
 
×   = 44cm  
  = 7cm   
10 
Luas lingkaran =     =
  
 
× 7  = 154cm  10 
Luas bukaan tabung = 1.936+ 2 × 154 = 2.244cm  10 
  
c Luas permukaan roda = Luas selimut tabung = 2    10 
2    = 2 ×
  
 
× 70 × 200 = 88.000cm   = 8,8m    10 






= 10 kali  10 
Luas lintasan = 8,8 × 10 = 88m   10 










Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Sekolah : SMP/ MTs 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : IX/ 1 
Materi : Bangun Ruang Sisi Lengkung 
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (80 menit) 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Memahami sifat-sifat tabung, kerucut dan bola, serta menentukan ukurannya 
B. Kompetensi dasar 
2.1. Menghitung luas selimut dan volume tabung, kerucut, dan bola 
2.2. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan tabung, kerucut, dan bola 
C. Indikator 
- Mengidentifikasi bidang bukaan kerucut 
- Menemukan rumus luas permukaan kerucut 
- Menghitung luas permukaan kerucut 
- Memecahkan masalah berkaitan dengan luas kerucut 
D. Tujuan Pembelajaran 
- Siswa dapat mengidentifikasi bidang bukaan kerucut 
- Siswa dapat menemukan rumus luas permukaan kerucut 
- Siswa dapat menghitung luas permukaan kerucut 
- Siswa dapat memecahkan masalah berkaitan dengan luas kerucut 
E. Materi Pembelajaran 
Bukaan kerucut terbentuk dari juring 
lingkaran sebagai selimut dan lingkaran 
sebagai alas. Gambar di samping 
menunjukkan kerucut dengan dengan 
panjang jari-jari r dan panjang garis 







Luas permukaan kerucut didapatkan dari jumlah luas alas dan luas selimut kerucut. Pada 
gambar di atas, luas permukaannya adalah: 
1. Luas alas =     
2. Luas selimut =  luas juring TABA’ 
 = 







 =     
3. Luas seluruh permukaan kerucut   =     +    =   (  +  ) 
 
F. Metode dan Model pembelajaran 
a. Metode Pembelajaran:  
Diskusi kelompok  
b. Model Pembelajaran:  
Pembelajaran berbasis masalah (PBL) dengan langkah-langkah pembelajaran sebagai 
berikut: 
1. Mengorientasikan siswa pada permasalahan di kehidupan nyata berkaitan dengan 
luas permukaan bangun ruang sisi lengkung 
2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
3. Membimbing investigasi dan diskusi kelompok 
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya siswa 
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
 









 Memimpin siswa untuk 
berdoa bersama 
 Siswa berdoa bersama 






terdiri dari 5 siswa 
terdiri dari 5 siswa 
 Membimbing kesiapan 
siswa 
 Menyiapkan alat tulis dan 
buku pelajaran 
o Membagikan LKS dan 
menjelaskan cara 
pemakaian LKS 






 Mengingatkan materi yang 
telah dipelajari sebelumnya 
tentang unsur-unsur 
kerucut, kesebangunan, dan 
luas juring lingkaran 
 Siswa mengingat kembali 
materi unsur-unsur kerucut, 














o Meminta siswa untuk 
membaca dan memahami 
bacaan pada LKS Jelajah 
nusantara 3 sehingga siswa 
menemukan masalah yang 
dapat dipecahkan dengan 
teori luas permukaan 
kerucut. 
o Menemukan masalah yang 
dapat dipecahkan dengan 
teori luas permukaan 
kerucut pada  kegiatan 





 Meminta siswa untuk 
mengerjakan LKS kegiatan 
analisis 3 untuk menemukan 
rumus luas permukaan 
kerucut dan menuliskannya 
pada kolom kesimpulan 
 Mendiskusikan  kegiatan 
analisis 3 dengan anggota 
kelompok sehingga 
mendapatkan rumus luas 
permukaan kerucut dan 






o Meminta siswa untuk 
memecahkan masalah pada 
kolom jelajah nusantara 3 
o Mendiskusikan pemecahan 
masalah pada kolom jelajah 
nusantara 3 
 Meminta siswa mengerjakan 
Uji pemahaman 3 untuk 
mengaplikasikan rumus 
yang telah didapatkan 
 Mendiskusikan jawaban 
pertanyaan pada kolom Uji 
pemahaman 3 
o Meminta siswa untuk 
memecahkan masalah 3.1, 
3.2, 3.3  
o Melakukan diskusi 
kelompok untuk  







 Membimbing jalannya 
diskusi kelompok  
 Melakukan diskusi 
kelompok 
o Menanyakan kesulitan yang 
dihapi siswa saat 
mengerjakan LKS 
o Menanyakan proses 








 Memberikan kesempatan 
pada salah satu anggota tiap 
kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas 
 Salah satu anggota pada tiap 
kelompok mempresentasikan 









o Memberikan kesempatan 
kepada anggota kelompok 
lain untuk menanggapi dan 
mengkoreksi kesalahan hasil 
diskusi kelompok yang 
sedang presentasi 
o Siswa dari kelompok lain  
memberikan tanggapan dan 
koreksi terhadap hasil 
diskusi kelompok yang 
sedang presentasi  
Penutup 
8.  5 
 Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
 Menanyakan materi yang 






H. Sumber belajar 
1. Taruga, Runadi. (2013). Lemba Kegiatan Siswa Bangun Ruang Sisi Lengkung dengan 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah . Yogyakarta: Tidak dipublikasikan 
2. A. Wagiyo. (2008). Pegangan Belajar Matematika SMP/MTs IX. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 
I. Penilaian 
1. Tipe penilaian  : tes 
2. Instrumen penilaian  : soal tes 
menanyakan materi yang 
belum jelas 
rumus permukaan kerucut 
dan proses pemecahan 
masalah 
9.  5 
o Membimbing siswa untuk 
membuat kesimpulan 
tentang kegiatan 
pembelajaran yang telah 
dilangsungkan 
o Menyebutkan kembali rumus 
luas permukaan kerucut 
yang telah mereka temukan 
10.  15 
 Guru membagikan soal tes 
dan meminta siswa untuk 
mengerjakannya secara 
individu 
o Mengerjakan soal tes secara 
individu 
11.  2 
o Guru menginformasikan 
bahwa waktu tes telah 
berakhir dan mengumpulkan 
lembar jawab siswa 
o Mengumpulkan lembar 
jawab  
12.  2 
 Menyampaikan informasi 
tentang materi yang akan 
dibahas pada pertemuan 
berikutnya 
 Menyimak informasi yang 
diberikan guru 
13.  1 
o Menutup kegiatan 
pembelajaran dengan salam 





3. Instrumen   : 
a. Hitung luas permukaan kerucut dengan jari-jari alas 6cm dan tinggi 8cm. 
b. Sebuah Bungkus popcorn berbentuk selimut kerucut dibuat dari selembar karton 
berbentuk setengah lingkaran yang berjari-jari 10 cm. Tentukan panjang jari - jari 
kerucut yang terbentuk. 
c. Kue berbentuk kerucut akan dilapisi coklat di seluruh permukaannya. Jari-jari alas 
kerucut tersebut adalah 10cm dan garis pelukisnya 15cm. Jika harga coklat yang 
digunakan untuk melapisi kue adalah Rp500/10 cm  , berapa uang yang harus 
dibayarkan untuk membeli coklat? 
4. Pedoman penskoran 
NO Langkah-langkah penyelesaian Skor 
a Garis pelukis = √6  + 8  = √100 = 10 10 
Luas permukaan kerucut =   ( +  ) 10 
Luas permukaan kerucut = 3,14 × 6(10 + 6)= 301,44cm  10 
  






× 2 × 3,14 × 10 = 31,4cm 10 
Keliling alas kerucut  = Panjang busur   10 










c Luas permukaan kue =   ( +  )= 3,14 × 10(15 + 10)= 785cm   10 
Harga coklat/1cm   =
   
  
= Rp50 10 
Total harga coklat = 50× 785= Rp39.250 10 












Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Sekolah : SMP/ MTs 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : IX/ 1 
Materi : Bangun Ruang Sisi Lengkung 
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (80 menit) 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Memahami sifat-sifat tabung, kerucut dan bola, serta menentukan ukurannya 
 
B. Kompetensi dasar 
2.1. Menghitung luas selimut dan volume tabung, kerucut, dan bola 
2.2. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan tabung, kerucut, dan bola 
 
C. Indikator 
- Menemukan rumus luas permukaan bola 
- Menghitung luas permukaan bola 
- Memecahkan masalah berkaitan dengan luas permukaan bola 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
- Siswa dapat menemukan rumus luas permukaan bola 
- Siswa dapat menghitung luas permukaan bola 
- Siswa dapat memecahkan masalah berkaitan dengan luas permukaan bola 
 
E. Materi pembelajaran 
Luas permukaan bola permukaan bola dapat ditunjukkan dengan percobaan bola basket yang 
dipotong-potong kulitnya dan ditempatkan pada daerah lingkaran berjari-jari sama dengan 
bola tersebut. Hasilnya potongan-potongan bola tersebut dapat memenuhi empat buah 











Sebuah bola basket 
berbentuk bola 





Pada sebuah kertas, 
enam buah lingkaran 





potongan kecil bola 
basket ditempelkan 
pada daerah 
lingkaran yang telah 
tersedia dan ternyata 
seluruh potongan-






Dari percobaan di atas, dapat diketahui bahwa luas bola  berjari-jari r  adalah  4   . 
F. Metode dan Model pembelajaran 
a. Metode Pembelajaran:  
Diskusi kelompok  
b. Model Pembelajaran:  






1. Mengorientasikan siswa pada permasalahan di kehidupan nyata berkaitan dengan 
luas permukaan bangun ruang sisi lengkung 
2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
3. Membimbing investigasi dan diskusi kelompok 
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya siswa 
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
 









 Memimpin siswa untuk 
berdoa bersama 
 Siswa berdoa bersama 
o Membimbing siswa untuk 
membentuk kelompok 
terdiri dari 5 siswa 
o Membentuk kelompok 
terdiri dari 5 siswa 
 Membimbing kesiapan 
siswa 
 Menyiapkan alat tulis dan 
buku pelajaran 
o Membagikan LKS dan 
menjelaskan cara 
pemakaian LKS 






 Mengingatkan materi yang 
telah dipelajari sebelumnya 
tentang unsur-unsur bola , 
luas perseg, dan 
perhitungan menggunakan 
persentase 
 Siswa mengingat kembali 
materi unsur-unsur bola,  



















o Meminta siswa untuk 
membaca dan memahami 
bacaan pada LKS Jelajah 
nusantara 4 sehingga siswa 
menemukan masalah yang 
dapat dipecahkan dengan 
teori luas permukaan bola. 
o Menemukan masalah yang 
dapat dipecahkan dengan 
teori luas permukaan bola 






 Meminta siswa untuk 
mengerjakan LKS kegiatan 
analisis 4 untuk menemukan 
rumus luas permukaan bola 
dan menuliskannya pada 
kolom kesimpulan 
 Mendiskusikan  kegiatan 
analisis 4 dengan anggota 
kelompok sehingga 
mendapatkan rumus luas 
permukaan bola dan 
menuliskannya pada kolom 
kesimpulan 
o Meminta siswa untuk 
memecahkan masalah pada 
kolom jelajah nusantara 4 
o Mendiskusikan pemecahan 
masalah pada kolom jelajah 
nusantara 4 
 Meminta siswa mengerjakan 
Uji pemahaman 4 untuk 
mengaplikasikan rumus 
yang telah didapatkan 
 Mendiskusikan jawaban 
pertanyaan pada kolom Uji 
pemahaman 4 
o Meminta siswa untuk 
memecahkan masalah 4.1, 
4.2, 4.3 
o Melakukan diskusi 
kelompok untuk  





 Membimbing jalannya 
diskusi kelompok  








o Menanyakan kesulitan yang 
dihapi siswa saat 
mengerjakan LKS 
o Menanyakan proses 








 Memberikan kesempatan 
pada salah satu anggota tiap 
kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas 
 Salah satu anggota pada tiap 
kelompok mempresentasikan 









o Memberikan kesempatan 
kepada anggota kelompok 
lain untuk menanggapi dan 
mengkoreksi kesalahan hasil 
diskusi kelompok yang 
sedang presentasi 
o Siswa dari kelompok lain  
memberikan tanggapan dan 
koreksi terhadap hasil 
diskusi kelompok yang 
sedang presentasi  
Penutup 
8.  5 
 Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang 
belum jelas 
 Menanyakan materi yang 
masih belum jelas tentang 
rumus permukaan bola dan 
proses pemecahan masalah 
9.  5 
o Membimbing siswa untuk 
membuat kesimpulan 
tentang kegiatan 
pembelajaran yang telah 
dilangsungkan 
o Menyebutkan kembali rumus 
luas permukaan bola yang 
telah mereka temukan 
10.  15 
o Guru membagikan soal tes 
dan meminta siswa untuk 
mengerjakannya secara 
individu 
o Mengerjakan soal tes secara 
individu 
11.  2 
o Guru menginformasikan 
bahwa waktu tes telah 
berakhir dan mengumpulkan 







H. Sumber Belajar 
1. Taruga, Runadi. (2013). Lemba Kegiatan Siswa Bangun Ruang Sisi Lengkung dengan 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah . Yogyakarta: Tidak dipublikasikan 
2. A. Wagiyo. (2008). Pegangan Belajar Matematika SMP/MTs IX. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 
I. Penilaian 
1. Tipe penilaian   : tes  
2. Instrumen penilaian  : Soal tes 
3. Instrumen  : 
a. Hitung luas permukaan bola dengan panjang jari-jari 5cm. 
b. Berapa luas permukaan bola terbesar yang dapat dimasukkan dalam kubus dengan 
volume 64cm3 
c. 125.000 butir gotri dengan jari-jari 1mm akan dilapisi tembaga pada permukaannya. 
Jika total biaya pelapisan tambaga sebesar Rp0,5/cm2, berapa biaya yang harus 
dikeluarkan untuk melapisi seluruh permukaan kawat tersebut? 
4. Pedoman penskoran 
NO Langkah-langkah penyelesaian Skor 
a Luas permukaan bola = 4    10 
4    = 4 × 3,14 × 5  = 314cm   10 
  
b Panjang rusuk kubus = √64
 
= 4cm  10 
Panjang rusuk kubus = 2 ×  Jari-jari bola  10 
lembar jawab siswa 
12.  2 
 Menyampaikan informasi 
tentang materi yang akan 
dibahas pada pertemuan 
berikutnya 
 Menyimak informasi yang 
diberikan guru 
13.  1 
o Menutup kegiatan 
pembelajaran dengan salam 








= 2cm  
Luas permukaan bola = 4    = 4 × 3,14 × 2  = 50,24cm  10 
  
c Luas permukaan sebuah gotri = 4    = 4 × 3,14 × 1  = 12,56m m   10 
Luas permukaan 125.000 gotri 
= 125.000× 12,56 = 1.570.000mm   = 15.700cm  
10 














Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Sekolah : SMP/ MTs 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : IX/ 1 
Materi : Bangun Ruang Sisi Lengkung 
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (80 menit) 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Memahami sifat-sifat tabung, kerucut dan bola, serta menentukan ukurannya 
B. Kompetensi dasar 
2.1. Menghitung luas selimut dan volume tabung, kerucut, dan bola 
2.2. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan tabung, kerucut, dan bola 
C. Indikator 
- Menemukan rumus volume tabung, kerucut, dan bola 
- Menghitung volume tabung, kerucut, dan bola 
- Memecahkan masalah berkaitan dengan volume tabung, kerucut,dan bola 
D. Tujuan Pembelajaran 
- Siswa dapat menemukan rumus volume tabung, kerucut, dan bola 
- Siswa dapat menghitung volume tabung, kerucut, dan bola 
- Siswa dapat memecahkan masalah berkaitan dengan volume tabung, kerucut,dan 
bola 
E. Materi pembelajaran 
1. Volume tabung.  
  =      
Keterangan:  
 V = volume tabung 
 r = jari-jari tabung 
 t = tinggi tabung  
 






 V = volume kerucut 





 t = tinggi kerucut 





 V = volume bola 
 r = jari-jari bola 
F. Metode dan Model pembelajaran 
a. Metode Pembelajaran:  
Diskusi kelompok  
b. Model Pembelajaran:  
Pembelajaran berbasis masalah (PBL) dengan langkah-langkah pembelajaran 
sebagai berikut: 
1. Mengorientasikan siswa pada permasalahan di kehidupan nyata berkaitan 
dengan luas permukaan bangun ruang sisi lengkung 
2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
3. Membimbing investigasi dan diskusi kelompok 
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya siswa 
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
 









 Memimpin siswa untuk 
berdoa bersama 
 Siswa berdoa bersama 
o Membimbing siswa untuk 
membentuk kelompok 
terdiri dari 5 siswa 
o Membentuk kelompok 
terdiri dari 5 siswa 
 Membimbing kesiapan 
siswa 
 Menyiapkan alat tulis dan 
buku pelajaran 
o Membagikan LKS dan 
menjelaskan cara 










 Mengingatkan materi yang 
telah dipelajari sebelumnya 
tentang volume prisma, dan 
kesebangunan 
 Siswa mengingat kembali 
















o Meminta siswa untuk 
membaca dan memahami 
bacaan pada LKS Jelajah 
nusantara 5 sehingga siswa 
menemukan masalah yang 
dapat dipecahkan dengan 
teori volume bangun ruang 
sisi lengkung 
o Menemukan masalah yang 
dapat dipecahkan dengan 
teori volume bangun ruang 
sisi lengkung  kegiatan 





 Meminta siswa untuk 
mengerjakan LKS kegiatan 
analisis 3 untuk menemukan 
rumus volume tabung, 
kerucut ,dan bola dan 
menuliskannya pada kolom 
kesimpulan 
 Mendiskusikan  kegiatan 
analisis 3 dengan anggota 
kelompok sehingga 
mendapatkan volume 
tabung, kerucut, dan bola 
dan menuliskannya pada 
kolom kesimpulan 
o Meminta siswa untuk 
memecahkan masalah pada 
kolom jelajah nusantara 5 
o Mendiskusikan pemecahan 
masalah pada kolom jelajah 
nusantara 5 
 Meminta siswa mengerjakan 
Uji pemahaman 5 untuk 
mengaplikasikan rumus 
yang telah didapatkan 
 Mendiskusikan jawaban 
pertanyaan pada kolom Uji 
pemahaman 5 





memecahkan masalah 5.1, 
5.2, 5.3  
kelompok untuk  







 Membimbing jalannya 
diskusi kelompok  
 Melakukan diskusi 
kelompok 
o Menanyakan kesulitan yang 
dihapi siswa saat 
mengerjakan LKS 
o Menanyakan proses 








 Memberikan kesempatan 
pada salah satu anggota tiap 
kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas 
 Salah satu anggota pada tiap 
kelompok mempresentasikan 









o Memberikan kesempatan 
kepada anggota kelompok 
lain untuk menanggapi dan 
mengkoreksi kesalahan hasil 
diskusi kelompok yang 
sedang presentasi 
o Siswa dari kelompok lain  
memberikan tanggapan dan 
koreksi terhadap hasil 
diskusi kelompok yang 
sedang presentasi  
Penutup 
8.  5 
 Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang 
belum jelas 
 Menanyakan materi yang 
masih belum jelas tentang 
rumus permukaan bola dan 
proses pemecahan masalah 
9.  5 
o Membimbing siswa untuk 
membuat kesimpulan 
tentang kegiatan 
pembelajaran yang telah 
dilangsungkan 
o Menyebutkan kembali rumus 
volume tabung, kerucut, dan 
bola 
10.  15 
o Guru membagikan soal tes 
dan meminta siswa untuk 
mengerjakannya secara 
individu 







H. Sumber Belajar 
1. Taruga, Runadi. (2013). Lemba Kegiatan Siswa Bangun Ruang Sisi Lengkung dengan 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah . Yogyakarta: Tidak dipublikasikan 
2. A. Wagiyo. (2008). Pegangan Belajar Matematika SMP/MTs IX. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 
 
I. Penilaian 
1. Tipe penilaian   : tes 
2. Instrumen penilaian  : Soal tes 
3. instrumen  : 






b. Sebuah gelas berbentuk tabung dengan jari-jari 4cm dan tinggi 5,25cm telah terisi 
air 2/3 bagian. Jika ingin membuat permukaan air naik sampai gelas terisi penuh, 








4. Pedoman penilaian 
11.  2 
o Guru menginformasikan 
bahwa waktu tes telah 
berakhir dan mengumpulkan 
lembar jawab siswa 
o Mengumpulkan lembar 
jawab  
12.  2 
 Menyampaikan informasi 
tentang materi yang akan 
dibahas pada pertemuan 
berikutnya 
 Menyimak informasi yang 
diberikan guru 
13.  1 
o Menutup kegiatan 
pembelajaran dengan salam 





NO Langkah-langkah penyelesaian Skor 


















Volume tabung      =
  
 










× 7  × 9 = 462cm3 10 
Volume keseluruhan = 718,67+ 3.080+ 462 = 4260,67 20 
  
b Volume gelas =      =
  
 
× 4  × 5,25 = 264cm3 10 













 Volume gelas kosong = volume jumlah kelereng = 
 
 
× 264 = 88 10 
 Jumlah kelereng = 88 ÷
  
  
= 21 buah 20 




















Drum minyak, nasi tumpeng, bola tenis merupakan benda-benda di sekitar 
kita yang berbentuk bangun ruang sisi lengkung. Selain ketiga contoh tersebut, 
masih banyak lagi benda-benda yang sering kita jumpai memiliki bentuk bangun 
ruang sisi lengkung. Bahkan di zaman modern ini, banyak bangunan-bangunan 
yang sengaja dibuat berbentuk bangun ruang sisi lengkung agar terlihat unik dan 
menarik. Oleh sebab itu, penting bagi kita untuk mempelajari materi bangun ruang 
sisi lengkung. 
LKS ini disusun sedemikian rupa sehingga sesuai dengan pembelajaran 
berbasis masalah. Dalam LKS ini, siswa dapat menemukan berbagai masalahan 
yang terjadi di dunia nyata yang berhubungan dengan bangun ruang sisi lengkung 
sehingga siswa termotivasi untuk mempelajari materi bangun ruang sisi lengkung 
untuk menemukan penyelesaian masalah tersebut. Siswa dapat lebih memahami  
relevansi antara materi pelajaran dengan manfaatnya dalam kehidupan mereka.  
Pnulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 
memberikan arahan dan saran dalam penyusunan LKS. Semoga LKS ini dapat 
membantu siswa untuk mempelajari materi bangun ruang sisi lengkung dan 
memotivasi mereka untuk beroeran aktif dalam proses pembelajaran.  





Lembar Kegiatan Siswa Dengan Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah Materi Bangun Ruang 
Sisi Lengkung terdri dari 5 bagian dengan materi per bagian sebagai berikut:
6) Lembar Kegiatan Siswa 1 membahas unsur
7) Lembar Kegiatan Siswa 2 membahas luas permukaan tabung
8) Lembar kegiatan Siswa 3 membahas luas permukaan kerucut
9) Lembar Kegiatan Siswa 4 membahas luas permukaan bola
10) Lembar Kegiatan Siswa 5 membahas v









Kolom ANALISIS berisi pertanyaan-
yang akan membimbing siswa untuk 
menemukan kembali rumus-rumus maupun 
informasi lain mengenai bangun ruang sisi 
lengkung yang dapat digunakan untuk 





















Pada bagian awal LKS, terdapat kolom 
NUSANTARA yang berisi bacaan singkat tentang 
kebudayaan di Indonesia. Setelah membaca bacaan 
pada kolom jelajah nusantara, siswa akan 
menemukan sebuah masalah yang berhubungan 
dengan materi bangun ruang sisi lengkung. Untuk 
dapat memecahkan masalah tersebut siswa diminta 
untuk mengerjakan kegiatan ANALISIS
pertanyaan 
JELAJAH 
Setelah menjawab pertanyaan pada kolom 
siswa menuliskan kesimpulan pada kolom 












Siswa telah mendapatkan informasi yang 
cukup untuk memecahkan masalah pada 
kolom JELAJAH NUSANTARA. Pemecahan 
masalah tersebut dituliskan pada kolom 
PENYELESAIAN JN. 
Selanjutnya siswa mengaplikasikan 
pengetahuan yang telah mereka dapat 
dengan memecahkan masalah pada kolom 








Untuk lebih memantapkan pemahaman,
mengerjakan soal yang bersifat non
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Daftar Isi 























-  Menggambar tabung, kerucut, dan bola beserta 
unsur
Ada begitu banyak benda
sisi lengkung. Bahkan di era modern ini banya
dibuat berbentuk tabung, kerucut, maupun bola agar terkesan unik dan 
menarik. Pada bagian ini kita akan mengenal 
bangun ruang sisi lengkung khususnya tabung, kerucut, dan bola.
Nama  : ………………………
Kelas   : …………………………………………………………………………








Mengidentifikasi unsur-unsur tabung, kerucut dan 
bola 
-benda berbentuk tabung, 
 
 dan menyebutkan unsur
, kerucut, dan bola 
-unsurnya. 
-benda di sekitar kita yang berbentuk bangun ruang 
k bangunan-bangunan yang 














1. Cermatilah peristiwa dalam bacaan di bawah ini dengan seksama






Panjat pinang adalah salah satu lomba tradisional 
yang telah ada di Indonesia sejak zaman penjajahan 
belanda. Saat ini, lomba  pa
pada perayaan hari kemerdekaan Indonesia. Dalam 
lomba panjat pinang, panitia mempersiapkan sebuah 
pohon pinang yang tinggi dan batangnya dilumuri oleh 
pelumas. Di bagian atas pohon tersebut, disiapkan 
berbagai hadiah menarik. Para peserta berlomba untuk 
mendapatkan hadiah-hadiah tersebut dengan cara 
memanjat batang pohon. Oleh karena batang pohon 
tersebut licin , para pemanjat batang pohon sering kali 
jatuh. Akal dan kerja sama para peserta untuk memanjat batang pohon inilah 
yang biasanya berhasil mengatasi licinnya batang pohon, dan menjadi atraksi 
menarik bagi para penonton. 
Pada suatu kesempatan, kalian mengikuti sebuah lomba panjat pinang. Di 







Dalam lomba ini terdapat aturan khusus yaitu hanya benda berbentuk tabung, 
kerucut, atau bola saja yang boleh diambil. Benda apa saja yang akan kalian pilih? 
Untuk menentukannya, kalian harus mengetahui unsur
bola terlebih dahulu. Kerjakanlah kegiatan Analisis 1 untuk mengidentifikasi 




 KEGIATAN SISWA 
 
 
njat pinang sering diadakan  
-unsur tabung, kerucut, dan 
 
 
Topi ulang tahun Raket 






























Tabung memiliki tiga buah sisi yang dibatasi oleh dua buah rusuk 
lengkung. Ketiga sisi tersebut adalah 2 buah sisi datar berupa alas dan 









1. Perhatikan gambar 1.1. B
dan atap kaleng cat yang berbentuk
………………………………………………………………………………………………………………………………..
2. Apakah alas dan atap tabung sejajar?
………………………………………………………………………………………………………………………………..








Amatilah benda berbentuk tabung ini dan temukan unsur
Analisis I  
Unsur - unsur BRSL 
Gambar 1.2.  
Tabung 
 







 Perhatikan gambar tabung 1.2, ruas garis
manakah yang disebut jari-jari alas tabung
………………………………………………………………………………………………………………………………..
 Ruas garis manakah jari-jari atap tabung?
……………………………………………………………………………………………………………………………..
 Ruas garis mana yang menunjukkan tinggi 
tabung? 
………………………………………………………………………………………………………………………………..












































Kerucut memiliki dua buah sisi berupa 1 buah sisi lengkung dan 1 buah 
sisi datar dimana keduanya dibatasi oleh satu buah rusuk lengkung. Sisi 
datar pada kerucut berupa alas kerucut sedangkan sisi lengkungnya 
disebut juga selimut kerucut




2. Pada gambar 1.4
kerucut dan ruas garis mana yang merupakan jari
 
……………………………………………………………………………………………………..





4. Ruas garis TA, TB




5. Sebutkan dua benda lain yang berbentuk kerucut.
……………………………………………………………………………………………………..
 
Gambar 1.3.  
Nasi tumpeng 
. 
Berbentuk apa alas nasi tumpeng yang  
 
……..
, ruas garis mana yang merupakan diameter alas 
-jari kerucut? 
 kerucut. Apa ciri-ciri  garis tinggi kerucut 







































Bola hanya memiliki satu buah sisi berupa sisi lengkung yang disebut juga selimut 
bola. Karena hanya memiliki satu buah sisi, bola tidak memiliki rusuk.
pada gambar 1.5 merupakan contoh benda berbentuk bola.
1. Bangun ruang bola merupakan kumpulan




2. Lingkaran Q disebut lingkaran besar bola, sedangkan lingkaran P dan 
lingkaran R merupakan lingkaran kecil bola. Apa 




3. Ruas garis CD merupakan diameter bola sedangkan
bukan diameter bola. Apa 
 
………………………………………………………………………………………………………….





Gambar 1.5.  
Kelereng 
 
 titik yang berjarak sama terhadap 
1.6 di atas, titik manakah yang disebut titik 
perbedaan lingkaran besar 
 
………………………………………………………………….
 ruas garis AB dan EF 
ciri diameter bola menurut kalian? 
ruas garis mana yang menunjukkan jari-jari bola?
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Setelah mengerjakan kegiatan analisis di atas, deskripsikan unsur-unsur tabung, 































 Kini kalian dapat mengidentifikasi unsur-unsur tabung, kerucut, dan bola. 
Jawablah pertanyaan pada kolom Jelajah Nusantara 1 di atas. 
 
Penyelesaian JN 1 




1. Gambarlah tabung, kerucut, dan bola dengan kriteria sebagai berikut: 
 
Kriteria tabung Kriteria kerucut Kriteria bola 
Titik A adalah titik pusat 
lingkaran alas tabung 
 
Titik P adalah titik puncak 
kerucut 
 
Titik L adalah titik pusat 
bola 
 
Garis PQ adalah diameter 
alas tabung 
 
Titik Q adalah titik pusat 
alas kerucut 
 
MN adalah diameter bola 
 
Titik B adalah titik pusat 
lingkaran atap tabung 




Garis RS adalah diameter 
atap tabung 






























Uji Pemahaman 1 
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2. Isilah titik-titik dengan jawaban yang benar. 
a. Pada gambar tabung yang kalian buat, tinggi tabung ditunjukkan oleh 
ruas garis            . Jari-jari alas adalah ruas garis              sedangkan jari-jari 
atap adalah ruas garis              . Jika tabung diiris menjadi dua sama besar 
melewati garis RS, maka penampang irisan akan berbentuk              . 
b. Pada gambar kerucut yang kalian buat, tinggi kerucut ditunjukkan oleh 
ruas garis            , sedangkan garis pelukisnya adalah ruas garis              . 
Jika kerucut tersebut diiris menjadi dua melalui titik P dan garis RS, maka 
penampang irisan akan berbentuk                        . 







































Sebuah kardus berbentuk tabung di samping akan diikat 
dengan plester
atas. Kardus ini berukuran tinggi 30 cm dan jari
cm. Berapa panjang minimum plester yang digunakan
kedua ujung plester saling bertemu
Arya meminta tolong kepadamu untuk mengambilkan topi ulang tahun 
miliknya yang tingginya  
tiga buah topi ulang tahun seperti gambar di samping. Topi manakah 
yang akan kamu pilih? Tuliskan alasanmu.
Petunjuk: 
1. Di bawah ini ada sejumlah masalah yang d
kelompok kalian. 
2. Buatlah sketsa gambar untuk memudahkan penyelesaian masalah.
3. Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas. 
Pemecahan masalah 1
 PEMECAHAN MASALAH 1
Masalah 1.1 
 merah tepat di tengah dari bawah sampai ke 
-jari alas 10 
? 
Penyelesaian 
15 cm di lemari. Ternyata di lemari terdapat 
  
Masalah 1.2 































Semangka berdiameter 30cm dibelah menjadi dua
tersebut ketebalan kulitnya 1cm. Berapa luas penampang irisan semangka 

























Kali ini kita akan membahas luas permukaan bangun ruang sisi lengkung. Pada LKS 
2 ini, kita akan membahas luas permukaan tabung. Di LKS 1, kalian telah 
mempelajari bahwa tabung memiliki tiga buah sisi dan dua buah rusuk lengkung. 
Untuk mencari luas permukaan tabung, dapat dilakuakan dengan membuat bidang 
bukaan tabung tersebut. Untuk lebih jelasnya, silakan kalian mengerjakan 





















- Mengidentifikasi bukaan tabung 
- Menemukan rumus luas permukaan tabung 
- Menghitung luas permukaan tabung 
- Memecahkan masalah berkaitan dengan luas 
permukaan tabung 
1. Menghitung luas selimut dan volume tabung, 
kerucut dan bola 
2. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
tabung, kerucut dan bola 
Nama  : ……………………………………………………………………………………………….. 
Kelas   : ……………………………………………………………………………………………….. 





1. Cermatilah peristiwa dalam bacaan di bawah ini dengan seksama
2. Tentukan strategi kalian untuk memecahkan masalah pada kolom ini
 
Tahukah kalian alat musik yang dimainkan 
orang di samping? Alat musik tersebut
suling lembang. Suling lembang adalah  alat musik 
khas dari Tana Toraja Sulawesi Selatan 
berbentuk tabung dengan panjang kurang lebih 
80cm dan diameter 4cm. Alat musik ini dibuat 
dari bambu bulo yang merupakan jenis bambu  
tipis dimana ketebalannya hanya sekitar 2mm 
saja. Biasanya pada suling lembang terdapat enam 
lubang yang berfungsi sebagai jarak antar nada 
namun sebagian hanya memiliki lima lubang saja. 
Suling lembang merupakan instrumen yang 
keberadaannya masih lokal dan belum dikenal 
secara nasional apalagi internasional. Tugas kita 
lah untuk melestarikan dan mempopulerkan warisan kebudayaan bangsa yang 
berharga ini. 
 Untuk mempopulerken alat music suling lembang, kalian diminta untuk 
menggelar pagelaran musik suling lembang di luar negeri. Ka
25 buah suling lembang berbentuk tabung dengan panjang 78cm dan diameter 
4cm tiap suling. Agar suling yang kalian bawa tidak rusak, kalian harus 
melapisinya dengan kertas pelindung khusus. Berapa luas kertas pelindung 
minimal yang kalian butuhkan untuk menutup semua permukaan suling lembang 




Apa yang harus kalian hitung terlebih dahulu untuk menentukan ukuran 
kertas pelindung yang dibutuhkan?
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….
JELAJAH NUSANTARA 







































Untuk menemukan rumus luas permukaan tabung, diskusikan 
bawah ini dengan kelompokmu.
Gambar 2.1 
Tabung  
Sebuah kaleng biskuit berbentuk tabung dibungkus dengan kertas kado
gambar 2.1 di atas. Setelah dibuka dan dibentangkan, ternyata kertas kado 
tersebut membentuk bidang datar seperti gambar 2.3. 






































































5. Berapa luas selimut tabung di atas?
 
…………………………………………………………………………………………………………
6. Berapa luas alas tabung diatas?
 
…………………………………………………………………………………………………………
7. Berapa luas atap tabung di atas?
 
…………………………………………………………………………………………………………
8. Luas permukaan tabung merupakan jumlah luas alas + luas atap + luas 
selimut tabung. Tentukan rumus luas permukaan tabung di atas dalam 


































































Luas Seluruh Permukaan 
 
 Kini kalian telah menemukan ru
penyelesaian masalah pada kolom 
  = 3,14) 
 
Penyelesaian JN 
 di atas, kalian dapat menyimpulkan bahwa pada 







mus luas permukaan tabung. 

































Sebuah tabung memiliki ukuran diameter alas 14cm dan tinggi 20cm. 
Tentukan: 
a. Gambar sketsa tabung tersebut. 
b. Luas selimut tabung. 






Uji Pemahaman 2 































Sebuah tiang rumah berbentuk tabung akan dicat oleh Pak Sanusi. Tiang 
tersebut memiliki tinggi 5m dan jari-jari alasnya 0,5 m. Setiap 1m   tiang 
yang dicat menghabiskan 0,2 liter cat. Berapa liter cat yang digunakan 
untuk seluruh tiang rumah pak Sanusi? (Ingat, kalian tidak perlu mengecat 
bagian alas dan atap tiang rumah.) 
Masalah 2.2 (a) 
Sebuah perusahaan minuman soda akan merancang desain kaleng logam 
berbentuk tabung untuk produknya dengan tinggi 15cm dan jari-jari alas 
3,5cm. Berapa luas logam yang dibutuhkan untuk membuat 1 buah kaleng 
minuman tersebut?  
Petunjuk: 
1. Di bawah ini ada sejumlah masalah yang dapat kalian pecahkan bersama teman satu 
kelompok kalian. 
2. Buatlah sketsa gambar untuk memudahkan penyelesaian masalah. 
3. Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas.  
 PEMECAHAN MASALAH 2 
 Jika tinggi kaleng dibuat dua kali lebih tinggi dengan alas yang tetap, apakah 






























Di samping telah ada dua buah kaleng biskuit 
berbentuk tabung dengan ukuran jari-jari alas 
keleng merah adalah p dan kaleng hitam adalah 2p. 
Kaleng merah tingginya q sedangkan kaleng hitam 
tingginya 2q. Tentukan perbandingan luas selimut 
tabung antara kaleng merah dan kaleng hitam. 
q 
2q 































Sebuah kue ulang tahun dibuat dengan bentuk 
tabung bertingkat tiga seperti gambar di samping. 
Jari-jari alas tabung berturut-turut dari bawah 
adalah 20cm, 15cm, dan 10cm. Sedangkan tinggi di 
setiap tingkatnya sama, yaitu 12cm. Kue tersebut akan 
diolesi mentega di permukaanya. 10 gram mentega 
dapat dioleskan ke 4cm    permukaan kue. Jika bagian 
alas kue yang paling bawah tidak diolesi mentega, 
berapa gram mentega yang dibutuhkan untuk menutup 































Banyak manfaat bagi kita dengan mempelajari luas bangun ruang sisi lengkung,  
Seorang kontraktor bangunan akan memperhitungkan luas permukaan bangunan 
itu untuk menentukan perkiraan biaya pembelian semen atau cat untuk 
melapisinya. Di LKS ini masih banyak lagi contoh masalah di sekitar kita  yang 
dapat kita selesaikan dengan konsep luas permukaan bangun ruang sisi lengkung, 





















1. Mengidentifikasi bukaan  kerucut 
2. Menemukan rumus luas permukaan kerucut 
3. Menghitung luas permukaan kerucut 
4. Memecahkan masalah berkaitan dengan luas 
permukaan kerucut 
1. Menghitung luas selimut dan volume tabung, 
kerucut dan bola 
2. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
tabung, kerucut dan bola 
Nama  : ……………………………………………………………………………………………….. 
Kelas   : ……………………………………………………………………………………………….. 
No Absen : ……………………………………………………………………………………………….. 
 Petunjuk: 
1. Cermatilah peristiwa dalam bacaan di bawah ini dengan seksama






Kalian yang pernah berkunjung atau 
tinggal di Yogyakarta pasti mengenal 
bangunan Monumen Jogja Kembali. Monumen 
Jogja Kembali merupakan museum 
berbentuk kerucut yang di dalamnya 
terdapat lebih dari 1.000 diorama yang 
mengisahkan perjuangan bangsa Indonesia 
melawan penjajah di Yogyakarta. Nama 
Jogja Kembali dipilih dengan maksud sebagai 
peringatan dari peristiwa sejarah ditariknya 
tentara pendudukan Belanda dari ibukota RI Yogyakarta pada waktu itu, tanggal 
29 Juni 1949. Hal ini merupakan tanda awal bebasnya bangsa Indonesia dari 
kekuasaan pemerintahan Belanda. Bangunan kerucut ini memiliki tinggi 31,8 m.
Suatu ketika kamu diberi tugas untuk mengecat ula
bangunan Monumen Jogja Kembali yang berbentuk kerucut tersebut. Cat yang 
akan digunakan dapat menutup dinding seluas 16m
panjang garis pelukis bangunan ini adalah 40m dan untuk memudahkan 
penghitungan, tinggi bangun










Apa yang harus kalian hitung terlebih dahulu untuk 
tersebut? 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….
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ng dinding luar 
2 per liter cat. Misalkan 







































1. Bidang datar apa saja yang membentuk bukaan kerucut pada gambar 3.2?
 
…………………………………………………………………………………………………………………..
2. Berapa luas alas kerucut di atas?
 
…………………………………………………………………………………………………………………..










Sebuah karton berbentuk kerucut dipotong alas dan selimutnya sehingga membentuk 
bukaan kerucut seperti gambar di atas. Kerucut tersebut memiliki jari




Untuk menemukan rumus luas permukaan 
bawah ini dengan kelompokmu.
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4. Berapa panjang busur ABA’? 
 
………………………………………………………………………………………………………………….. 
5. Pada gambar 3.2, gambarlah busur yang menghubungkan titik A dan A’ sehingga 
terbentuk lingkaran dengan pusat T 
 




7. Berapa keliling lingkaran yang berpusat di titik T? 
………………………………………………………………………………………………………………….. 
8. Luas bidang TABA’ juga merupakan  luas selimut kerucut pada gambar 3.1. Tentukan 
luas bidang datar TABA’ di atas?  













































Dari kegiatan Analisis di 
kerucut dengan jari-jari alas 
pelukis s berlaku rumus:
Objek 
Luas alas kerucut 
Luas selimut kerucut 
Luas permukaan kerucut
 
Sekarang kalian telah mendapatkan rumus luas permukaan kerucut. 
Selesaikan masalah pada kolom 
 
Penyelesaian JN 
atas, kalian dapat menyimpulkan bahwa pada 







Jelajah Nusantara 3 di atas. (  =
3 
3,14) 





























Uji Pemahaman 3 
Sebuah kerucut memiliki jari-jari 21cm dan panjang garis pelukis 29cm. 
Tentukan: 
a. Gambar sketsa kerucut tersebut 
b. Tinggi kerucut  
c. Luas selimut kerucut 



































Sebuah pabrik akan membuat tenda berbentuk kerucut 
tanpa alas dari kain parasut. Tenda yang akan dibuat, 
memiliki diameter alas 20 m dan panjang garis pelukis 
15 m. Jika harga kain parasut per m2  untuk membuat 
tenda adalah Rp80.000,00, berapa biaya yang 
harus disediakan untuk membeli kain parasut dalam 
pembuatan satu buah tenda?  
Penyelesaian 
Petunjuk: 
1. Di bawah ini ada sejumlah masalah yang dapat kalian pecahkan bersama teman satu 
kelompok kalian. 
2. Buatlah sketsa gambar untuk memudahkan penyelesaian masalah. 
3. Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas.  
Pemecahan masalah 3 
15m 





























Sebuah topi ulang tahun berbentuk kerucut tanpa alas 
dibuat dari karton berbentuk setengah 
dengan jari-jari 7cm. Berapa panjang d






































Sebuah bungkus popcorn dibuat dari kertas berbentuk 
kerucut tanpa alas seperti gambar di samping dengan 
ukuran jari-jari alas 7cm dan tinggi 24cm. Berapa 
besar sudut pusat juring yang digunakan untuk 





























Kap lampu hias berbentuk kerucut terpancung 
memiliki ukuran diameter bawah 42cm dan diameter 
atas 6cm sedangkan tingginya 24cm. Berapakah luas 












Berbagai macam bola sering kita jumpai di sekitar kita. Seperti yang telah kalian 
pelajari sebelumnya, bola hanya memiliki satu buah sisi dan tidak terdapat rusuk 
pada bola. Berbeda dengan tabung dan kerucut, untuk menemukan rumus luas 
permukaan bola, kita tidak dapat membuat bidang bukaannya. Lalu bagaimana 



















1. Menemukan rumus luas permukaan bola 
2. Menghitung luas permukaan bola 
3. Memecahkan masalah berkaitan dengan luas 
permukaan bola 
1. Menghitung luas selimut dan volume tabung, 
kerucut dan bola 
2. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
tabung, kerucut dan bola 
Nama  : ……………………………………………………………………………………………….. 
Kelas   : ……………………………………………………………………………………………….. 
No Absen : ……………………………………………………………………………………………….. 
 Petunjuk: 
1. Cermatilah peristiwa dalam bacaan di bawah ini dengan seksama





beristirahat (tidur), tempat makan bersama, dan kandang ternak.
pada umumnya terbagi menjadi dua tingkat yang dihubungkan dengan tangga 
bambu. Lantai dasar digunakan untuk tidur para pria sedangkan lantai atasnya 
digunakan untuk tidur para wanita. 
Rumah honai pada gambar di atas dibangun dengan atap berbentuk 
setengah bola berdiameter 7m. Hitunglah berapa kilogram jerami yang digunakan 
untuk membuat atap rumah honai tersebut jika 1kg jerami dapat menutup 












Apa yang harus kalian hitung terlebih dahulu untuk 
tersebut? 
…………………………………………………………………………………………………………………………………




Gambar di samping adalah rumah adat papua 
yang disebut honai. Dinding honai berbentuk 
tabung terbuat dari kayu sedangkan 
atapnya berbentuk setengah bola terbuat 
dari tumpukan jerami. Rumah Honai biasa 
ditinggali oleh 5 hingga 10 orang. Dalam 
satu bangunan biasanya terdapat beberapa 


















Untuk menemukan rumus luas permukaan bola, diskusikan langkah













Pada sebuah kertas, 






potongan kecil bola 
basket ditempelkan 
pada daerah 























































2. Pada percobaan di atas dapat kita ketahui bahwa seluruh permukaan bola 
basket dengan jari-jari 14cm dapat memenuhi 4 buah daerah lingkaran yang 













Dari kegiatan analisis di atas, kalian dapat menyimpulkan bahwa pada 
bola dengan jari-jari r  berlaku rumus:  
Objek Rumus 





























Sekarang kalian telah mendap
masalah pada kolom Jelajah Nusantara
 
Penyelesaian JN 
Uji Pemahaman 4 
1. Sebuah bola memiliki diameter 20cm . Tentukan:
a. Gambar sketsa bola tersebut
b. Luas permukaan bola
Jawab: 
atkan rumus luas permukaan bola. 































1. Di bawah ini ada sejumlah masalah yang dapat kalian pecahkan bersama teman satu 
kelompok kalian. 
2. Buatlah sketsa gambar untuk memudahkan penyelesaian masalah.
3. Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas. 
 PEMECAHAN MASALAH 4
Masalah 4.1 
Penyelesaian 
Sebuah semangka dengan diameter 20cm telah 
dimakan ¼ bagian seperti gambar di samping
































Sebuah piring berdiameter 18cm ditutup dengan 
tutup saji berbentuk setengah bola.  Jarak antara 
ujung piring dengan tutup saji adalah 2cm. Berapa 
luas permukaan tutup saji tersebut?
Jika ada tutup saji lain dengan luas permukaan 






Masalah 4.2 (b) 
Penyelesaian 


























Bumi yang kita tinggali ini berbentuk bola dengan jari-
jari 6.300km dimana 30% permukaanya berupa daratan. 
Saat ini, tahun 2013, hanya tersisa 30% dari luas 
daratan bumi yang masih berupa hutan. Setiap harinya 
ada 800km2 hutan yang rusak karena ulah manusia. Jika 
perusakan hutan ini terus berlangsung, berapa tahun 
lagi hutan di bumi akan habis?(1 tahun = 360 hari) 












1. Menghitung luas selimut dan volume tabung, 
kerucut dan bola 
2. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
tabung, kerucut dan bola 
Salah satu ciri bangun ruang adalah memiliki volume. Volume bangun ruang 
akan menunjukkan berapa banyak air yang dapat dituangkan atau seberapa 
banyak gas yang dapat diisikan dalam bangun ruang tersebut.  Kali ini kita 
akan membahas tentang bagaimana volume bangun ruang sisi lengkung 
didapatkan serta bagaimana memecahkan masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan volum tabung, kerucut, dan bola 
- Menemukan rumus volume tabung, kerucut, dan 
bola 
- Menghitung volume tabung, kerucut, dan bola 
- Memecahkan masalah berkaitan dengan volume 




Nama  : ……………………………………………………………………………………………….. 
Kelas   : ……………………………………………………………………………………………….. 
No Absen : ……………………………………………………………………………………………….. 
  
 
Untuk melestarikan kuliner nasional, seorang pengusaha restoran akan 
menambahkan menu baru dalam daftar 
menunya, yaitu minuman lahang. Lahang 
merupakan minuman khas Indo
mulai jarang ditemui. Lahang adalah sejenis 
minuman manis yang didapatkan dari nira 
sadapan bunga jantan pohon aren. Untuk 
mempercantik tampilan minuman lahang, 
pengusaha tersebut menginginkan gelas yang unik sebagai wadahnya. Ada tiga 
buah gelas unik yang dapat dipilih, yaitu gelas berbentuk tabung, kerucut, dan 
setengah bola seperti gambar di bawah. Pengusaha tersebut meminta tolong 
kepadamu untuk memilih gelas yang dapat memuat lahang paling banyak. Gelas 








Apa yang harus kalian hitung terlebih dahulu untuk menentukan 
yang akan dipilih? 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….
 KEGIATAN SISWA 5














Jawablah pertanyaan-pertanyaan pada kolom ini untuk mendapatkan rumus 
Analisis 5  
Volume BRSL 
 
1. Masih ingatkah kalian dengan bangun ruang 










3. Prisma gambar 5.1 dan 5.2 memiliki persamaan dengan tabung gambar 5.3, 
yaitu sama-sama memiliki alas dan atap yang kongruen dan sejajar. Namun 





4. Walaupun memiliki perbedaan, namun rumus volume tabung sama dengan 









pada gamabr 5.1 dan 
 

















































Setelah kalian mendapatkan rumus volume tabung, 
kolom ini untuk mendapatkan rumus 
Analisis 5 
Disediakan 4 buah cawan  dengan bentuk keru
Cawan kerucut dan setengah bola diisi air sampai penuh
Setelah ditumpahkan ke dalam cawan tabung, ternyata air dari cawan kerucut mengisi cawan 
tabung dengan tinggi 7cm sedangka dari cawan setengah bola 14c
 
 
jawablah pertanyaan-pertanyaan pada 
volume kerucut dan bola,  
cut, setengah bola, dan 2 buah berbentuk tabung. 
 
m. 






























volume cawan tabung 1
=






volume cawan setengah bola
volume cawan tabung 2
=






1. Dapat kita lihat bahwa cawan tabung 1 dan 2 memiliki ukuran yang sama, 











3. Berapa perbandingan antara volume cawan kerucut dengan volume cawan 
tabung 1 












6. Berapa perbandingan antara volume air dalam cawan setengah bola dengan 
volume cawan tabung 2?  








































Sekarang kalian telah mendapatkan rumus 





 r = Jari-jari tabung
t = tinggi tabung
 r = Jari-jari kerucut
t = tinggi kerucut
 
r = Jari-jari bola
Kesimpulan 
volume tabung, kerucut, dan bola




































Uji Pemahaman 5 



































Sebuah pabrik pipa PVC memproduksi pipa dengan 
desain ukuran seperti gambar di 
setiap hari mereka mendapat suplai bahan PVC 
sebanyak 910.600cm3, berapa buah pipa maksimal 
yang dapat diproduksi tiap h
Petunjuk: 
1. Di bawah ini ada sejumlah masalah yang dapat kalian pecahkan bersama teman satu 
kelompok kalian. 
2. Buatlah sketsa gambar untuk memudahkan penyelesaian masalah.
3. Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas. 





































Sebuah tumpeng nasi kuning dengan tinggi 27cm akan 
dipotong menjadi tiga bagian menurut garis putus-
putus pada gambar di samping.  Jika panjang r1, r2, 
r3, berturut-turut adalah 21cm, 14cm, dan 7cm, 






























Pada sebuah pesta, tuan rumah ingin menyediakan jus 
buah melon dimana melon yang digunakan
dengan
dan ketebalan daging buah 6cm
digunakan berbentuk kerucut dengan diameter 10cm dan 
tinggi 12cm. Jika tuan rumah ingin menyediakan 624 gelas 





 ukuran jari-jari 11cm dengan ketebalan kulit 1cm 














Drum minyak, nasi tumpeng, bola tenis merupakan benda-benda di sekitar 
kita yang berbentuk bangun ruang sisi lengkung. Selain ketiga contoh tersebut, 
masih banyak lagi benda-benda yang sering kita jumpai memiliki bentuk bangun 
ruang sisi lengkung. Bahkan di zaman modern ini, banyak bangunan-bangunan 
yang sengaja dibuat berbentuk bangun ruang sisi lengkung agar terlihat unik dan 
menarik. Oleh sebab itu, penting bagi kita untuk mempelajari materi bangun ruang 
sisi lengkung. 
LKS ini disusun sedemikian rupa sehingga sesuai dengan pembelajaran 
berbasis masalah. Dalam LKS ini, siswa dapat menemukan berbagai masalahan 
yang terjadi di dunia nyata yang berhubungan dengan bangun ruang sisi lengkung 
sehingga siswa termotivasi untuk mempelajari materi bangun ruang sisi lengkung 
untuk menemukan penyelesaian masalah tersebut. Siswa dapat lebih memahami  
relevansi antara materi pelajaran dengan manfaatnya dalam kehidupan mereka.  
Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 
memberikan arahan dan saran dalam penyusunan LKS. Semoga LKS ini dapat 
membantu siswa untuk mempelajari materi bangun ruang sisi lengkung dan 
memotivasi mereka untuk beroeran aktif dalam proses pembelajaran.  





Lembar Kegiatan Siswa Dengan Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah Materi Bangun Ruang 
Sisi Lengkung terdri dari 5 bagian dengan materi per bagian sebagai berikut:
11) Lembar Kegiatan Siswa 1 membahas unsur
12) Lembar Kegiatan Siswa 2 membahas luas permukaan ta
13) Lembar kegiatan Siswa 3 membahas luas permukaan kerucut
14) Lembar Kegiatan Siswa 4 membahas luas permukaan bola
15) Lembar Kegiatan Siswa 5 membahas volume bangun ruang sisi lengkung









Kolom ANALISIS berisi pertanyaan-
yang akan membimbing siswa untuk 
menemukan kembali rumus-rumus maupun 
informasi lain mengenai bangun ruang sisi 
lengkung yang dapat digunakan untuk 





















Pada bagian awal LKS, terdapat kolom 
NUSANTARA yang berisi bacaan singkat tentang 
kebudayaan di Indonesia. Setelah membaca bacaan 
pada kolom jelajah nusantara, siswa akan 
menemukan sebuah masalah yang berhubungan 
dengan materi bangun ruang sisi lengkung. Untuk 
dapat memecahkan masalah tersebut siswa diminta 
untuk mengerjakan kegiatan ANALISIS
pertanyaan 
JELAJAH 
Setelah menjawab pertanyaan pada kolom 
siswa menuliskan kesimpulan pada kolom 











Siswa telah mendapatkan informasi yang 
cukup untuk memecahkan masalah pada 
kolom JELAJAH NUSANTARA. Pemecahan 
masalah tersebut dituliskan pada kolom 
PENYELESAIAN JN. 
Selanjutnya siswa mengaplikasikan 
pengetahuan yang telah mereka dapat 
dengan memecahkan masalah pada kolom 








Untuk lebih memantapkan pemahaman, siswa 
mengerjakan soal yang bersifat non













































Halaman Depan .................................................................................................................... i 
Kata Pengantar .................................................................................................................... ii 
Petunjuk Penggunaan ........................................................................................................ iii 
Peta konsep ......................................................................................................................... v 
Daftar isi ..............................................................................................................................vi 
LEMBAR KEGIATAN SISWA 1 .......................................................................................... 212 
JELAJAH NUSANTARA 1 .................................................................................................. 8 
Analisis I ......................................................................................................................... 9 
Uji Pemahaman 1 ......................................................................................................... 13 
Pemecahan masalah 1 ................................................................................................. 15 
LEMBAR KEGIATAN SISWA 2 ............................................................................................ 17 
JELAJAH NUSANTARA 2 ................................................................................................ 18 
Analisis 2 ...................................................................................................................... 19 
Uji Pemahaman 2 ......................................................................................................... 22 
Pemecahan masalah 2 ................................................................................................. 23 
LEMBAR KEGIATAN SISWA 3 ............................................................................................ 27 
JELAJAH NUSANTARA 3 ................................................................................................ 28 
Analisis 3 ...................................................................................................................... 29 
Uji Pemahaman 3 ......................................................................................................... 32 
Pemecahan masalah 3 ................................................................................................. 33 
LEMBAR KEGIATAN SISWA 4 ............................................................................................ 37 
JELAJAH NUSANTARA 4 ................................................................................................ 38 
Analisis 4 ...................................................................................................................... 39 
Uji Pemahaman 4 ......................................................................................................... 41 
Pemecahan masalah 4 ................................................................................................. 42 
LEMBAR KEGIATAN SISWA 5 ............................................................................................ 45 
JELAJAH NUSANTARA 5 ................................................................................................ 46 
Analisis 5 ...................................................................................................................... 47 
Uji Pemahaman 5 ......................................................................................................... 51 
Pemecahan masalah 5 ................................................................................................. 52 
 
Daftar Isi 























Ada begitu banyak benda
sisi lengkung. Bahkan di era modern ini banya
dibuat berbentuk tabung, kerucut, maupun bola agar terkesan unik dan 
menarik. Pada bagian ini kita akan mengenal 
bangun ruang sisi lengkung khususnya tabung, kerucut, dan bola.
Nama  : …………………………………………………………………………
Kelas   : …………………………………………………………………………







Mengidentifikasi unsur-unsur tabung, kerucut
bola 
-benda berbentuk tabung, 
kerucut, dan bola 
 dan menyebutkan unsur
, kerucut, dan bola 
Menggambar tabung, kerucut, dan bola beserta 
-unsurnya. 
-benda di sekitar kita yang berbentuk bangun ruang 
k bangunan-bangunan yang 














3. Cermatilah peristiwa dalam bacaan di bawah ini dengan seksama






Panjat pinang adalah salah satu lomba tradisional 
yang telah ada di Indonesia sejak zaman penjajahan 
belanda. Saat ini, lomba  panjat pinang sering diadakan  
pada perayaan hari kemerdekaan Indonesia. Dalam 
lomba panjat pinang, panitia memp
pohon pinang yang tinggi dan batangnya dilumuri oleh 
pelumas. Di bagian atas pohon tersebut, disiapkan 
berbagai hadiah menarik. Para peserta berlomba untuk 
mendapatkan hadiah-hadiah tersebut dengan cara 
memanjat batang pohon. Oleh karena b
tersebut licin , para pemanjat batang pohon sering kali 
jatuh. Akal dan kerja sama para peserta untuk memanjat batang pohon inilah 
yang biasanya berhasil mengatasi licinnya batang pohon, dan menjadi atraksi 
menarik bagi para penonton. 
Pada suatu kesempatan, kalian mengikuti sebuah lomba panjat pinang. Di 







Dalam lomba ini terdapat aturan khusus yaitu hanya benda berbentuk tabung, 
kerucut, atau bola saja yang boleh diambil. Benda apa saja yang akan kalian pilih? 
Untuk menentukannya, kalian harus mengetahui unsur
bola terlebih dahulu. Kerjakanlah kegiatan Analisis 1 untuk mengidentifikasi 









-unsur tabung, kerucut, dan 
g tersebut. 
 
Topi ulang tahun Raket 






























Tabung memiliki tiga buah sisi yang dibatasi oleh dua buah rusuk 
lengkung. Ketiga sisi tersebut adalah 2 buah sisi d









4. Perhatikan gambar 1.1. B
dan atap kaleng cat yang berbentuk
………………………………………………………………………………………………………………………………..
5. Apakah alas dan atap tabung sejajar?
………………………………………………………………………………………………………………………………..








Amatilah benda berbentuk tabung ini dan temukan unsur
Analisis I  




Gambar 1.2.  
Tabung 
atar berupa alas dan 
 







 Perhatikan gambar tabung 1.2, ruas garis
manakah yang disebut jari-jari alas tabung
………………………………………………………………………………………………………………
 Ruas garis manakah jari-jari atap tabung?
……………………………………………………………………………………………………………………………..
 Ruas garis mana yang menunjukkan tinggi 
tabung? 
………………………………………………………………………………………………………………………………..
















































Kerucut memiliki dua buah sisi berupa 1 buah sisi lengkung dan 1 buah 
sisi datar dimana keduanya dibatasi oleh satu bu
datar pada kerucut berupa alas kerucut sedangkan sisi lengkungnya 
disebut juga selimut kerucut




6. Pada gambar 1.4
kerucut dan ruas garis mana yang merupakan jari
 
……………………………………………………………………………………………………..
7. Titik T merupakan titik puncak kerucut sedangkan ru




8. Ruas garis TA, TB








Diameter: Ruas garis AB
Ruas garis yang menghubungkan titik puncak dan lingkaran alas kerucut
Ruas garis yang menghubungkan titik puncak titik pusat lingka
Gambar 1.3.  
Nasi tumpeng 
Topi ulang tahun dan 
ah rusuk lengkung. Sisi 
. 
Berbentuk apa alas nasi tumpeng yang  
 
, ruas garis mana yang merupakan diameter alas 
-jari kerucut? 
as garis TO 
ciri-ciri  garis tinggi kerucut 





 sedangkan Jari-jari: ruas garis: AO/OB 
ran alas kerucut






































Bola hanya memiliki satu buah sisi berupa sisi lengkung yang disebut juga selimut 
bola. Karena hanya memiliki satu buah sisi, bola t
pada gambar 1.5 merupakan contoh benda berbentuk bola.
5. Bangun ruang bola merupakan kumpulan




6. Lingkaran Q disebut lingkaran besar bola, sedangkan lingkaran P dan 
lingkaran R merupakan lingkaran kecil bola. Apa 




7. Ruas garis CD merupakan diameter bola sedangkan
bukan diameter bola. Apa 
 
………………………………………………………………………………………………………….






Titik pusat lingkaran besar bola berimpit dengan titik pusat bola, 
sedangkan titik pusat lingkaran kecil bola tidak.
Ruas garis yang menghubungk
Gambar 1.5.  
Kelereng 
Ruas garis CQ dan QD
idak memiliki rusuk.
 
 titik yang berjarak sama terhadap 
1.6 di atas, titik manakah yang disebut titik 
perbedaan lingkaran besar 
 
……………………………………………………….
 ruas garis AB dan EF 
ciri diameter bola menurut kalian? 
ruas garis mana yang menunjukkan jari-jari bola?
 
an titik pusat bola dan selimut bola 
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Setelah mengerjakan kegiatan analisis di atas, deskripsikan unsur-unsur tabung, 































 Memiliki 3 buah sisi 
o 1 buah sisi lengkung berupa selimut tabung 
o 2 buah sisi datar alas dan atap tabung 
o Alas dan atap tabung berupa lingkaran yang sejajar dan 
kongruen 
 Memiliki 2 buah rusuk lengkung 
 Memiliki 2 buah sisi 
o 1 buah sisi lengkung berupa selimut kerucut 
o 1 buah sisi datar berupa alas kerucut 
o Alas kerucut berbentuk lingkaran 
 Memiliki 1 buah rusuk lengkung 
 Memiliki  buah sisi berupa sisi lengkung 
 Memiliki 1 buah titik pusat bola 
 
 Kini kalian dapat mengidentifikasi unsur-unsur tabung, kerucut, dan bola. 
Jawablah pertanyaan pada kolom Jelajah Nusantara 1 di atas. 
 
Penyelesaian JN 1 
Jawab: 
Benda yang akan diambil adalah kaleng cat, topi ulang tahun, dan bola basket 
  
 
3. Gambarlah tabung, kerucut, dan bola dengan kriteria sebagai berikut: 
 
Kriteria tabung Kriteria kerucut Kriteria bola 
Titik A adalah titik pusat 
lingkaran alas tabung 
 
Titik P adalah titik puncak 
kerucut 
 
Titik L adalah titik pusat 
bola 
 
Garis PQ adalah diameter 
alas tabung 
 
Titik Q adalah titik pusat 
alas kerucut 
 
MN adalah diameter bola 
 
Titik B adalah titik pusat 
lingkaran atap tabung 




Garis RS adalah diameter 
atap tabung 






























Uji Pemahaman 1 
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4. Isilah titik-titik dengan jawaban yang benar. 
a. Pada gambar tabung yang kalian buat, tinggi tabung ditunjukkan oleh 
ruas garis PR / QS. Jari-jari alas adalah ruas garis PA/AQ sedangkan jari-
jari atap adalah ruas garis RB/BS. Jika tabung diiris menjadi dua sama 
besar melewati garis RS, maka penampang irisan akan berbentuk Persegi 
panjang 
b. Pada gambar kerucut yang kalian buat, tinggi kerucut ditunjukkan oleh 
ruas garis  PQ  sedangkan garis pelukisnya adalah ruas garis   PS/PR . Jika 
kerucut tersebut diiris menjadi dua melalui titik P dan garis RS, maka 
penampang irisan akan berbentuk segitiga 







































Sebuah kardus berbentuk tabung di samping akan diikat 
dengan plester
atas. Kardus ini berukuran tinggi 30 cm dan jari
cm. Berapa panjang minimum plester yang digunakan
kedua ujung plester saling bertemu
Arya meminta tolong kepadamu untuk mengambilkan topi ulang tahun 
miliknya yang tingginya  
tiga buah topi ulang tahun seperti gambar di samping. Topi manakah 
yang akan kamu pilih? Tuliskan alasanmu.
Diketahui:  
 Tinggi tabung =   = 30
 Jari-jari alas tabung =
Ditanya: Panjang plester =  
Jawab:  
  = 4  + 2  = 4 × 10 +
Petunjuk: 
4. Di bawah ini ada sejumlah masalah yang dapat kali
kelompok kalian. 
5. Buatlah sketsa gambar untuk memudahkan penyelesaian masalah.
6. Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas. 
 PEMECAHAN MASALAH 1
Masalah 1.1 
 merah tepat di tengah dari bawah sampai ke 
-jari alas 10 
? 
Penyelesaian 




  = 10cm  
  
2 × 30 = 100cm   































Semangka berdiameter 30cm dibelah menjadi dua
tersebut ketebalan kulitnya 1cm. Berapa luas penampang irisan semangka 





 Garis pelukis topi a  =   
 Garis pelukis topi b  =   
 Garis pelukis topi c  =   
Ditanya: Topi yang tingginya 15cm antara topi (a), (b), dan (c)
Jawab: 
Tinggi topi a:    = √13  − 5
Tinggi topi b:    = √17  − 8
Tinggi topi c:    = √15  − 9
Jadi, topi yang tingginya 15cm adalah topi (b)
 
Diketahui: 
 Diameter semangka =
 Ketebalan kulit =   =
Ditanya: Luas penampang irisanbuah semangka 
Jawab: 
Jari-jari daging buah =  
  =     =
  
 














= 13cm, Diameter topi a =    = 10cm 
= 1cm, Diameter topi a =    = 10cm 
= 15cm, Diameter topi a =    = 10cm 
 
  = √169 − 25 = √144 = 12cm 
  = √289 − 64 = √225 = 15cm 
  = √225 − 81 = √144 = 12cmi  
 









− 1 = 14cm  
cm    








Kali ini kita akan membahas luas permukaan bangun ruang sisi lengkung. Pada LKS 
2 ini, kita akan membahas luas permukaan tabung. Di LKS 1, kalian telah 
mempelajari bahwa tabung memiliki tiga buah sisi dan dua buah rusuk lengkung. 
Untuk mencari luas permukaan tabung, dapat dilakuakan dengan membuat bidang 
bukaan tabung tersebut. Untuk lebih jelasnya, silakan kalian mengerjakan 





















- Mengidentifikasi bukaan tabung 
- Menemukan rumus luas permukaan tabung 
- Menghitung luas permukaan tabung 
- Memecahkan masalah berkaitan dengan luas 
permukaan tabung 
3. Menghitung luas selimut dan volume tabung, 
kerucut dan bola 
4. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
tabung, kerucut dan bola 
Nama  : ……………………………………………………………………………………………….. 
Kelas   : ……………………………………………………………………………………………….. 





3. Cermatilah peristiwa dalam bacaan di bawah ini dengan seksama
4. Tentukan strategi kalian untuk memecahkan masalah pada kolom ini
 
Tahukah kalian alat musik yang dimainkan 
orang di samping? Alat musik tersebut bernama 
suling lembang. Suling lembang adalah  alat musik 
khas dari Tana Toraja Sulawesi Selatan 
berbentuk tabung dengan panjang ku
80cm dan diameter 4cm. Alat musik ini dibuat 
dari bambu bulo yang merupakan jenis bambu  
tipis dimana ketebalannya hanya sekitar 2mm 
saja. Biasanya pada suling lembang terdapat enam 
lubang yang berfungsi sebagai jarak antar nada 
namun sebagian hanya memiliki lima lubang saja. 
Suling lembang merupakan instrumen yang 
keberadaannya masih lokal dan belum dikenal 
secara nasional apalagi internasional. Tugas kita 
lah untuk melestarikan dan mempopulerkan warisan kebudayaan bangsa yang 
berharga ini. 
 Untuk mempopulerken alat music suling lembang, kalian diminta untuk 
menggelar pagelaran musik suling lembang di luar negeri. Kalian harus membawa 
25 buah suling lembang berbentuk tabung dengan panjang 78cm dan diameter 
4cm tiap suling. Agar suling yang kalian
melapisinya dengan kertas pelindung khusus. Berapa luas kertas pelindung 
minimal yang kalian butuhkan untuk menutup semua permukaan suling lembang 




Apa yang harus kalian hitung terlebih dahulu untuk menentukan ukuran 
kertas pelindung yang dibutuhkan?
………………………………………………………………………………………
JELAJAH NUSANTARA 









































Untuk menemukan rumus luas permukaan tabung, diskusikan 
bawah ini dengan kelompokmu.
Gambar 2.1 
Tabung  
Sebuah kaleng biskuit berbentuk tabung dibungkus denga
gambar 2.1 di atas. Setelah dibuka dan dibentangkan, ternyata kertas kado 
tersebut membentuk bidang datar seperti gambar 2.3
















Nomor 1 dan 3









n kertas kado seperti 
.  
ja yang membentuk bukaan tabung di ata? 
 
 bagian bernomor berapa yang merupakan selimut 












































10. Berapa luas selimut tabung di atas?
 
…………………………………………………………………………………………………………
11. Berapa luas alas tabung diatas?
 
…………………………………………………………………………………………………………
12. Berapa luas atap tabung di atas?
 
……………………………………………………………………………
13. Luas permukaan tabung 
luas selimut tabung. 











    ×   =     
     
     











merupakan jumlah luas alas + luas atap + 


















































Luas Seluruh Permukaan 
 
 Kini kalian telah menemukan rumus 
penyelesaian masalah pada kolom 




 Jumalah suling = n = 25
 Panjang suling = t = 78cm
 Diameter suling = d =4cm
 Luas suling =   
Ditanya : Luas minimum permukaan kertas pelindung = jumlah Luas 
permukaan suling =   ×  
Jawab : 
   = 2  (  +  ) 
 = 2 × 3,14 × 2
   ×   = 1004,8 ×




 di atas, kalian dapat menyimpulkan bahwa pada 







luas permukaan tabung. 










(2 + 78)= 2 × 3,14 × 2 × 80 = 1.004,8 cm  
































Sebuah tabung memiliki ukuran diameter alas 14cm dan tinggi 20cm. 
Tentukan: 
d. Gambar sketsa tabung tersebut. 
e. Luas selimut tabung. 






Uji Pemahaman 2 
Diketahui:  
 Diameter tabung =  d = 14cm 
 Tinggi tabung    = t = 20cm 
Ditanya   :   
a. Gambar sketsa tabung 
b. Luas selimut tabung = Ls 







Luas selimut tabung  =    = 2    = 2 ×
  
 
× 7 × 20 = 880cm    
Luas  permukaan tabung =   = 2    + 2    = 2 ×
  
 
× 7  + 880 = 308+



































Sebuah tiang rumah berbentuk tabung akan dicat oleh Pak Sanusi. Tiang 
tersebut memiliki tinggi 5m dan jari-jari alasnya 0,5 m. Setiap 1m   tiang 
yang dicat menghabiskan 0,2 liter cat. Berapa liter cat yang digunakan 
untuk seluruh tiang rumah pak Sanusi? (Ingat, kalian tidak perlu mengecat 
bagian alas dan atap tiang rumah.) 
Masalah 2.2 (a) 
Sebuah perusahaan minuman soda akan merancang desain kaleng logam 
berbentuk tabung untuk produknya dengan tinggi 15cm dan jari-jari alas 
3,5cm. Berapa luas logam yang dibutuhkan untuk membuat 1 buah kaleng 
minuman tersebut?  
Diketahui :  
 Tinggi tiang = t = 5m 
 Jari-jari tiang = r = 0,5m  
 0,2 liter cat dapat digunakan mengecat 1m2 cat 
Ditanya : Cat yang dibutuhkan untuk mengecat permukaan tiang = V 
Jawab :  
o Luas selimut tabung =    = 2    = 2 × 3,14 × 0,5 × 5 = 15,7m
  
o Cat yang dibutuhkan =   = 15,7 × 0,2 = 3,14 liter 
Petunjuk: 
4. Di bawah ini ada sejumlah masalah yang dapat kalian pecahkan bersama teman satu 
kelompok kalian. 
5. Buatlah sketsa gambar untuk memudahkan penyelesaian masalah. 
6. Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas.  
Pemecahan masalah 2 
 PEMECAHAN MASALAH 2 
 Jika tinggi kaleng dibuat dua kali lebih tinggi dengan alas yang tetap, apakah 






























Di samping telah ada dua buah kaleng biskuit 
berbentuk tabung dengan ukuran jari-jari alas 
keleng merah adalah p dan kaleng hitam adalah 2p. 
Kaleng merah tingginya q sedangkan kaleng hitam 
tingginya 2q. Tentukan perbandingan luas selimut 
tabung antara kaleng merah dan kaleng hitam. 
q 
2q 
Masalah 2.2 (b) 
Diketahui:  
 Tinggi kaleng =   = 15cm  
 Jari-jari alas kaleng =   = 3,5cm  
Ditanya: Luas logam kaleng =   
Jawab: 
  = 2  (  +  )= 2 ×
  
 





Luas kaleng ke-2 =    = 2  (  + 2 )= 2 ×
  
 























Diketahui :  
 Jari-jari tabung bawah = r1 = 20cm 
 Jari-jari tabung tengah = r2 = 15cm 
 Jari-jari tabung atas      = r3 = 10cm 
 Tinggi tabung t1 = t2 = t3 =12cm 






Sebuah kue ulang tahun dibuat dengan bentuk 
tabung bertingkat tiga seperti gambar di samping. 
Jari-jari alas tabung berturut-turut dari bawah 
adalah 20cm, 15cm, dan 10cm. Sedangkan tinggi di 
setiap tingkatnya sama, yaitu 12cm. Kue tersebut akan 
diolesi mentega di permukaanya. 10 gram mentega 
dapat dioleskan ke 4cm    permukaan kue. Jika bagian 
alas kue yang paling bawah tidak diolesi mentega, 
berapa gram mentega yang dibutuhkan untuk menutup 





 Tinggi kaleng merah =   
 Tinggi kaleng hitam = 2  
 Jari-jari kaleng merah =   
 Jari-jari kaleng hitam = 2  












o   :   = 1:4 
 



















Ditanya: Berat mentega yang dibutuhkan untuk menutupi permukaan kue 
Jawab  :   
 
o Luas selimut tabung bawah = 2      = 2 × 3,14 × 20 × 12 = 1.507,2 cm
  
o Luas atap tabung bawah =    
  −    
  = 3,14 × 20  − 3,14 × 15  = 1256 −
706,5 = 549,5cm   
 
o Luas selimut tabung tengah = 2      = 2 × 3,14 × 15 × 12 = 1.130,4   
  
o Luas atap tabung tengah =    
  −    
  = 3,14 × 15  − 3,14 × 10  = 706,5 −
314 = 392,5    
 
o Luas selimut tabung atas = 2      = 2 × 3,14 × 10 × 12 = 753,6  
  
o Luas atap tabung atas    
  = 3,14 × 10  = 314 
 
o Luas permukaan kue 1.507,2 + 549,5 + 1.130,4 + 392,5 + 753,6 + 314 =
4.647,2cm2  
 
o Berat mentega yang dibutuhkan = 4.647,2 ×
  
 












Banyak manfaat bagi kita dengan mempelajari luas bangun ruang sisi lengkung,  
Seorang kontraktor bangunan akan memperhitungkan luas permukaan bangunan 
itu untuk menentukan perkiraan biaya pembelian semen atau cat untuk 
melapisinya. Di LKS ini masih banyak lagi contoh masalah di sekitar kita  yang 
dapat kita selesaikan dengan konsep luas permukaan bangun ruang sisi lengkung, 





















5. Mengidentifikasi bukaan  kerucut 
6. Menemukan rumus luas permukaan kerucut 
7. Menghitung luas permukaan kerucut 
8. Memecahkan masalah berkaitan dengan luas 
permukaan kerucut 
3. Menghitung luas selimut dan volume tabung, 
kerucut dan bola 
4. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
tabung, kerucut dan bola 
Nama  : ……………………………………………………………………………………………….. 
Kelas   : ……………………………………………………………………………………………….. 
No Absen : ……………………………………………………………………………………………….. 
 Petunjuk: 
3. Cermatilah peristiwa dalam bacaan di bawah ini dengan seksama






Kalian yang pernah berkunjung atau 
tinggal di Yogyakarta pasti mengenal 
bangunan Monumen Jogja Kembali. Monumen 
Jogja Kembali merupakan museum 
berbentuk kerucut yang di dalamnya 
terdapat lebih dari 1.000 diorama yang 
mengisahkan perjuangan bangsa Indonesia 
melawan penjajah di Yogyakarta. Nama 
Jogja Kembali dipilih dengan maksud sebagai 
peringatan dari peristiwa sejarah ditariknya 
tentara pendudukan Belanda dari ibukota RI Yogyakarta pada waktu itu, tanggal 
29 Juni 1949. Hal ini merupakan tanda awal bebasnya bangsa Indonesia dari 
kekuasaan pemerintahan Belanda. Bangunan kerucut ini memiliki tinggi 31,8 m.
Suatu ketika kamu diberi tugas untuk mengecat ulang dinding luar 
bangunan Monumen Jogja Kembali yang berbentuk kerucut tersebut. Cat yang 
akan digunakan dapat menutup dinding seluas 16m
panjang garis pelukis bangunan ini adalah 40m dan untuk memudahkan 
penghitungan, tinggi bangunan dibulatkan menjadi 32m, berapa liter cat yang 










Apa yang harus kalian hitung terlebih dahulu untuk 
tersebut? 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….
 KEGIATAN SISWA 3
 
 









































7. Bidang datar apa saja yang membentuk bukaan kerucut pada gambar 3.2?
 
…………………………………………………………………………………………………………………..
8. Berapa luas alas kerucut di atas?
 
…………………………………………………………………………………………………………………..










Sebuah karton berbentuk kerucut dipotong alas dan selimutnya sehingga membentuk 
bukaan kerucut seperti gambar di atas. Kerucut tersebut memiliki jari




Untuk menemukan rumus luas permukaan 
bawah ini dengan kelompokmu.
Analisis 3  
Luas Permukaan Kerucut
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10. Berapa panjang busur ABA’? 
 
………………………………………………………………………………………………………………….. 
11. Pada gambar 3.2, gambarlah busur yang menghubungkan titik A dan A’ sehingga 
terbentuk lingkaran dengan pusat T 
 




8. Berapa keliling lingkaran yang berpusat di titik T? 
………………………………………………………………………………………………………………….. 
10. Luas bidang TABA’ juga merupakan  luas selimut kerucut pada gambar 3.1. Tentukan 
luas bidang datar TABA’ di atas?  
































                                        Luas selimut kerucut=        




























Dari kegiatan Analisis di 
kerucut dengan jari-jari alas 
pelukis s berlaku rumus:
Objek 
Luas alas kerucut 
Luas selimut kerucut 
Luas permukaan kerucut
 
Sekarang kalian telah mendapatkan rumus luas permukaan kerucut. 




 Tinggi bangunan =
 Garis pelukis =  =
 Daya tutup cat   =
Ditanya: Volume cat yang dibutuhkan
Jawab: 
o Jari-jari bangunan=
o Luas selimut bangunan
o Volume cat yang dibutuhkan 
 
atas, kalian dapat menyimpulkan bahwa pada 
















  = √40  − 32  = √1.156 = 34m 





































Uji Pemahaman 3 
Sebuah kerucut memiliki jari-jari 21cm dan panjang garis pelukis 29cm. 
Tentukan: 
e. Gambar sketsa kerucut tersebut 
f. Tinggi kerucut  
g. Luas selimut kerucut 
h. Luas seluruh permukaan kerucut 
Jawab: 
Diketahui:  
 jari-jari kerucut  =   = 21cm   
 Garis pelukis  kerucut =  = 29cm 
Ditanya : 
a. Gambar sketsa kerucut tersebut 
b. Tinggi kerucut =   
c. Luas selimut kerucut =    
d. Luas seluruh permukaan kerucut =   
Jawab:  
a. Sketsa kerucut: 
 
b. Tinggi kerucut 
       = √29  − 21  = √841− 441 = √400= 20cm 
c. Luas selimut kerucut 
    =    =
  
 
× 21 × 29 = 1.914 cm2 
d. Luas seluruh permukaan  kerucut 
   =   (  +  )=
  
 

































Sebuah pabrik akan membuat tenda berbentuk kerucut 
tanpa alas dari kain parasut. Tenda yang akan dibuat, 
memiliki diameter alas 20 m dan panjang garis pelukis 
15 m. Jika harga kain parasut per m2  untuk membuat 
tenda adalah Rp80.000,00, berapa biaya yang 
harus disediakan untuk membeli kain parasut dalam 
pembuatan satu buah tenda?  
Penyelesaian 
Petunjuk: 
4. Di bawah ini ada sejumlah masalah yang dapat kalian pecahkan bersama teman satu 
kelompok kalian. 
5. Buatlah sketsa gambar untuk memudahkan penyelesaian masalah. 
6. Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas.  
Pemecahan masalah 3 
Diketahui: 
 Diameter tenda =   = 20m  
 Panjang garis pelukis =  = 15m  
 Biaya pembuatan tenda per m   = Rp80.000,00 
Ditanya: Biaya pembuatan tenda=   
Jawab: 






= 10m  
o Luas permukaan tenda=    = 3,14 × 10 × 15 = 471m   



































Sebuah topi ulang tahun berbentuk kerucut tanpa alas 
dibuat dari karton berbentuk setengah 
dengan jari-jari 7cm. Berapa panjang diameter topi 
ulang tahun yang terbentuk
Penyelesaia
 Diketahui: 
 Jari-jari  juring =   
 Jari-jari kerucut =  
Ditanya: Panjang diameter kerucut
Jawab: 














  = 7 
r  = ±√7  
o Karena r  menyatakan panjang jari
√7cm 










= 7cm  
  
=   
 alas kerucut 
×   
   
-jari kerucut maka bernilai positif, 
































Sebuah bungkus popcorn dibuat dari kertas berbentuk 
kerucut tanpa alas seperti gambar di samping dengan 
ukuran jari-jari alas 7cm dan tinggi 24cm. Berapa 
besar sudut pusat juring yang digunakan untuk 
membuat bungkus popcorn tersebut? 
Diketahui:  
 Jari-jari  kerucut  =   = 7cm  
 Tinggi kerucut =   = 24cm   
 
 
Ditanya: Besar sudut    
Jawab : 
o Panjang garis pelukis kerucut =  = √7  + 24  = √49+ 576 =
√625 = 25cm 
o Luas selimut kerucut = luas juring  =    =
  
 
× 7 × 25 = 550 










































 CD = 6cm  sehingga CQ 
 AB = 42cm  sehingga AP 
 PQ = 24cm  














   
18QR = 24 × 3  
QR = 4 cm 
 
o PR = PQ + QR = 24
o BR = √PB  + PR  =
o DR =  QD  + QR 
 
o Luas selimut kerucut besar 
o Luas kerucut kecil =





Kap lampu hias berbentuk keruc
memiliki ukuran diameter bawah 42cm dan diameter 
atas 6cm sedangkan tingginya 24cm. Berapakah luas 
permukaan kap lampu hias tersebut?
= QD = 3 
= PB = 21 
    
+ 4 = 28 cm 
√21  + 28  = 35cm  
= √3  + 4  = √25 = 5cm  
=   × PB × BR =
  
 
× 21 × 35 = 2.310cm
  ×    ×    =
  
 
× 3 × 5 = 47,14cm2 














Berbagai macam bola sering kita jumpai di sekitar kita. Seperti yang telah kalian 
pelajari sebelumnya, bola hanya memiliki satu buah sisi dan tidak terdapat rusuk 
pada bola. Berbeda dengan tabung dan kerucut, untuk menemukan rumus luas 
permukaan bola, kita tidak dapat membuat bidang bukaannya. Lalu bagaimana 



















4. Menemukan rumus luas permukaan bola 
5. Menghitung luas permukaan bola 
6. Memecahkan masalah berkaitan dengan luas 
permukaan bola 
3. Menghitung luas selimut dan volume tabung, 
kerucut dan bola 
4. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
tabung, kerucut dan bola 
Nama  : ……………………………………………………………………………………………….. 
Kelas   : ……………………………………………………………………………………………….. 
No Absen : ……………………………………………………………………………………………….. 
 Petunjuk: 
1. Cermatilah peristiwa dalam bacaan di bawah ini dengan seksama





beristirahat (tidur), tempat makan bersama, dan kandang ternak.
pada umumnya terbagi menjadi dua tingkat yang dihubungkan dengan tangga 
bambu. Lantai dasar digunakan untuk tidur para pria sedan
digunakan untuk tidur para wanita. 
Rumah honai pada gambar di atas dibangun dengan atap berbentuk 
setengah bola berdiameter 7m. Hitunglah berapa kilogram jerami yang digunakan 
untuk membuat atap rumah honai tersebut jika 1kg jerami dap












Apa yang harus kalian hitung terlebih dahulu untuk 
tersebut? 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….




Gambar di samping adalah rumah adat papua 
yang disebut honai. Dinding honai berbentuk 
tabung terbuat dari kayu sedangkan 
atapnya berbentuk setengah bola terbuat 
dari tumpukan jerami. Rumah Honai biasa 
ditinggali oleh 5 hingga 10 orang. Dalam 
satu bangunan biasanya terdapat beberapa 
ruang yang digunakan untuk  tempat 
 Rumah Honai 



















Untuk menemukan rumus luas permukaan bola, diskusikan langkah













Pada sebuah kertas, 






potongan kecil bola 
basket ditempelkan 
pada daerah 






















































5. Pada percobaan di atas dapat kita ketahui bahwa seluruh permukaan bola 
basket dengan jari-jari 14cm dapat memenuhi 4 buah daerah lingkaran yang 













Dari kegiatan analisis di atas, kalian dapat menyimpulkan bahwa pada 
bola dengan jari-jari r  berlaku rumus:  
Objek Rumus 




Luas lingkaran= πr  =
  
 
× 14  = 616cm   
Luas bola basket= 4 × luas lingkaran= 4 ×
  
 
× 14  = 2.464cm   



























Sekarang kalian telah mendapatkan rumus luas permukaan 
masalah pada kolom Jelajah Nusantara
 
Penyelesaian JN 
Uji Pemahaman 4 
2. Sebuah bola memiliki diameter 20cm . Tentukan:
a. Gambar sketsa bola tersebut
b. Luas permukaan bola
Jawab: 
Diketahui:  
 Diameter atap honai =  
 1kg jerami dapat menutup 0,5m
Ditanya: berat jerami yang dibutuhkan untuk membuat atap honai 
Jawab:  
o Jari-jari atap honai =   =
o Luas atap honai=   =
 
 
o Berat jerami yang dibutuhkan 
Diketahui: Jari-jari bola =  
Ditanya:  
a. Gamber sketsa bola 
b. Luas permukaan bola
Jawab: 
a. Sketsa  
 
 
b. Luas permukaan bola =
  = 4    = 4 × 3,14 ×
bola. 






























= 20cm  
 
  



























4. Di bawah ini ada sejumlah masalah yang dapat kalian pecahkan bersama teman satu 
kelompok kalian. 
5. Buatlah sketsa gambar untuk memudahkan penyelesaian masalah.
6. Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas. 
Pemecahan masalah 4
Diketahui: 
 Diameter semangka 
 Jari-jari semangka 
Ditanya: Luas permukaan semangka 
Jawab:  
o Luas permukaan kulit 
o Luas penampang irisan 
o   =    +    = 942
 PEMECAHAN MASALAH 4
Masalah 4.1 
Penyelesaian 
Sebuah semangka dengan diameter 20cm telah 
dimakan ¼ bagian seperti gambar di samping









= 10cm  
=   







× 4 × 3,14 × 10   
= 942cm   
=    = 2 ×
 
 
    =     
= 3,14 × 10   
= 314cm   





























Sebuah piring berdiameter 18cm ditutup dengan 
tutup saji berbentuk setengah bola.  Jarak antara 
ujung piring dengan tutup saji adalah 2cm. Berapa 
luas permukaan tutup saji tersebut?
Jika ada tutup saji lain dengan luas permukaan 
tutup saji yang pertama, berapa perbandingan  diameter kedua tutup saji 
tersebut? 
 Diketahui:  
 Diameter piring =
 Jarak ujung piring dan tutup saji 
Ditanya: Luas permukaan tutup saji 
Jawab: 




















































Masalah 4.2 (b) 
Penyelesaian 
empat kali luas permukaan 
  = 18cm  























































Bumi yang kita tinggali ini berbentuk bola dengan jari-
jari 6.300km dimana 30% permukaanya berupa daratan. 
Saat ini, tahun 2013, hanya tersisa 30% dari luas 
daratan bumi yang masih berupa hutan. Setiap harinya 
ada 800km2 hutan yang rusak karena ulah manusia. Jika 
perusakan hutan ini terus berlangsung, berapa tahun 
lagi hutan di bumi akan habis?(1 tahun = 360 hari) 
Diketahui:  
 Jari-jari bumi =   = 6.300km  
 Luas permukaan bumi =   
 Luas daratan bumi =    = 30%  ×  Luas bumi 
 Luas hutan =    = 30%  ×  Luas daratan 
 Luas perusakan hutan per hari = 800km    
Ditanya : Jangka waktu hutan di bumi akan habis jika perusakan hutan terus terjadi 
Jawab : 
o   = 4    = 4 ×
  
 














× 149.688.000 = 44.906.400km    
o Jangka waktu hutan akan habis = 44.906.400÷ 800 = 56.133 hari 
 = 155,92 tahun 












3. Menghitung luas selimut dan volume tabung, 
kerucut dan bola 
4. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
tabung, kerucut dan bola 
Salah satu ciri bangun ruang adalah memiliki volume. Volume bangun ruang 
akan menunjukkan berapa banyak air yang dapat dituangkan atau seberapa 
banyak gas yang dapat diisikan dalam bangun ruang tersebut.  Kali ini kita 
akan membahas tentang bagaimana volume bangun ruang sisi lengkung 
didapatkan serta bagaimana memecahkan masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan volum tabung, kerucut, dan bola 
- Menemukan rumus volume tabung, kerucut, dan 
bola 
- Menghitung volume tabung, kerucut, dan bola 
- Memecahkan masalah berkaitan dengan volume 




Nama  : ……………………………………………………………………………………………….. 
Kelas   : ……………………………………………………………………………………………….. 
No Absen : ……………………………………………………………………………………………….. 
  
 
Untuk melestarikan kuliner nasiona
menambahkan menu baru dalam daftar 
menunya, yaitu minuman lahang. Lahang 
merupakan minuman khas Indonesia yang kini 
mulai jarang ditemui. Lahang adalah sejenis 
minuman manis yang didapatkan dari nira 
sadapan bunga jantan pohon aren. Untuk 
mempercantik tampilan minuman lahang, 
pengusaha tersebut menginginkan gelas yang unik sebagai wadahnya. Ada tiga 
buah gelas unik yang dapat dipilih, yaitu gelas berbentuk tabung, kerucut, dan 
setengah bola seperti gambar di bawah. Pengusa
kepadamu untuk memilih gelas yang dapat memuat lahang paling banyak. Gelas 








Apa yang harus kalian hitung terlebih dahulu untuk menentukan 
yang akan dipilih? 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….
 KEGIATAN SISWA 5
l, seorang pengusaha restoran akan 















Jawablah pertanyaan-pertanyaan pada kolom ini untuk mendapatkan rumus 
Analisis 5  
Volume BRSL 
 
5. Masih ingatkah kalian 










7. Prisma gambar 5.1 dan 5.2 memiliki persamaan dengan tabung gambar 5.3, 
yaitu sama-sama memiliki alas dan atap yang kongruen dan sejajar. Namun 





8. Walaupun memiliki perbedaan, namun rumus volume tabung sama dengan 











Karena alas dan atap tabung bukan berupa poligon
 Volume tabung (
volume 
dengan bangun ruang pada gamabr 5.1 dan 
 
5.1 dan 5.2? 
……………………………………………………………….
sebagai prisma? 
 rumus volume tabung 5.3 di atas?
segitiga 




 alas × tinggi=
 
 
k × m × l 
 
c)= Luas alas × tinggi= π × r  × t 









































Setelah kalian mendapatkan rumus volume tabung, 
kolom ini untuk mendapatkan rumus 
Analisis 5 
Disediakan 4 buah cawan  dengan bentuk kerucut, setengah bola, dan 2 buah berbentuk tabung. 
Cawan kerucut dan setengah bola diisi air sampai penuh
Setelah ditumpahkan ke dalam cawan tabung, ternyata air dari cawan kerucut mengisi cawan 
tabung dengan tinggi 7cm sedangka dari cawan setengah bola 14cm.
 
 
jawablah pertanyaan-pertanyaan pada 
volume kerucut dan bola,  
 
 






























volume cawan tabung 1
=






volume cawan setengah bola
volume cawan tabung 2
=






8. Dapat kita lihat bahwa cawan tabung 1 dan 2 memiliki ukuran yang sama, 











10. Berapa perbandingan antara volume cawan kerucut dengan volume cawan 
tabung 1 












13. Berapa perbandingan antara volume air dalam cawan setengah bola dengan 
volume cawan tabung 2?  














































































Sekarang kalian telah mendapatkan rumus 




 jari-jari tabung    = 10
 tinggi tabung =    =
 Jari-jari kerucut =   
 Tinggi kerucut =    =
 Jari-jari setengah bola 
Ditanya: Gelas dengan volume yang paling besar
Jawab: 
o Volume galas tabung 
o Volume gelas kerucut 




 r = Jari-jari tabung
t = tinggi tabung
 r = Jari-jari kerucut
t = tinggi kerucut
 
r = Jari-jari bola
Kesimpulan 
volume tabung, kerucut, dan bola











= 7cm  
9cm  





































































Uji Pemahaman 5 






 Jari-jari bola =    = 50cm  
 Jari-jari tabung =    = 50cm  
 Jari-jari kerucut =    = 50cm  
 Tinggi tabung =    = 500cm  
Ditanya: Volume bangun ruang =   
Jawab:    






















× 21  × 100 = 138.600cm  
o Tinggi kercut =    = √29  − 21  = 20cm  










× 21  × 20 = 9.240cm  































Sebuah pabrik pipa PVC memproduksi pipa dengan 
desain ukuran seperti gambar di 
setiap hari mereka mendapat suplai 
sebanyak 910.600cm3, berapa buah pipa maksimal 
yang dapat diproduksi tiap harinya?(
Diketahui :  
 Jari-jari pipa =    =
 Jari-jari rongga pipa 
 Panjang pipa =   =
 Volume bahan =   
Ditanya: Jumlah pipa yang diproduksi 
Jawab:  
o Volume tabung luar 
o Volume rongga pipa 
o Volume pipa =    =
o Jumlah produksi pipa per hari 
 
Petunjuk: 
4. Di bawah ini ada sejumlah masalah yang dapat kalian pecahkan bersama teman satu 
kelompok kalian. 
5. Buatlah sketsa gambar untuk memudahkan penyelesaian masalah.
6. Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas. 
Pemecahan masalah 





  = 3,14) 
15cm  
=    = 14cm  




   = 3,14 × 15  × 500= 353.250cm  
=    
   = 3,14 × 14  × 500 = 307.720cm  









































Sebuah tumpeng nasi kuning dengan tinggi 27cm akan 
dipotong menjadi tiga bagian menurut garis putus-
putus pada gambar di samping.  Jika panjang r1, r2, 
r3, berturut-turut adalah 21cm, 14cm, dan 7cm, 
berapa volume nasi pada tiap bagian irisan tumpeng 
tersebut? 
 Diketahui: 
    = 21cm  
    = 14cm  
    = 7cm  
 Tinggi tumpeng=   =    +    +    = 27cm  















− 9 = 9cm 
o    =   −    −    = 27 − 9 − 9 = 9cm 










× 7  × 9 = 462cm  











(9 + 9)− 462 = 3.234cm  










× 21  × 27 −
































Pada sebuah pesta, tuan rumah ingin menyediakan jus 
buah melon dimana melon yang digunakan
dengan
dan ketebalan daging buah 6cm. Gel
digunakan berbentuk kerucut dengan diameter 10cm dan 
tinggi 12cm. Jika tuan rumah ingin menyediakan 624 gelas 
jus melon, berapa buah melon yang akan dibutuhkan?
(  = 3,
Diketahui:  
 Jari-jari melon =   =
 Ketebalan kulit melon
 Ketebalan daging buah 
 Gelas kerucut dengan jari
 Jumlah jus =   = 624
Ditanya: Jumlah melon yang dibutuhkan 
Jawab:  
o Jari-jari melon tanpa kulit
o Jari-jari daerah biji melon 
o Volume daging dan biji melon
4186,67cm3 
o Volume daerah biji melon 
o Volume daging buah melon 
o Volume gelas =    =
o Jumlah volume jus melon 








 ukuran jari-jari 11cm dengan ketebalan kulit 1cm 
as jus yang akan 
14) 
11cm  
=   = 1cm  
=   = 6cm  
-jari =    = 5cm  dan tinggi =   = 12cm  
 buah 
=   
=    =   −   = 11 − 1 = 10cm  
















× 3,14 × 4  = 267,95cm








× 3,14 × 5  × 12 = 314cm3 
























Presensi Siswa dan Contoh Isian LKS 
F.1. Presensi Siswa 
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G.1. Surat Keputusan Penunjukan Dosen Pembimbing Skripsi 
G.2. Surat Keterangan Validasi Instrumen 
G.3. Surat Keterangan Validasi Perangkat Pembelajaran 
G.4. Surat Perijinan Penelitian dari FMIPA UNY 
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